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Abstrak 
Kepala madrasah sebagai sumber informasi dimadrasah sangat dibutuhkan 
oleh guru-guru, agar yang disampaikan dapat terlaksana bagi pengembangan guru 
itu sendiri dan juga bagi siswa. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 
manajemen komunikasi kepala madrasah , meliputi: Profesional guru, Disiplin 
guru, dan Tanggung jawab guru. (2) Faktor yang menghambat komunikasi antara 
kepala madrasah dengan guru. (3) Solusi yang harus dilakukan kepala madrasah 
untuk memecahkan hambatan komunikasi dengan para guru. 
Pendekatan kualitatif dengan metode diskriptif, teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui pedoman wawancara , pedoman observasi, dan  dokumentasi. 
Subyek penelitian adalah kepala madrasah, sedangkan informen pada penelitian 
ini : guru-guru, kepala, dan komite madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Karanganom.Analisis data dilakukan dengan cara; Reduksi data, Penyajian data, 
Kesimpulan dan Verifikasi data. Keabsahan data dilakukan dengan cara 
kredibilitas menggunakan triangulasi sumber dan model. 
Hasil penelitian ditemukan: (1) Komunikasi kepala madrasah dalam 
meningkatkan profesional guru, disiplin guru serta tanggung jawab guru yaitu 
menyampaikan pesan kepada guru baik secara lisan (memanggil dan teguran 
langsung) maupun secara tulisan (surat peringatan) serta memberikan keteladanan 
yang  baik bagi guru. (2) Sedangkan faktor penghambat manajemen komunikasi 
antara kepala madrasah dengan guru adalah tugas rangkap jabatan sebagai kepala 
madrasah lain. (3) Adanya upaya kontinyu dan berkesinambungan dari kepala 
madrasah untuk menciptakan suasana rilek dan terbuka dengan para guru 
sehingga terjalin suasan kekeluargaan dan tertanam sikap dedikasi serta 
tanggungjawab yang tinggi.    
 
Kata kunci: Manajemen Komunikasi Kepala Madrasah 
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COMMUNICATION MANAGEMENT BETWEEN HEADMASTER AND 
TEACHER AT STATE MADRASAH IBTIDAIYAH KARANGANOM IN 
DISTRICT KLATEN IN 2016/2017 
 
Muhammad Bambang Busairi 
 
Abstract 
 A headmaster considered as a source of information in the school is 
needed by the teachers, so what have been delivered can be done for the 
development of the teacher itself and also for students. The purposes of this study 
are To describe (1) communication management of the headmaster, including: 
Profesioanal teacher, Discipline teacher, and Responsibility of teachers. (2) 
Factors that inhibit communication between the headmaster and the teachers. (3) 
Solutions that the headmaster should undertake to break communication barriers 
with the teachers. 
 This research used qualitative approach with descriptive method. Data 
collection techniques were conducted through interview, observation, and 
documentation. Subjects of this study were the headmaster, while the informations 
in this study were: teachers, headmaster and school committees at State Madrasah 
Ibtidaiyah Karanganom. Data analysis was done by; Data reduction, Data 
presentation, Conclusion and Verification of data. Validity of data was done by 
credibility used source and model triangulation. 
 The results shows that: (1) Communication of the headmaster in 
improving teacher professional, teacher discipline as well as responsibility of the 
teacher is to convey the message to the teacher either orally (calling and direct 
reprimand) or in writing (warning letter) as well as providing a good example for 
teachers.(2) Meanwhile, the inhibiting factors of communication management 
between the headmaster and the teachers is double position job of headmaster 
position in other school. (3) Continuous efforts from the headmaster to create a 
relaxed and open atmosphere with the teachers, in order to establish a kinship 
atmosphere and be embedded a high level of dedication and responsibility. 
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  إدارة الاتصالات رئيس المدرسة مع مدرس في مدينة إبتيدية محافظة كارانغانوم المنارة التعلم
 سنة ألفين ستة عشر / ألفين سبعة عشر
 
 محمد بامبانج بوسيري
 
 ملخص
 
ھناك حاجة إلى رئيس المدرسة كمصدر للمعلومات في المدرسة من قبل المعلمين، بحيث 
( لمعرفة إدارة 1يمكن أن يتم التسليم لتطوير المعلم نفسه وأيضا للطلاب. والغرض من ھذه الدراسة ھو)
  التواصل الرئيسي 
( العوامل 2)للمدرسة، وتشمل: أستاذ بروفيسيوانال، معلم الانضباط، ومسؤوليات المعلمين
( الحل الذي يجب على رئيس المدرسة القيام به لكسر 3التي تمنع التواصل بين رئيس المدرسة والمعلمين. )
 حواجز التواصل مع المعلمين.
النھج النوعي مع الأسلوب الوصفي، يتم إجراء تقنيات جمع البيانات من خلال إرشادات  
وثائق. وكان موضوع الدراسة رئيس المدرسة، في حين أن المقابلة، والمبادئ التوجيھية للمراقبة، وال
المخبرين في ھذه الدراسة: والمعلمين، ورؤساء، ولجان المدارس في المدرسة إبتيديا نيجري كارانغانوم. 
يتم تحليل البيانات من قبل؛ تقليل البيانات، عرض البيانات، الاستنتاج والتحقق من البيانات. يتم التحقق من 
  نات عن طريق المصداقية باستخدام المصدر وتثليث النموذج.صحة البيا
( الاتصال بالمدرسة في تحسين المعلم المھنية، والانضباط المعلم 1تم العثور على النتائج: )
فضلا عن مسؤوليات المعلم أي نقل الرسالة للمعلم إما شفھيا )استدعاء وتوبيخ مباشر( وكذلك كتابة )تحذير 
( في حين أن عامل تثبيط إدارة الاتصالات بين رئيس المدرسة مع 2دة مثالية للمعلمين. )الرسالة( وتوفير جي
( جھود مستمرة ومستمرة من رئيس 3المعلم ھو وظيفة مزدوجة الموقف كما رأس المدرسة الأخرى. )
المدرسة لخلق جو مريح ومفتوح مع المعلمين لتأسيس جو القرابة وجزء لا يتجزأ من مستوى عال من 
 لتفاني والمسؤولية.ا
  
 كلمات البحث: إدارة الاتصالات مدرسة رئيس
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MOTTO 
 
 
 َنِسُْحت َْنأ َلِمَعاَِذإ َلِماَعْلا ُةَّلل ا ُّبُِحي.ىن نا زطلا هاور 
“Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia menyelesaikannya dengan 
baik”. 
(HR. Thabrani) 
 
Berangkat dengan penuh keyakinan 
Berjalan dengan penuh keikhlasan 
Istiqomah dalam menghadapi cobaan 
Jadilah seperti karang dilautan yang kuat di hantam ombak dan kerjakanlah hal 
yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, karena hidup hanyalah sekali. 
Ingat hanya pada Allah apapun dan dimanapun kita berada kepada Dia-lah tempat 
meminta dan memohon. 
(Abdullah) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 
melainkan saling komunikasi dan berhubungan satu sama lainnya. 
Komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi dua arah (two way trafic), 
dan umpan balik (feed back) yang positif. Dengan komunikasi dua arah 
maka akan terbina saling pengertian, yang akhirnya terbentuk suatu 
hubungan sosial yang baik dan menguntungkan (Malayu S.P.Hasibuan, 
2016:21). Karena itu, dengan berbagai potensi yang dimilikinya manusia 
terus menerus mengeksploitasi lingkungan alamiah dan sosial untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kehidupannya.  
 Rudolp F. Verdeber (dalam Deddy Mulyana, 2016:5) 
mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi. Pertama, 
fungsi sosial, yakni untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukkan ikatan 
dengan orang lain, membangun dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi 
pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu pada saat tertentu, seperti: apa yang akan kita makan 
pagi hari, apakah kita akan kuliah atau tidak, bagaimana belajar untuk 
menghadapi tes. Sebagian keputusan ini dibuat sendiri, dan sebagian lagi 
dibuat setelah berkonsultasi dengan orang lain. Sebagian keputusan 
bersifat emosional, dan sebagian lagi melalui pertimbangan yang matang. 
Semakin penting keputusan yang akan dibuat, semakian hati-hati tahapan 
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yang dilalui untuk membuat keputusan. 
  Hal tersebut terus berlanjut sampai pada tahapan yang disebut 
sebagai era globalisasi informasi, dimana dengan pembaharuan terus 
menerus di bidang teknologi  yang telah dijadikan sebagai sumber/pusat 
dari seluruh informasi yang dibutuhkan. Dimana komunikasi berlangsung 
dengan tatap muka (face to face)/ terjadinya kontak pribadi komunikasi 
menyentuh pribadi komunikan ketika komunikator meyampaikan pesan, 
umpan balik berlangsung seketika, komunikator dapat mengetahui pada 
saat itu tanggapan komunikasi terhadap pesan yang dilontarkan, ekspresi 
wajah dan gaya bicara komunikator (S.Djuarsa Sendjaja, 2010:2.3). 
 Komunikasi dalam bidang pendidikan merupakan hal yang 
mendukung terciptanya hubungan antara penyelenggara pendidikan yang 
baik agar terciptanya tujuan pendidikan sebagaimana yang terumus dalam 
tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Komunikasi efektif seperti yang telah dinyatakan oleh ashley 
Montegu (dalam Jalaluddin Rakhmat, 2015: 2) Komunikasi merupakan 
suatu tindakan penting dalam kehidupan manusia tanpa terkecuali. Kita 
menjadi manusia melalui komunikasi. Manusia bukan dibentuk oleh 
lingkungan, tetapi oleh caranya menterjemahkan pesan-pesan lingkungan 
yang diterimanya (Jalaluddin Rakhmat, 2015: 12). Begitupun dalam dunia 
pendidikan, komunikasi dipandang perlu karena akan mengantarkan 
proses pendidikan menjadi lancar dan baik.   
 Di dalam madrasah, terdapat organisasi madrasah yang terdiri dari 
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kepala madrasah, guru, komite madrasah, dan orang tua murid. 
Kesemuanya harus memiliki sinergitas dan bentuk komunikasi yang baik 
demi kelancaran proses penyelenggaraan pendidikan dimadrasah. Namun 
demikian kepala madrasah disini mempunyai tugas pokok dan fungsi 
dalam melaksanakan kegiatan pendidikan.  
 Kepala madrasah melakukan kepemimpinan dengan suatu 
manajemen yang bertumpu dengan fungsi-fungsi manajemen yang 
mencakup planning, organizing, actuating, monitoring and evaluation  
(Rohmat, 2012: 122-123). Pada penelitian ini, arti penting komunikasi 
akan diangkat kedalam permukaan kajian pendidikan yang memiliki 
turunan dengan sistem dan manajemen pendidikan di madrasah melalui 
hubungan komunikasi antara kepala madrasah dan guru. Karena kita 
semua menyadari bahwa hubungan kepala madrasah dan guru adalah 
bagaikan gerbong kereta yang harus selalu tersambung dengan kepala 
kereta agar dapat menghantarkan para penumpang ke suatu tujuan. 
 Namun kita juga menyadari bahwa hubungan komunikasi antara 
kepala madrasah dan guru tidak selamanya terjadi secara harmonis, tetapi 
juga ada kalanya  terdapat suatu konflik atau gap yang bisa menyebabkan 
pecahnya keharmonisan hubungan keduanya baik secara lembaga maupun 
secara personal. Tentu saja ini diakibatkan adanya kesalahan dalam 
bercakap dan manajemen komunikasi diantara keduanya. Penelitian ini 
akan berusaha mencari faktor penentu dan juga penghambat hubungan 
komunikasi kepala madrasah dan guru dalam penyelenggaraan pendidikan 
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di madrasah. 
 Komunikasi dirasakan sangat penting dalam segala aspek 
kehidupan, khususnya adalah lembaga pendidikan (madrasah). 
Komunikasi meningkatkan keharmonisan kerja dalam perkantoran. 
Sebaliknya apabila komunikasi tidak efektif, maka koordinasi akan 
terganggu. Akibatnya adalah disharmonisasi yang akan mengganggu 
proses pencapaian target dan tujuan pendidikan. Dalam sebuah organisasi 
khususnya madrasah membutuhkan koordinasi antara satu satu dengan 
yang lain agar  tercipta adanya keharmonisan, saling pengertian, 
kesepahaman antara sub kerja yang satu dengan yang lainnya.  
 Pimpinan sebagai orang yang bertanggung jawab dalam organisasi 
dapat memberikan kontribusi dalam membangkitkan komunikasi yang 
baik dalam organisasi (Arni Muhammad, 2014: 91). Karena pada 
dasarnya organisasi dibangun atas dasar interaksi antara satu orang 
dengan orang lain. Jika kerjasam dalam kelompok dapat terselenggara 
dengan baik, maka tujuan dari sebuah kelompok (organisasi) akan cepat 
terwujud, namun jika terdapat distorsi dalam kerjasama tersebut, maka 
tujuan yang ingin dicapai akan terasa lebih sulit.  
 Perkantoran yang berfungsi baik, ditandai oleh adanya kerjasama 
secara sinergis dan harmonis dari berbagai komponen. Senantiasa terjadi 
komunikasi, kerjasama, saling koreksi, dan terdapat sistem pembagian 
tugas antar komponen tersebut. Suatu perkantoran dikonstruksi dan 
dipelihara dengan komunikasi. Artinya, ketika proses komunikasi antar 
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komponen tersebut dapat diselenggarakan secara harmonis, maka 
perkantoran tersebut semakin kokoh dan kiner ja perkantoran akan 
meningkat. 
 Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
dalam bab I dan pasal I juga disebutkan bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
(Martinis YAMIN, 2007: 23). 
 Peningkatan sumber daya manusia pelaku pendidikan, juga 
merupakan kunci kedua dalam menarik minat masyarakat. 
Keprofesionalan pelaku pendidikan juga akan menjadi fokus sorotan 
masyarakat. Masyarakat akan menilai seorang guru juga dari berbagai 
macam segi. Mulai dari tata pakaiannya, tutur katanya, bahkan kehidupan 
pribadinya tak akan lepas dari pengamatannya. 
 H.Sofyan Thohari, (Wawancara: Rabu, 19 Januari 2017, 11.15) 
sebagai Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Karanganom 
mengatakan bahwa,” Perilaku masyarakat memilihkan madrasah bagi 
putera-puterinya di madrasah atau madrasah yang mereka angap 
unggulan”. Peneliti dapat membuat kesimpulan sementara yaitu: Pertama, 
bahwa madrasah yang masyarakat anggap mampu memberikan bekal 
adalah madrasah atau madrasah yang memiliki out put yang diterima 
madrasah/madrasah negeri yang favorit. Hal ini ditandai dengan semakin 
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meningkatnya jumlah pendaftar dari berbagai madrasah negeri atau 
swasta seperti SDIT An Najah Jatinom, SDIT Robbani Karanganom, 
SDIT Smart Cendekia Karanganom, MI Roudhotuzzahidin Tegalarum 
yang lulusannya di terima dimadrasah-madrasah favorit seperti SMP 
Negeri I Karanganom, SMP Negeri I Klaten, SMP Negeri 2 Klaten dan 
lain-lain. Kedua, tingginya nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) merupakan 
tolak ukur bagi masyarakat terhadap suatu lembaga pendidikan, meskipun 
nilai kelulusan merupakan gabungan dari ujian madrasah/madrasah 
dengan nilai raport. 
 Keberhasilan komunikasi kepala madrasah yang ada dimadrasah, 
diharapkan akan mampu memberikan pengaruh terhadap disiplin kerja 
guru. Adanya komunikasi yang sehat dan baik antara sub kerja yang satu 
dengan yang lain, diharapkan akan turut membantu perkembangan kinerja 
guru di madrasah. Dengan adanya keterbukaan dan pengertian maka guru 
akan merasa lebih akrab dan dapat dijadikan teman diskusi. Setiap 
individu dalam bekerja tidak hanya menginginkan sekedar gaji dan 
prestasi, tetapi bekerja merupakan pemenuhan kebutuhan akan interaksi 
sosial. Guru yang memiliki rekan kerja yang ramah dan mendukung, akan 
mengantarkan mereka pada hasil kerja yang baik pula. Keberhasilan 
komunikasi kepala madrasah dapatlah diartikan sebagai keefektifan 
komunikasi antara kepala madrasah dengan para bawahannya (guru). 
 Oleh karena itu, komunkasi menjadi topik penting dalam upaya 
memperbaiki manajemen pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan 
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dimadrasah. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karanganom merupakan salah 
satu madrasah yang memiliki sistem manajemen yang tergolong 
fluktuatif. Berdasarkan hasil pra- penelitian penulis, Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Karanganom tergolong kepada jenis madrasah yang memiliki pola 
komunikasi personal antara kepala madrasah dan para guru, sehingga 
kemungkinan konflik akan terjadi secara personil pula. Apabila kepala MI 
Negeri Karanganom ini selain menjadi kepala MI Negeri Karanganom, 
beliau juga mengampu MI Negeri Nglungge Polanharjo yang berjarak 
kurang lebih 5 km dari Karanganom. Namun demikian madrasahan yang 
beliau pimpin selalu menjadi madrasahan pilihan masyarakat, bahkan 
sampai menolak murid karena keterbatasan tempat. Untuk itu, hal-hal 
yang bisa memungkinkan terjadinya ketidak stabilan dalam 
penyelenggaraan pendidikan yang diakibatkan oleh ketidak efektifan 
komunikasi kepala madrasah dan guru menjadi bagian kajian penting 
dalam studi manajemen pendidikan. 
 Berdasarkan keterangan kepala MI Negeri Karanganom bahwa:” 
MI Negeri Karanganom, merupakan lembaga pendidikan formal yang 
mampu bersaing dalam meraih minat mesyarakat dengan madrasah lain, 
sementara ada beberapa SD Negeri (SDN)  yang berdekatan  dengan 
madrasah gulung tikar. Bahkan pada jarak yang tidak terlalu jauh terdapat 
Madrasah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Robbani Karanganom, SDIT 
Smart Cendekia Karanganom, dan SDIT An Najah Jatinom, yang mampu 
menyedot minat masyarakat ” Sofyan Thohari, (Wawancara, Rabu, 19 
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Januari 2017, 11.40). 
 Keberhasilan MI Negeri Karanganom dalam menarik simpati 
masyarakat, tidak terlepas dari peranan kepala madrasah dan guru. 
Kemampuan kreatifitas, komunikasi serta daya inovasi kepala madrasah 
dikeluarkan semaksimal mungkin untuk menciptakan gambaran kepala 
madrasah. Masyarakat menilai dari hasil out put/siswa yang keluar dari 
siswa madrasah sebagian besar diterima di SMP Negeri I Karanganom, 
SMP Negeri 2 Klaten dimana madrasah tersebut merupakan madrasah 
yang dianggap favorit oleh sebagian masyarakat. Selaku pengguna jasa 
pendidikan, masyarakat menilai dari segi banyaknya piala dari berbagai 
kejuaraan pada setiap even yang diikuti madrasah. Timbul gambaran 
positif yaitu bahwa MI Negeri Karanganom merupakan lembaga yang 
patut diperhitungkan kredibilasnya. 
 Komunikasi seorang kepala madrasah terhadap para guru memang 
menjadi topik penting dalam kajian manajemen pendidikan. Oleh 
karenanya, penulis akan mengangkat judul Tesis “ Manajemen 
Komunikasi Kepala Madrasah dengan Guru Pada MI Negeri Karanganom 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017 ” 
 Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah : 1) Besarnya 
minat masyarakat yang bermadrasah di MI Negeri Karanganom membuat 
siswa semakin banyak sedangkan ketersediaan lokal kelas terbatas 
sehingga selalu mengembalikan murid karena tidak tertampung. 2) 
Manajemen komunikasi antara kepala madrasah dengan guru mempunyai 
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pengaruh yang sangat besar terhadap kemajuan MI Negeri Karanganom. 
3) Pola manajemen komunikasi sangat mempunyai dampak yang sangat 
besar terhadap kinerja personal pendidik, sehingga perlu diadakan 
penelitian. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian diatas maka agar dapat diperoleh kejelasan 
serta jawaban yang tepat, maka perumusan masalah yang akan di teliti 
adalah: 
1. Bagaimana manajemen komunikasi antara kepala madrasah dengan 
para guru di MI Negeri Karanganom ? 
2. Apa yang menjadi hambatan komunikasi antara kepala madrasah 
dengan para guru di MI Negeri Karanganom ? 
3. Solusi apa yang harus di lakukan kepala madrasah untuk memecahkan 
hambatan-hambatan dalam komunikasi dengan para guru di MI 
Negeri Karanganom ? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui manajemen komunikasi antara kepala madrasah 
dengan para guru di MI Negeri Karanganom. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ada dalam komunikasi 
antara kepala madrasah dengan para guru di MI Negeri Karanganom. 
3. Pengaruh manajemen komunikasi kepala madrasah dengan guru 
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terhadap kinerja guru 
D. Manfaat Penelitian 
 Sedangkan manfaat dari penelitian ini dapat diklasifikasikan 
menjadi dua macam, yaitu: 
1. Manfaat Akademis 
a. Memperkaya khasanah dan referensi kajian manajemen 
pendidikan. 
b. Menambah wawasan kajian komunikasi di bidang pendidikan. 
c. Mendapatkan pengetahuan tentang manajemen dan komunikasi 
organisasi dilingkungan pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
 Dengan penelitian ini diharapkan juga ada kontribusi yang 
positif bagi semua pihak untuk : 
a. Mengetahui pola komunikasi yang dilakukan kepala MI Negeri 
Karanganom terhadap para gurunya. 
b. Sebagai bahan rujukan dalam melakukan pengembangan mutu 
pendidikan melalui komunikasi kepala madrasah dengan para 
guru. 
c. Suatu upaya untuk membentuk komunikasi yang efektif sesama 
penyelenggara pendidikan di madrasah. 
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BAB II 
LANDASAN  TEORI  
A.  Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
 Seseorang akan bisa melaksanakan kegiatan manajemen apabila 
memahami pengertian manajemen. Pada bab ini akan disajikan 
beberapa pendapat dari para ahli berkaitan dengan masalah 
manajemen. Bab kedua ini akan disampaikan batasan manajemen dari 
para ahli mananjemen, di antaranya yaitu: 
  Stoner sebagaimana dikutip oleh T. Hani Handoko (1995:8) 
mengemukakan bahwa manajemen merupakan proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya 
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan”. 
     Manajemen menurut bahasa dari bahasa Inggris manage artinya 
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola (John M. Echolas dan 
Hasan Shadily, 2007: 372). Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) manajemen diartikan sebagai proses penggunaan sumber daya 
secara efektif untuk mencapai sasarn disebut manajer. Manajer 
berwenang dan betanggung jawab membuat rencana, mengatur, 
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memimpin dan mengendalikan pelaksanaannya untuk mencapai sasaran 
tertentu (LH.Santoso, 2013: 343). Manajemen menurut istilah 
mempunyai banyak pengertian. Diantara pengertian yang dikemukakan 
oleh para ahli adalah kegiatan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dengan memanfaatkan orang lain 
(getting things done through the effort of other people) (Saefullah, 
2014: 4). Dengan kata lain, terdapat aktivitas-aktivitas khusus yang 
merupakan bagian daripada suatu proses manajemen. Aktivitas-
aaktivitas tersebut dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yag yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Manusia dan sumber daya lainnya sangat 
lah membantu dan berperan dalam pelaksanaannya (George R.Terry, 
2012: 4). 
           Batasan di atas dipahami bahwa manajemen menekankan 
kepada proses perencanaan dalam suatu kegiatan. Perencanaan sangat 
penting dalam melaksanakan kegiatan agar dalam pelaksanaannya 
dapat berjalan dengan lancar. 
            Pengorganisasian dalam arti menentukan batasan 
kewenangan personil dalam bentuk organisasi. Kegiatan akan berjalan 
lancar bila dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas pokok 
dan fungsinya masing-masing. 
            Pengarahan dipahami sebagai kegiatan supervisi yaitu 
pembinaan dan pengarahan dari manajer terhadap bawahan agar 
terjadinya kinerja yang maksimal. Etos kerja yang tinggi akan 
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meningkatkan produk yang berkualitas tinggi. Selain itu karier personil 
akan menanjak dan kesejahteraan meningkat pula. 
          Penggunaan sumber daya organisasi turut mendukung dalam 
proses serta menjaga kualitas produk. Khususnya sumber daya manusia 
yang potensi akan mampu menciptakan produk-produk yang baik. 
          Yati Siti Mulyati, (2011: 9) mengemukakan bahwa 
manajemen adalah suatu kemampuan atau keahlian yang selanjutnya 
menjadi cikal bakal manajemen suatu profesi. Manajemen menekankan 
perhatian pada ketrampilan dan kemampuan manajerial yang 
diklasifikasikan menjadi kemampuan /ketrampilan teknikal, 
manusiawi, dan konseptual. 
          Batasan diatas menekankan pada ketrampilan seseorang 
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi pada masing-masing 
personil organisasi. Kemampuan dalam menjalankan profesinya sangat 
mendukung sekali dalam pencapaian tujuan yang ditetapkan secara 
efektif dan efisien, bagaimana seorang pimpinan mampu 
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya seoptimal mungkin 
sehingga ia dapat mencapai tujuan organisasi. 
         Manajemen diatas menekankan kepada kemampuan 
seseorang memimpin dalam memanfaatkan sumber daya baik sumber 
daya alam maupun sumberdaya manusia. Sumber daya tersebut 
dikelola secara maksimal agar pencapaian tujuan dicapai secara 
optimal. 
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           Dadang Suhardan, dkk, (2011: 86) dalam bukunya 
“Manajemen Pendidikan” membuat tiga faktor dalam mengartikan 
manajemen yaitu : 1) Ilmu menekankan perhatian pada ketrampilan 
dan kemampuan manajerial yang diklasifikasikan menjadi kemampuan 
teknikal, manusiawi dan konseptual, 2) Manajemen sebagai proses 
yaitu menentukan langkah yang sistematis dan terpadu sebagai 
aktivitas manajemen, Manajemen sebagai seni tercermin dari 
perbedaan gaya (style) seseorang dalam menggunakan atau 
memberdayakan orang lain untuk mencapaia tujuan . 
          Dari beberapa batasan di atas disimpulkan bahwa 
manajemen mengandung unsur-unsur perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan atau pengawasan, dan evaluasi. Penggunaan sumber daya 
organisasi turut mendukung dalam proses serta menjaga kualitas 
produk. Khususnya sumber daya manusia yang potensi akan mampu 
menciptakan produk-produk yang baik.  
  Ketrampilan seseorang dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsi pada masing-masing personil organisasi. Kemampuan 
dalam menjalankan profesinya sangat mendukung sekali dalam 
pencapaian tujuan yang ditetapkan secara efektif dan efisien. 
Kemampuan seseorang pemimpin dalam memanfaatkan sumber daya 
baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Sumber daya 
tersebut dikelola secara maksimal agar pencapaian tujuan dicapai 
ssecara optimal. Selain itu juga menekankan perhatian pada 
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ketrampilan dan kemampuan teknikal, manusiawi dan konseptual. 
Manajemen sebagai proses yaitu menentukan langkah yang sistematis 
dan terpadu sebagai aktivitas manajemen. Manajemen sebagai 
tercermin dari perbedaan gaya (style) seseorang dalam menggunakan 
atau memberdayakan orang lain untuk mencapai tujuan. 
b. Fungsi Manajemen 
        Para ahli pikir berbeda pendapat dalam mengemukakan 
kriteria fungsi manajemen diantaranya, Yaitu : 
1). Planning (perencanaan) 
       T.Hani Handoko (1995: 23-24) “Perencanaan (planning) 
adalah pemilihan atau penetapan tujuan organisasi dan penentuan 
strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, sistem, 
anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
       Arti penting perencanaan terutama adalah memberikan 
kejelasan arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap kegiatan dapat 
diusahakan dan dilaksanakan seefisien dan seefektif mungkin. 
Sembilan manfaat perencanaan bahwa perencanaan: (a) membantu 
manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 
lingkungan; (b) membantu dalam kristalisasi persesuaian pada 
masalah-masalah utama; (c) memungkinkan manajer memahami 
keseluruhan gambaran; (d) membantu penempatan tanggung jawab 
lebih tepat; (e) memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi; 
(f) memudahkan dalam melakukan koordinasi di antara berbagai 
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bagian organisasi; (g) membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan 
lebih mudah dipahami; (h) meminimkan pekerjaan yang tidak pasti; 
dan (i) menghemat waktu, usaha dan dana. 
  Tony Bush dan Marianne Coleman (2012: 211) membagi 
perencanaan terdiri dari perencanaan strategis dan perencanaan 
pengembangan. Perencanaan strategis berhubungan dengan 
implementasi suatu visi yang secara implisit ada dalam manajemen 
strategis. Manajemen strategis mencakup pandangan holistik terhadap 
organisasi, tujuan utamanaya, arah dan tempatnya. Manajemen 
Strategis mencakup skala waktu sekitar tiga hingga lima tahun. Edward 
Salis, (2012: 212) mengungkapkan bahwa perencanaan strategis 
memungkinkan formulasi perioritas-perioritas jangka panjang dan 
perubahan institusi tidak akan bisa yakin bagaimana mereka bisa 
memanfaatkan peluang-peluang baru. 
 Perencanaan pengembangan adalah sebuah proses jangka 
pendek (satu tahun) yang mengidentifikasi bagaimana strategis 
diimplementasikan. Perencanaan pengembangan sesuatu yang lebih 
dari sekedar rencana (plan) merupakan pernyataan maksud yang 
terrefleksikan kedepan. Proses tersebut mencakup tentang periorotas 
yang tepat bagi madrasah dan kemudian dilanjutkan dengan aksi yang 
bisa merealisasikan rencana tersebut. 
 Jamal Ma’mur Asmani (2011: 48-49) berpendapat bahwa 
kegiatan perencanaan terdiri dari identifikasi masalah, perumusan 
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masalah, penetapan tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan alternatif 
dan elaborasi alternatif. 
 Beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa kegiatan 
perencanaan meliputi terdiri dari identifikasi masalah, perumusan 
masalah, penetapan tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan alternatif 
dan elaborasi alternatif. 
 Perencanaan strategis berhubungan dengan implementasi suati 
visi yang secara implisit ada dalam manajemen strategis. Manajemen 
strategis mencakup pandangan holistik terhadap organisasi, tujuan 
utamanya, arah dan tempatnya. Perencanaan strategis memungkinkan 
formulasi peroritas-perioritas jangka panjang dan perubahan 
institusional berdasarkan pertimbangan rasional. Tanpa strategis 
sebuah institusi tidak akan bisa yakin bagaimana mereka bisa 
memanfaatkan peluang-peluang baru. Perencanaan pengembangan 
adalah sebuah proses jangka pendek (satu tahun) yang mengidentifikasi 
bagaimana strategis diimplemen-tasikan. Proses tersebut mencakup 
tentang perioritas yang tepat bagi madrasah dan kemudian dilanjutkan 
dengan aksi yang bisa merealisasikan rencana tersebut. 
2). Organizing (Pengorganisasian)  
 Pengorganisasian adalah penentuan sumber daya-sumber daya 
dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
organisasi, perancangan dan pengembangan suatu organisasi 
ataunkelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut 
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kearah tujuan, penugasan dan tanggung jawab tertentu, dan 
pendelegasian wewenag yang diperlukan kepada individu-individu 
untuk melaksanakan tugas-tugasnya. (T.Hani Handoko, 1995: 23) 
 Jamal Ma’mur Asmani, (2011: 48) mengungkapkan bahwa 
pengorganisasian dimadrasah merupakan keseluruhan proses untuk 
memilih dan memilah orang-orang tersebut dalam rangka mencapai 
tujuan madrasah. Kegiatan pengorganisasian adalah penetapan tugas, 
tanggung jawab, dan wewenang orang-orang tersebut, serta mekanisme 
kerja mereka, sehinngga dapat mencapai tujuan madrasah. 
 Dadang Suhardan, dkk, (2011: 69) organisasi adalah suatu unit 
terkoordinasi terdiri setidaknya dua orang berfungsi mencapai suatu  
sasaran tertentu atau serangkaian sasaran. 
 Aspek-aspek organisasi adalah organisasi setidaknya harus 
memiliki empat komponen utama, yaitu: mission (misi), gools  
(tujuan), objectives (sasaran-sasaran), dan behavior (perilaku). Jenis-
jenis organisasi terdiri dari organisasi formal adalah organisasi yang 
dicirikan oleh struktur organisasi. Keberadaan struktur organisasi 
menjadi pembeda utama antara organisasi formal dan informal. 
Struktur dalam organisasi formal dimaksudkan untuk menyediakan 
penugasan kewajiban dan tanggung jawab kepada personil dan untuk 
membangun hubungan tertentu diantara orang-orang pada berbagai 
kedudukan. Struktur dalam organisasi formal memperlihatkan unsur 
administratif yaitu kedudukan. Struktur menggambarkan letak/posisi 
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setiap orang dalam organisasi tanpa terkecuali. Kedudukan sekarang 
dalam struktur organisasi mencerminkan sejumlah kewajiban sebagai 
bagian dari upaya pencapaian tujuan dan hak-hak yang dimiliki secara 
formal dalam posisi yang didudukinya hirarki kekuasaan. Struktur 
digambarkan suatu rangakaian hubungan antara satu orang dengan 
orang lainnya dalam suatu organisasi. Rangkaian hubungan ini 
mencerminkan suati hirarki kekuasaan yang inheren dalam setiap 
kedudukan.  
 Tanggung jawab merupakan suatu istilah yang melekat dalam 
setiap kedudukan dan hirarki kekuasaan di dalam organisasi. Adanya 
hirarki kekuasaan menunjukkan bahwa pencapaian tujuan organisasi 
dibagi kepada berbagai komponen organisasi dan diimplementasikan 
secara sinergi melalui hirarki kekuasaan masing-masing yang 
dikoordinasikan dan dipimpin oleh manajer puncak.     
 Dalam organisasi permadrasahan, hirarki kekuasaan tertinggi 
adalah kepala madrasah. Kedudukan garis dan staf. Organisasi garis 
menengaskan struktur pengambilan keputusan, jalan permohonan dan 
saluran komunikasi resmi untuk melaporkan informasi dan 
mengeluarkan instruksi, perintah, dan petunjuk pelaksanaan. 
Kedudukan garis adalah kedudukan yang diserahi kekuasaan 
administratif umum dalam urusan langsung dari tempat paling atas 
ketempat yang paling bawah. Kedudukan staf mewakili keahlian-
keahlian khusus yang diperlukan bagi berfungsinya kedudukan garis 
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tertentu dengan pasti. 
 Organisasi informal dapat dilihat dari tiga karakteristik, yaitu 
norma perilaku, tekanan untuk menyesuaikan diri, dan kepemimpinan 
informal. Formalisasi adalah tingkat sejauh mana pekerjaan di dalam 
organisasi disstandarkan. Konsekwensinya adalah pemegang pekerjaan 
hanya mempunyai sedikit kebebasan mengenai apa yang harus 
dikerjakan, bilamana mengerjakannya, dan bagaimana ia harus 
melakukannya. Formalisasi sebaiknya tertulis untuk dapat memberikan 
kekuatan pada pengarahan perilaku pegawai. Dalam konteks itu 
formalisasi diartikan sebagai sebuah tingkat dimana peraturan, 
prosedur, instruksi dan komunikasi ditulis. 
 Sentralisasi adalah tingkat dimana pengambilan keputusan 
dikonsentrasikan pada suatu titik tunggal dalam organisasi. Konsentrasi 
keputusan yang tinggi adalah sentralisasi yang tinggi, sedangkan 
konsentrasi keputusan yang rendah adalah sentralisasi yang rendah 
atau disebut disentralisasi. 
 Desain Organisasi terdapat lima elemen umum dalam suatu 
organisasi, yaitu strategi variatif, beresiko tinggi, teknologi rutin, 
teknologi tidak rutin, atau lingkungannya mungkin dinamis atau 
kompleks. 
3) Actuating (pelaksanaan) 
 Proses manajemen, pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi 
manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan 
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pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek 
abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi actuating justru lebih 
menekankan pada bagian yang berhubungan langsung dengan orang-
orang dalam organisasi (T.Hani Handoko, 1995: 28) 
 Dari pengertian diatas, pelaksanaan (actuating) tidak 
lainmerupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 
kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar 
setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai 
dengan peran, tugas dan tanggung jawab. Hal yang penting untuk 
diperhatikan dalam pelaksanan (actuating) ini adalah bahwa seorang 
karyawan akan termotivasi untuk mengerjakan sesuatu jika: (1) merasa 
yakin akan mampu mengerjakan, (2) yakin bahwa pekerjaan tersebut 
memberikan manfaat bagi dirinya, (3) tidak sedang dibebani oleh 
problem pribadi atau tugas lain yang lebih penting, atau mendesak, (4) 
tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan dan (5) 
hubungan antar teman dalam organisasi tersebut harmonis. 
4) Controlling (pengawasan)  
 Pengawasan (controlling) merupakan fungsi manajemen yang 
tidak kalah pentingnya dalam suatu organisasi. Semua fungsi terdahulu, 
tidak akan efektif tanpa diserai fungsi pengawasan, sebagaimana 
disampaikan oleh T. Hani Handoko (1995: 29) mengemukakan definisi 
pengawasan yang didalamnya memuat unsur esensial prosesm 
pengawasan, bahwa : “ Pengawasan manajemen adalah suatu usaha 
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sistematis untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan 
perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan 
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-
penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan 
untuk menjaminbahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan 
dengan cara paling efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan 
perusahaan.” 
 Selanjutnya dikemukakan pula oleh T. Hani Handoko bahwa 
proses pengawasan memiliki lima tahapan, yaitu: (a) penentapan 
standar pelaksanaan; (b) penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan; 
(c) pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata; (d) pembandingan 
pelaksanaan kegiatan dengan standar dan penganalisaan 
penyimpangan-penyimpangan; dan (e) pengambilan tindakan koreksi, 
bila diperlukan. 
2.     Kajian  Tentang  Komunikasi  
a. Pengertian Komunikasi 
 Istilah komunikasi dalam Bahasa Inggris “Communication” 
berasal dari bahasa latin Communicatio yang berarti pemberitahuan, 
pemberian bagian, pertukaran dimana si pembicara mengharapkan 
pertimbangan  atau  jawaban dari pendengarnya; ikut mengambil 
bagian. Kata kerjanya Communicare,  artinya berdialog, berunding, 
atau bermusyawarah. Kata Communication, ini berasal dari kata 
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Communis. Arti Communis disini  adalah sama, dalam arti kata sama 
maka mengenai suatu hal. Komunikasi dapat berlangsung apabila  
antara orang- orang yang terlibat terdapat kesamaan maka mengenai 
suatu hal  yang dikomunikasikan. 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia “ komunikasi adalah 
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau 
lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami”. Menurut 
Gerald R. Miller yang dikutip oleh Deddy Mulyana menjelaskan 
pengertian komunikasi sebagai berikut “komunikasi terjadi jika suatu 
sumber  menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang 
disadari untuk mempengaruhi prilaku penerima”. ( Nana Mulyana 
,2015: 76 ) Hafied   Cangara   mendefinisikan “komuniksi   adalah   
semua perilaku yang membawa pesan dan yang diterima orang lain, 
perilaku tersebut bias verbal dan non verbal. 
 Everet M. Rogers menyatakan bahwa “komunikasi  adalah  
proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima 
atau lebih  dengan maksud mengubah tingkah laku mereka”. James G 
Robbin dan Barbara S. Jones mendefinisikan “komunikasi sebagai 
suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan penyampaian atau 
pengoperan lambing- lambing   yang mendukung arti makna atau 
perbuatan penyampaian  suatu  gagasan suatu informasi dari seseorang 
terhadap orang lain.”. Atau lebih jelasnya komunikasi adalah suatu 
pemindahan atau informasi mengenai pikiran dan perasaan. 
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Sedangkan menururut Anwar Arifin komunikasi berarti suatu upaya  
bersama-sama orang lain, atau membangun kebersamaan dengan 
orang lain dengan membentuk perhubungan. Dalam hubungan ini, 
Carl I. Hovland  menyebut komunikasi sebagai proses mengubah 
perilaku orang lain (communication is the process to modify the 
behavior of other individuals). Akan tetapi, sesorang akan dapat 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain apabila 
komunikasinya itu memang komunikatif seperti di uraikan di atas. 
(Onong Uchjana Effendy, 2015: 10) 
 H.A.W. Widjaya mengartikan “ komunikasi sebagai hubungan 
atau kegiatan yang berkaitan dengan masalah hubungan, atau 
diartikan pula sebagai saling saling tukar menukar pendapat”. 
Komunikasi juga dapat diartikan hubungan kontak antara manusia baik 
individu maupun  kelompok. 
 Menurut Zainul Maarif “ komunikasi adalah proses 
penyampaian dan penerimaan pesan oleh manusia dengan sarana 
tertentu dan imbas tertentu. Proses itu disampaikan oleh seseorang pada 
diri sendiri atau orang lain. Penerima pesannya pun bisa diri sendiri 
atau orang lain, dalam skala luas ataupun sempit. Sarana untuk 
menyampaikan dan menerima pesan kadang berupa hal-hal yang 
melekat pada diri, kadang berupa hal-hal yang dibuat lebih lanjut 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Imbasnya kadang sesuai 
dengan keinginan pengirim/penerima pesan, kadang tidak sesuai.” 
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(2015 :14) 
 Dari definisi- definisi diatas dapat  disimpulkan  bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian informasi dan pengertian dari 
seseorang kepada  orang lain, baik verbal maupun non verbal melalui 
simbol- simbol ataupun  isyarat- isyarat asalkan komunikasi itu 
dapat dipahami dan dimengerti oleh   kedua belah pihak. Dalam 
keaadaan seperti inilah baru dapat dikatakan     komunikasi telah 
berhasil baik (komunikatif). Jadi, komunikasi adalah   pernyataan 
manusia, sedangkan pernyataan tersebut dapat dilakukan dengan   
kata- kata tertulis ataupun lisan, disamping itu dapat dilakukan juga 
dengan  isyarat- isyarat atau simbol -  simbol. 
b. Tujuan Komunikasi 
 Dalam kehidupan sehari- hari, setiap orang selalu berinteraksi 
dengan masyarakat. Interaksi ini kepada masyarakat, agar apa yang 
kitaa sampaikan atau kita minta dapat dimengerti, sehingga 
komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai. 
 Menurut H.A.W. Widjaya pada umumnya komunikasi 
mempunyai beberapa tujuan, antara lain : 
1) Supaya yang kita sampaikan dapat dimengerti, sehingga 
komunikator    kita harus menjelaskan kepada komunikan 
(penerima) dengan sebaik- baiknya dan tuntas sehingga mereka 
dapat mengerti dan mengikuti apa yang kita maksudkan. 
2) Memahami orang lain, kita sebagai komunikator harus mengerti 
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benar  aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkan  mereka. 
3) Supaya gagasan dapat diterima orang lain, kita harus berusaha 
agar gagasan kita  dapat diterima orang lain  dengan  pendekatan 
yang  persuasive  bukan  memaksakan kehendak. 
4) Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu. 
 Menggerakan sesuatu itu dapat bermacam- macam, berupa 
kegiatan. Kegiatan yang dimaksudkan disini adalah kegiatan yang 
lebih banyak   mendorong, namun yang penting yang harus diingat 
adalah bagaimana      cara yang baik untuk  melakukannya. Jadi secara 
singkat dapat kita katakan bahwa komunikasi itu bertujuan  
mengharapkan  pengertian,  dukungan, gagasan, dan tindakan. Setiap 
kali kita bermaksud mengadakan  komunikasi  maka  kita  perlu 
meneliti  apa  yang  menjadi  tujuan  kita.  Selain  dari  pada  itu,  
komunikasi    juga menyertakan bahasa. Bahasa merupakan alat 
komunikasi yang  mengandung beberapa  sifat  yakni,  sistematik,  
manasuka,  ujar, manusiawi dan komunikatif. (Puji Santosa, 
2007:12). Selain dari pada itu, bahwa tujuan komunikasi juga 
membentuk sikap. Karena sikap mengacu pada kecenderungan untuk 
membuat pilihan   atau keputusan untuk bertindak di bawah kondisi  
tertentu. (Asep Herry Hernawan, 2007: 10.22) 
c. Unsur-unsur Komunikasi 
 Di dalam komunikasi terdapat unsur-unsur sebagai berikut: 
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1) Komunikator; yaitu orang yang menyampaikan  pesan 
2) Pesan; yaitu isi pesan berupa kata-kata, simbol, lambang yang   
disampaikan 
3) Komunikan; yaitu orang yang diajak  bekomunikasi 
4) Media; yaitu alat bantu dalam penyampaian pesan, seperti  telepon, 
surat kabar, televisi,dan lain-lain.( Onong Uchjana Effendi, 2003: 
6) 
d. Jenis-jenis Komunikasi 
 Menurut H.A.W. Widjaya jenis- jenis komunikasi dapat 
dikelompokan menjadi empat macam,  yaitu: 
1) Komunikasi tertulis adalah komunikasi yang disampaikan  secara 
tertulis.  Keuntungan  komunikasi  tertulis  antara  lain  adalah 
bahwa komunikasi itu dapat dipersiapan terlebih dahulu dengan 
baik, dapat dibaca berulang- ulang,menurut prosedur tertentu, 
mengurangi biaya. 
2) Komunikasi lisan, adalah komunikasi yang dilakukan secara lisan. 
Komunikasi ini dapat dilakukan secara langsung berhadapan atau 
tatap muka dan dapat pula melalui  telepon. 
3) Komunikasi non verbal, adalah komunikasi dengan menggunakan 
mimic, pantomime dan bahasa  isyarat. 
4) Komunikasi satu arah, adalah komunikasi yang bersipat koresif 
dapat berbentuk perintah, intruksi dan bersifat memaksa 
denganmenggunakan sanksi- sanksi. 
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5) Komunikasi dua arah atau lebih bersifat informative dan 
persuasive dan memerlukan hasil  (feedback) 
e. Faktor  Pendukung Komunikasi 
 Di dalam komunikasi, terdapat faktor pendukung,   diantaranya: 
1) Kesesuaian pesan yang disampaikan sehingga minim terjadinya 
distorsi, yaitu pengalihan makna pesan yang pertama ke penerima 
selanjutnya. 
2) Adanya Feedback langsung. Hal ini akan dapat mempermudah 
proses komunikasi yang berlangsung karena mendapatkan respon 
yang cepat sehingga terjadi dialog yang  matang 
3) Evaluasi pesan. Pada tahap ini seorang penerima dan pengirim 
pesan akan bersama-sama mengevaluasi dari hasil percakapan yang 
dilangsungkan. Oleh karena itu, jika evaluasi ini terjalin dengan 
sinkron maka akan menimbulkan kesamaan pemahaman dalam 
mengartikan pesan. 
4) Media pengantar; yaitu sebagai bagian dari proses komunikasi 
yang sedang berlangsung. Dengan media, komunikasi akan dapat 
efektif   jika terdapat media pengantar seperti surat kabar, televise, 
telepon dan lain- lain. (Onong Uchjana Effendi, 2003:18) 
f. Faktor Penghambat Komunikasi 
     Hambatan komunikasi adalah segala sesuatu yang menimbulkan 
gangguan komunikasi sehingga tujuan komunikasi tidak tercapai. Pada 
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dasarnya, hambatan itu dapat terjadi karena adanya distorsi, yaitu 
pergeseran makna pesan yang dimunculkan oleh si penerima  pesan. 
 Menurut Onong Uchyana, ada dua jenis hambatan komunikasi, 
diantaranya adalah: 
a. Hambatan Sosiologis; yaitu hambatan yang dapat mempengaruhi 
iklim sosial. Menurut salah seorang sosiolog Jerman, Ferdinand 
Tonnes, kehidupan manusia diklasifikasikan dalam dua jenis 
pergaulan yaitu Gemeinschaft dan Gesellschaft. Gemeinschaft 
adalah pergaulan hidup yang bersifat pribadi sedangkan 
Gesellschaft adalah cara pergaulan yang dinamis, rasional, dan 
bukan pribadi. Seperti pada pergaulan di kantor atau dalam 
organisasi. 
b. Hambatan Psikologis; faktor psikologi sering kali menjadi 
hambatan dalam komunikasi. Hal ini disebabkan si  komunikator  
sebelum melancarkan komunikasinya tidak mengkaji diri 
komunikasi. Komunikasi sulit untuk berhasil apabila komunikasi 
sedang sedih, bingung, marah, merasa kecewa, merasa iri hati dan 
kondisi psikologis   lainnya.Dalam praktek berkomunikasi, kita 
akan mengalami berbagai macam hambatan-hambatan sehingga 
tujuan atau pesan dari maksud informasi yang di komunikasikan itu 
tidak dapat diterima degan  baik  oleh  orang yang menerima 
informasi  tersebut.  
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  Adapun hambatan-hambatan yang sering terjadi dalam suatu 
komunikasi antara lain:  
1) Berkomunikasi   sesuai   dengan   bahasa    para    pendengarnya 
Seseorang yang hanya lulusan SD tentunya akan sulit mengerti 
pembicaraan seorang sarjana psikologi yang berbicara 
menggunakan bahasa-bahasa psikologinya.  Seperti  perkembangan  
berbagai  aspek pada anak usia SD (perkembangan  fisik/jasmani) 
(Mulyani Sumantri, 2007: 4.3) tentu  berbeda dengan anak usia 
SMP. 
2) Gangguan 
 Gangguan ini dapat berupa suara yang bising pada saat 
komunikasi berlangsung. 
3) Pengaruh Emosi 
   Pada saat marah seseorang akan kesulitan menerima   
informasi. 
4) Mengerti  keinginan  arah  pembicaraan  para   pendengarnya. 
Sekelompok remaja SMA tentunya wajar jika tidak tertarik pada 
pembicaraan mengenai permasalahan bagaimana merawat  dan 
mendidik balita yang disampaikan seorang ibu rumah   tangga. 
5) Mengerti kelas sosial para  pendengarnya. 
 Sekelompok petani didesa tentunya tidak mengerti dan  
tidak  tertarik pada pembicaraan seorang pialang mengenai 
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perdagangan   saham. 
6) Memahami latar belakang serta nilai-nilai yang dipegang teguh 
para pendengarnya. 
 Seorang ahli presentasipun akan sangat kesulitan menembus  
dan merubah "kekebalan" (kekeras-kepalaan) pendapat seorang 
individu apalagi kelompok masyarakat yang mengkonsumsi makanan 
pokok nasi menjadi gandum, kentang atau lainnya walaupun 
didukung "bukti-bukti dan alasan yang kuat dan  benar". Menurut 
Abuddin Nata, faktor suara merupakan faktor utama  yang dapat 
mendukung terjadinya komunikasi dalam kegiatan  belajar  mengajar, 
oleh karena itu setiap calon guru harus di tes   suaranya.( Abiddin  
Nata,  2012 : 288) 
 Oleh karena itu kita harus mengetahui apa yang akan  kita 
komunikasikan dan dengan siapa kita berkomunikasi tersebut 
sehingga tujuan dari komunikasi tersebut dapat tercapai dan tidak 
mengalami miss communication yang menyebabkan orang salah 
mengambil kesimpulan tentang apa yang kita komunikasikan. Menurut 
Asosianisme, gagasan    atau isi jiwa terbentuk karena adanya 
pertautan unsure-unsur yang berupa  tanggapan atau kesan dari  
pengamatan. ( Din Wahyuddin, 2007: 5.18) 
g. Komunikasi Interpersonal 
  Trenholm dan Jensen  mendefinisikan komunikasi interpersonal 
sebagai komunikasi antar dua orang yang berlangsung secara tatap 
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muka (komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah : (a) spontan 
dan informal, (b) saling menerima feedback secara maksimal, (c) 
partisipan berperan fleksibel. Littlejohn (1999) memberikan definisi 
komunikasi interpersonal (interpersonal communication) adalah 
komunikasi antara individu-individu. 
  Agus M. Hardjana (2013: 85) mengatakan, komunikasi 
interpersonal adalah interaksi tatap muka antara dua atau beberapa 
orang, dimana pengirim dapat menerima pesan dan menanggapi secara 
langsung pila. Pendapat senada dikemukakan oleh Deddy Mulyana 
(2008: 81) bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi antar 
pribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 
langsung, baik secara verbal maupun non verbal. 
  Selanjutnya Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono (2011: 
205) memaparkan, komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 
berbentuk tatap muka, interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan 
non verbal, saling berbagi informasi dan perasaan antara individu 
dengan individu didalam kelompok kecil. Dan menurut Devito (1989), 
komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh orang lain 
atau sekelompok kecil orang, dengan beerbagai dampaknya dan dengan 
peluang untuk memberikan umpan balik segera.(Onong U.Effendy, 
2013: 30) 
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  Sementara itu dari situs Wikipedia dapat diunduh definisi yang 
lebih rinci, “Interpersonal comminications is ussually defined by 
communication scholars in numerous ways, usually describing 
participant who are dependent upon another and have a shared history. 
Communication channels, the conceptualization of medium that carry 
messeges from sender to reciever, take two distrinct forms : direct and 
indirect”(http://en.wikipedia.org). Berdasarkan kutipan tersebut, 
tampak bahwa komunikasi interpersonal biasanya didefinisikan oleh 
para ahli komunikasi dengan berbagai cara, biasanya menggambarkan 
peserta yang tergantung pada satu sama lain dan memiliki kepentingan 
bersama. Saluran komunikasi atau media yang membawa pesan dari 
pengirim ke penerima, mengambil dua bentuk yang berbeda: langsung 
dan tidak langsung. 
  Dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal merupakan 
proses penyampaian informasi, pikiran dan sikap tertentu antara dua 
orang atau lebih yang terjadi pergantian pesan baik sebagai komunikan 
maupun komunikator dengan tujuan untuk mencapai saling 
bpengertian, mengenai masalah yang akan dibicarakan yang akhirnya 
diharapkan terjadi perubahan perilaku. 
 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.1 
Konsep Dasar Komunikasi Interpersonal 
 
 
 
 
Sumber : Suranto Aw, 2011. Visualisasi proses komunikasi  
                            Interpersonal 
 
  Pada pemahaman atas prinsip-prinsip pokok pikiran yang 
terkandung dalam berbagai pengertian tersebut, dapatlah dikemukakan 
pengertian yang sederhana, bahwa komunikasi interpersonal atau 
komunikasi antar pribadi adalah proses penyampaian dan penerimaan 
antara pengirim pesan (sender) dengan penerima (reciever) baik secara 
langsung (primer) apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat 
saling berbagi informasi tanpa melalui media. Sedangkan komunikasi 
tidak langsung (skunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media 
tertentu. Komunikasi efektif menurut Stewart L. Tubbs dan Silvia Moss 
(1974: 9-13) paling tidak menimbulkan lima hal, yaitu : 
1) Pengertian 
 Pengertian artinya penerimaan yang cermat dari isi stimulus 
seperti yang dimaksud oleh komunikator. 
2) Kesenangan 
MESSAGE         
         RECEIVER 
 
           SENDER 
FEEDBACK 
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 Tidak semua komunikasi diajukan untuk menyampaikan 
informasi yang membentuk pengertian. 
3) Pengaruh pada sikap 
 Paling sering seeorang melakukan komunikasi untuk 
mempengaruhi orang lain. Persuasi didefinisikan sebagai “proses 
mempengaruhi pendapat, sikap dan tindakan orang dengan 
menggunakan manipulasi psikolagi sehingga orang tersebut bertindak 
seperti atas kehendaknya sendiri” (Kamus Ilmu Komunikasi, 1979) 
4) Hubungan sosial yang baik 
 Komunikasi yang ditujukan untuk menumbuhkan hubungan 
sosial yang baik. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak tahan 
hidup sendiri. Manusia ingin berhubungan dengan orang lain secara 
positif. 
5) Komunikasi untuk menimbulkan pengertian memang sukar, tetapi 
lebih sukar lagi mempengaruhi sikap. Dan jauh lebih sukar lagi 
mendorong orang bertindak. Namun efektifitas komunikasi biasanya 
diukur dari tindakan nyata yang dilakukan komunikator. 
h. Sifat-sifat Komunikasi Interpersonal 
 Bentuk khusus dari komunikasi interpersonal dapat dibedakan atas 
dua bagian, pertama komunikasi diadil (dyadic communication), yakni 
komunikasi yang brlangsung antar dua orang. Orang pertama adalah 
komunikan yang menerima pesan pertama tersebut. Dalam komunikasi ini 
komunikator serlalu memusatkan perhatiannya hanya kepada diri komunikan 
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seorang tersebut, sehingga ketika dialog terjadi antara keduanya selalu 
berlangsung serius dan intensif. 
 Bentuk komunikasi lainnya adalah komunikasi triadik (triadic 
communication), yakni komunikasi antar pribadi yang pelakunya terdiri dari 
tiga orang, yakni seorang komunikator dan dua orang komunikan. Jika 
misalnya A yang menjadi komunikator, maka ia pertama-tama akan 
menyampaikan komunikasi kepada B, kemudian kalau dijawab atau ditanggapi 
akan beralih kepada komunikan C secara berdialogis, (Rohim, 2009: 70) 
 Sedangkan menurut sifatnya, komunikasi interpersonal atau 
komunikasi antar pribadi dapat dibedakan atas dua macam (Canggara, 2004: 
32) yaitu :  
a) Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) ialah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka. 
Komunikasi diadik menurut Pace dapat dilakukan dalam 3 bentuk 
yakni : 
1. Percakapan : Berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan 
informal. 
2. Dialog : Berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam 
dan lebih personal. 
3. Wawancara : Sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang 
dominan pada posisi bertanya dan lainnya berada pada posisi 
menjawab. 
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b) Komunikasi kelompok kecil (Small Group Communication) ialah 
proses komunikasi yang berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap 
muka, dimana anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. Dan 
komunikasi kecil ini banyak dinilai sebagai tipe komunikasi 
antarpriadi karena :  
1. Anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang 
berlangsung secara tatap muka. 
2. Pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana semua 
peserta bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata 
lain tidak ada pembicaraan tunggal yang mendominasi. 
3. Sumber penerima sulit di identifikasi. Dalam situasi seperti saat  
ini semua anggota bisa berperan sebagai sumber dan juga sebagai 
penerima. Karena itu, pengaruhnya bisa bermacam-macam 
Misalnya : si A bisa terpengaruh si B, dan si C bisa 
mempengaruhi si B. Prosers komunikasi seperti ini biasanya 
banyak ditemukan dalam kelompok studi dan kelompok diskusi. 
 Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar jumlah 
anggota suatu kelompok kecil. Biasanya antara 2-3 atau bahkan ada yang 
mengembangkan sampai 20-30 orang, tetapi tidak ada yang lebih dari 50 
orang. Sebenarnya untuk memberi batasan pengertian terhadap konsep 
komunikasi interpersonal tidak begitu mudah. Hal ini disebabkan adanya 
pihak yang memberi definisi komunikasi interpersonal sebagai proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau secara tatap muka. 
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 Kekuatan komunikasi interpersonal terkait dengan apa yang disebut 
oleh Littlejohn sebagai “jalinan hubungan” (relationship). Sejumlah asumsi 
lain mengenai “jalinan hubungan” menurut Littlejohn, antara lain (Stephen 
W. Littlejohn, 2002: 234) : 
1) Jalinan hubungan senantiasa terkait dengan komunikasi dan tidak 
mungkin dapat dipisahkan; 
2) Sifat jalinan hubungan ditentukan oleh komunikasi yang 
berlangsung diantara individu partisipan; 
3) Jalinan hubungan biasanya didefinisikan secara lebih implisit (tidak 
atau kurang eksplisit); 
4) Jalinan hubungan bersifat dinamis. 
 Apa pun bentuk komunikasi, tampaknya tak mungkin selalu 
bersifat simetris atau sejajar. Tak jarang pula komunikasi 
antarpribadi menunjukkan hubungan dominasi dan sub ordinasi 
dalam jalinan hubungannya. Meskipun proses negosiasi dan evaluasi 
terhadap hubungan dapat dengan mudah  dilakukan dengan 
komunikasi yang bersifat tatap muka. Akan tetapi, efek komunikasi 
yang terlambat juga menimbulkan efek komunikasi yang terhambat 
juga menimbulkan efek yang jauh lebih jauh terhadap hubungan. 
Pemahaman mengenai hubungan anatar manusia atau relationship 
adalah sangat penting dalam memahami teori komunikasi 
interpersonal. Praktisi humas dalam pekerjaannya kerap harus 
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melakukan komunikasi interpersonal, berbicara secara face-to-face 
dengan satu atau beberapa orang lainnya. (Morisson, 2010: 57) 
 Dengan demikian, suatu hubungan tidaklah statis namun 
memiliki sifat yang dinamis. Dan ketika ada suatu masalah yang 
terjadi diantara anggota kelompok hendaknya tidaklah diselesaikan 
denganemosi, meliankan dengan lemah lembut dan kekeluargaan 
dengan menggunakan dasar-dasar prinsip komunikasi yang sudah 
ada. Dan prinsip-prinsip komunikasi itu sendiri telah diterangkan 
didalam Al-Quran yaitu mengenai Qaulan Maysura yang terkandung 
dalam QS. Al-Isra : 28 yang berbunyi : 
اًروُسْيَم ًلاَْوق ْمَُھل ُْلَقف اَھوُجَْرت َكِّبَر ْنِم ٍةَمْحَر َءاَِغتْبا ُمُھْنَع َّنَضِرُْعت ا َِّمإَو 
Artinya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah 
kepada mereka ucapan yang pantas”. (QS. Al-Isra: 28) 
 Dalam Terjemahan Departemen Agama, ditafsirkan apabila 
kamu tidak dapat melaksanakan perintah Allah seperti yang tersebut 
dalam ayat 28, maka katakanlah kepada mereka perkataan yang baik 
agar mereka tidak kecewa karena mereka belum mendapat bantuan dari 
kamu. Pada saat ini kamu berusaha untuk mendapat rezeki (rahmat) 
dari Tuhanmu, sehingga kamu dapat memberikan kepada mereka hak-
hak mereka.  
 Menurut bahasa qaulan maysura artinya perkataan yang mudah. 
Adapun para ahli tafsir seperti At-Thabrani dan Hamka mengartikan 
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bahwa qaulan maysura sebagai ucapan yang membuat orang lain 
merasa mudah, bernada lunak, indah, menyenangkan, halus, lemah 
lembut dan bagus, serta memberikan rasa optimis bagi orang yang 
diajak bicara. Mudah artinya bahasanya komunikatif sehingga dapat 
dimengerti dan berisi kata-kata yang mendorong orang lain untuk tetap 
mempunyai harapan. Ucapan yang lunak adalah ucapan yang 
menggunakan ungkapan dan diucapkan dengan pantas atau layak. 
Sedangkan yang lemah lembut adalah ucapan yang baik dan halus 
sehingga tidak membuat orang lain kecewa ataupun tersinggung. 
3. Komunikasi antara Kepala Madrasah dengan para Guru 
a. Proses komunikasi Kepala Madrasah dengan para guru di MI 
Negeri Karanganom 
         Agar dapat berkomunikasi dengan baik, kepala madrasah 
perlu memiliki kemampuan berbahasa yang baik, ia perlu memiliki 
kekayaan bahasa dan kosakata yang cukup banyak sebab dengan 
menggunakan kata- kata tertentu saja guru belum dapat 
memahami maknanya, mereka membutuhkan kata- kata atau istilah 
lain. Kepala madrasah perlu menguasai struktur kalimat dan ejaan 
yang benar. Selain kemampuan berbahasa hal yang juga penting 
dalam interaksi  pendidikan. 
   Peranan penting kepala madrasah sebagai pimpinan di 
lingkungan madrasahan menjadikan ia harus tampil komunikatif dan 
mampu mengatur gaya bahasa dalam setiap berkomunikasi dengan 
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bawahannya, baik guru ataupun pegawai madrasah. Komunikasi yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam aktivitasnya sebagai pimpinan 
di lingkungan madrasah memiliki  aspek penting dalam rangka 
meningkatkan kredibilitas pegawai, guru dan suasana atau kondisi 
kegiatan belajar  mengajar. 
Dilihat dari jenis komunikasi yang terdapat di setiap hampir 
kepala madrasah lakukan, ada bentuk komunikasi organisasi yang 
menjadi dasar   pengkarakteran seorang pimpinan di madrasah, yaitu 
komunikasi satu arah. Atinya, dalam aktivitas koomunikasi ini seorang 
komunikan mengirim pesan kepada komunikator dengan tidak 
mementingkan timbal balik itu terjadi. Seperti, seorang kepala 
madrasah  mengeluarkan  Surat  Edaran tentang kebijakan-kebijakan 
madrasah. Dalam konteks Kepala Madrasah sebagai pemimpin perlu 
diawali oleh prinsip“ Bagaimana menyatukan komponen 
madrasah?“.Prinsip kedua,“Bagaimana memfungsikan”, prinsip  ketiga, 
“Bagaimana menggerakkan?“ 
 Menyatukan komponen Madrasah bukan hal yang mudah 
dilakukan, memerlukan teknik tertentu. Sebab setiap orang berbeda 
pola pikir dan karakter. Jangankan puluhan dan ratusan orang, 
belasan orang saja cukup bervariasi pola pikir dan cara pandang. 
Dalam menghadapi kenyataan seperti inilah dperlukan kearifan dan 
kejelian kepala madrasah untuk       menyatukan siswa dengan guru, 
guru dengan guru, guru dengan staf  tata usaha, dan antara siswa itu 
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sendiri. Harus dipahami, madrasah adalah sebuah kampung yang 
dihuni oleh tiga komponen masyarakat yaitu guru, tata usaha dan 
siswa. Sumber kemajuan madrasah ada pada tiga komponen  tersebut. 
Bagi kepala madrasah, profesional menjadikan mereka sebagi subyek 
dan obyek. Inilah hakikat dari sebuah pertanyaan “Bagaimana 
memfungsikan mereka?“. Apabila kepala madrasah dan guru  
memandang siswa hanya sebagai obyek, berarti bagian dari komponen 
madrasah tidak difungsikan. Demikian juga terhadap guru dan tata 
usaha. Tata usaha dan guru bukan saja subyek, tetapi bagi kepala 
madrasah dipandang juga sebagai obyek. Artinya, mereka 
difungsikan menurut  takaran  masing-masing  melalui  pembekalan  
kemampuan dan  pengetahuan. 
Langkah awal memfungsikan guru,  memahami  potensi yang 
dimiliki. Menempatkan guru bukan semau kepala madrasah, perlu  
memperhatikan  karakteristik  setiap  orang  yang  didukung  latar   
belakang pendidikan. Apabila setiap person sudah difungsikan dan 
memfungsikan diri tidak ada pekerjaan yang tertunda. Maka, dengan 
demikian dibutuhkan  adanya strategi. Karena strategi merupakan 
tahap-tahap kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
inovasi pendidikan.( Suprayekti, 2013:2.15)  Selain itu juga,  Lorange  
menjelaskan bahwa ada empat jenis pokok program  strategic yang 
dapat digunakan untuk mencapai arah, yaitu: penerimaan yang ada, 
penerimaan yang baru, perbaikan efisiensi, program   dukungan.( R. 
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Edward Freeman, 2011:145) 
Bagaimana menggerakkan komponen yang ada di madrasah 
merupakan bagian dari pola kepemimpinan yang dimiliki kepala 
madrasah. Rumus apapun yang dipergunakan bila komponen 
madrasah belum disatukan, pasti mendapat hambatan. Benar tidak ada 
usaha yang tidak memiliki hambatan dan yang namanya kehidupan 
pasti ada gangguan dan ganjalan. Kepala madrasah profesional, 
hambatan, cobaan dalam  menghadapi sejumlah persoalan dijadikan 
sebagai acuan untuk   memajukan madrasah yang dipimpinnya. 
Seorang pemimpin jangan hanya  berteman dengan “mengapa“, tetapi 
juga dengan “bagaimana“.  Kalau sudah mengetahui guru malas atau 
tidak mampu mengajar, bukan lagi kenapa, tetapi harus bagaimana?. 
Sebab itu percikan api kegagalan kepala   madrasah dalam memimpin. 
Idealnya, permasalahan yang dijumpai perlu upaya melalui trik-trik  
khusus. 
Antara profesionalisme tugas dan keberhasilan adalah dua sisi 
yang saling mendukung. Seorang Kepala madrasah profesional 
jarang mengalami kegagalan, kalau manajemennya dikerjakan secara  
profesional. Sebaliknya, apapun profesional Kepala madrasah, tanpa 
didukung oleh staf    yang  profesional dan penuh tanggung jawab pasti 
mengalami hambatan. 
Madrasah dikatakan berhasil  bukan  hanya  madrasah  yang 
bersangkutan menggaet sejumlah prestasi. KBM lancar, guru 
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disiplin, staf tata  usaha  disiplin.  Lingkungan  madrasah  dirawat  dan  
ditata  dengan baik. Guru memiliki kepedulian terhadap tugas, 
demikian juga tata usaha. Siswa termotivasi untuk belajar dan memiliki 
minat yang tinggi untuk meraih prestasi. 
Untuk merealisasikan harapan tersebut ada tiga hal yang perlu 
diperhatikan oleh Kepala madrasah. Pertama, kemampuan 
berkomunikasi. Kedua, kemampuan memotivasi. Ketiga, kemampuan 
dalam mengambil keputusan. Komunikasi dalam bentuk formal 
maupun informal perlu dilakukan oleh kepala madrasah. Kedua 
bentuk komunikasi tersebut saling    mengisi. Artinya, melakukan 
komunikasi dari hati ke hati dalam momen dan tempat tertentu, di 
samping melakukan pertemuan mingguan, membuka diri, selalu 
belajar, bertanya terhadap perubahan dan perkembangan. Pertemuan 
mingguan yang dilakukan kepala madrasah merupakan langkah yang 
cukup strategis. Fungsinya mengevaluasi  kegiatan selama seminggu, 
di samping menerima input dan memotivasi    guru. Apabila kepala 
madrasah tidak atau jarang melakukan pertemuan dengan guru dan 
tata usaha, berarti ada hal yang ditutupi atau kurang  mampu 
berkomunikasi dengan  staf. 
Kemampuan dan ketrampilan berkomunikasi dengan  staf  bagi 
kepala madrasah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan 
tugas,   menghimpun dan menampung berbagai pendapat dan keluhan, 
saling  memberi dan menerima serta silaturahmi dan kekeluargaan 
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semakin  baik. 
Motivasi jangan hanya dipandang sebagai dorongan untuk 
bekerja dengan baik, tetapi juga untuk berbuat yang baik. Sebelum 
kepala madrasah     memotivasi staf, terlebih dahulu memotivasi diri, 
sebab dalam diri ada  kemenangan. Dasar yang paling pokok 
memberikan motivasi guru, tata    usaha dan siswa adalah memahami 
keinginan mereka, memahami  kemampuan dan kebutuhan. 
Tidak ada hidup yang tidak ingin sukses, tidak  ada  hidup  yang 
tidak membutuhkan. Pupuk dan sirami hubungan baik dengan mereka, 
menghadapi staf tunjukkan sikap ramah, tidak pilih kasih, bimbinglah 
mereka seperti membimbing keluarga di rumah. 
Disamping kemampuan berkomunikasi dan motivasi juga 
kemampuan kepala madrasah dalam mengambil keputusan. Mengapa 
kepala madrasah selalu diharapkan memiliki kemampuan dalam 
meng ambil keputusan. Jawabannya, madrasah merupakan 
masyarakat kecil yang tidak pernah sepi dari masalah. Apakah dari 
guru, dari tata usaha, dari siswa atau dari masyarakat ? 
Dalam istilah umum komunikasi dapat digeneralkan menjadi 
suatu cara seseorang berhubungan dengan orang lain. Di sini, 
komunikasi diukur  dari bentuk efektivitasnya. Jika seseorang 
melakukan komunikasi  yang  baik maka hasilnya adalah komunikasi 
yang berhasil dan sebaliknya, jika seseorang mengalami kegagalan 
dalam komunikasi maka komunikasi  tersebut buruk. Oleh karena 
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itu, pembahasan ini akan membuka  pengetahuan tentang efektivitas  
komunikasi. 
Manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 
dan selalu membutuhkan orang lain. Oleh sebab itu manusia 
membutuhkan  sarana untuk bisa berinteraksi dengan orang lain untuk 
mencapai tujuannya, salah satunya adalah komunikasi. Williams 
(1984), sebagaimana yang dikutip oleh Yuhana dkk.1 (2006),  
mengidentifikasi  lima alasan mengapa kita perlu memahami 
komunikasi sebagai   berikut: 
a) Komunikasi penting bagi kehidupan manusia secara   personal. 
b) Kita tidak dapat tidak  berkomunikasi. 
c) Komunikasi adalah dasar bagi pengembangan dan pemantapan 
hubungan interpersonal. 
d) Manusia adalah konsumen  komunikasi 
e) Komunikasi  meningkat secara tajam dalam penyelenggaraan  
organisasi modern. 
         Dalam proses komunikasi, hal yang mutlak diperhatikan adalah 
tingkat keefektifan komunikasi. Komunikasi dikatakan efektif 
apabila  makna yang ada pada sumber pesan sama dengan makna 
yang ditangkap oleh penerima pesan. Makna pesan sangat tergantung 
pada lingkungan di mana pihak yang terlibat dalam proses komunikasi 
tinggal dan   dibesarkan.   
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 Argiris (1994) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses 
dimana seseorang, kelompok, atau organisasi (sender) mengirimkan 
informasi (massage) pada orang lain, kelompok, atau organisasi 
(receiver). Proses komunikasi  umumnya mengikuti beberapa tahapan. 
Pengirim pesan mengirimkan informasi pada penerima informasi 
melalui satu atau beberapa sarana komunikasi. Proses berlanjut dimana 
penerima mengirimkan  feedback  atau umpan balik pada pengirim 
pesan awal. Dalam proses tersebut terdapat distorsi-distorsi yang 
mengganggu aliran-aliran Informasi yang dikenal dengan  noise. 
Proses komunikasi dapat dijelaskan melalui pemahaman  unsur- 
unsur komunikasi yang meliputi pihak yang mengawali komunikasi, 
 
Gambar 2.2. Proses komunikasi 
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Sumber  Argiris: 1994 
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pesan yang dikomunikasikan, saluran yang digunakan untuk 
berkomunikasi dan gangguan saat terjadi komunikasi, situasi ketika 
komunikasi dilakukan, pihak yang menerima pesan, umpan dan 
dampak pada pengirim pesan. Pengirim atau sender merupakan pihak 
yang  mengawali  proses  komunikasi. Sebelum pesan dikirimkan, 
pengirim harus  mengemas  ide atau pesan tersebut sehingga dapat 
diterima dan  dipahami  dengan  baik oleh penerima, Proses 
pengemasan ide ini disebut dengan   encoding. 
Kemampuan komunikasi merupakan faktor penentu kesuksesan 
setiap  individu maupun organisasi untuk bertahan dalam  persaingan  
bisnis yang sangat kompetitif saat ini. Kemampuan komunikasi 
seseorang dalam organisasi diperlukan dalam setiap kondisi misalnya 
pada saat mempersiapkan sebuah presentasi bisnis, menyampaikan 
ide-ide atau gagasan dalam suatu rapat, negosiasi bisnis, melatih tim, 
membangun  sebuah tim kerja, dan  dalam  setiap  aktivitas  organisasi. 
Melihat pentingnya komunikasi dalam organisasi, efektivitas 
komunikasi akan sangat menentukan kesuksesan organisasi baik 
dalam jangka pendek  maupun jangka panjang (Griffith,  2012). 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
syarat utama komunikasi yang efektif adalah karakter dan integritas 
pribadi yang menyampaikan pesan tersebut. Menurut Covey, untuk  
membangun komunikasi yang efektif diperlukan lima dasar penting 
yaitu usaha untuk benar-benar mengerti orang lain, kemampuan 
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untuk memenuhi komitmen, kemampuan untuk menjelaskan harapan, 
kemauan  untuk meminta maaf secara tulus jika melakukan kesaahan, 
dan  kemampuan  memperlihatkan integritas. 
Untuk menciptakan komunikasi yang efektif, seorang 
komunikator harus mampu mengidentifikasi sasaran yang menjadi 
penerima pesan, menentukan tujuan komunikasi, merancang pesan, 
memilih media, memilih sumber pesan, dan mengumpulkan umpan 
balik. Dalam mengidentifikasi sasaran atau penerima pesan perlu 
diperhatikan beberapa hal diantaranya adalah (Xie et al.,2008). 
Menentukan, mengenali dan mempelajari siapa yang akan dijadikan 
sasaran, dalam hal ini siapa target/segmen konsumennya. Siapa 
sasaran yang dijadikan target adalah calon konsumen potensial, 
pengguna produk/jasa, orang-orang yang   membuat keputusan 
membeli, dan orang yang mempengaruhi pembelian,  apakah individu 
perorangan, kelompok, publik khusus atau publik umum. 
Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa efektivitas 
komunikiasi mempengaruhi terhadap indikasi untuk mencapai  
keberhasilan komunikasi. Di madrasah, seorang kepala madrasah 
dituntut  untuk memberikan keseimbangan dan kepibadian serta 
integritas yang  tinggi dalam mempengaruhi komunikasi oang  lain. 
b. pengaruh kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap proses 
komunikasi dengan para guru di MI Negeri Karanganom 
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Dalam pendidikan tetunya tidak akan terealisasi dengan baik 
tanpa adanya kerja sama antara satu dengan yang lainnya. Antara 
komponen  tersebut harus bekerja secara sinergi untuk menghasilkan 
sesuatu yang   dicita-citakan. Diantara komponen-komponennya adalah 
manajemen dan guru. 
Selain kegiatan  manajemen.  Pelaksanaan  pendidikan  tentunya 
tidak terlepas juga dari beberapa komponen pendukung. Adapun  
pendukung terpenting dalam sebuah institusi pendidikan adalah 
guru, dimana guru juga dapat memberikan penilaian terhadap 
kegiatan manajemen dimadrasah. 
Fungsi guru sebagai proses meliputi mendidik, mengajar 
melatih , mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan mengembangkan pengetahuan dan teknologi. Fungsi 
guru akan berjalan dengan baik jika didukung pula oleh manjemen 
yang baik pula, artinya apabila fungsi manjemen berjalan baik maka 
akan menghasilkan  kedisiplinan  yang maksimal. 
Komunikasi merupakan hal penting dalam  rangka  menunjang 
kinerja disiplin penyelenggaraan pendidikan. Kepala madrasah dan 
guru  adalah dua elemen yang memiliki realitas komunikasi padat di 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Komunikasi yang dilakukan kepala 
madrasah  adalah komunikasi sebagai pimpinan, dan guru adalah 
sebagai bawahan  dari kepala madrasah. Oleh karena itu,  komunikasi  
antara  kepala  madrasah dan guru merupakan perangkat penting 
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dalam penyelenggaraan  pendidikan.  Sifatnya  yang terbuka  (open)  
sangat menentukan keterbukaan diantara keduanya, komunikasi 
tersebut sangat erat kaitannya dengan perihal kinerja disiplin guru 
dalam kegiatan mengajar peserta didik.Berbicara soal pendidikan, 
peranan guru dan kepala madrasah merupakan identitsa penting di 
dalam institusi. Ia merupakan penggerak  penyelenggaraan madrasah. 
Komunikasi diantara keduanya  dapat  memberikan efek yang realistis 
di dalam lingkungan kegiatan belajar mengajar di madrasah. Dalam 
bukunya “Dasar-dasar teori komunikasi”, Onong Uchyana 
mengemukakan bahwa “bahwa  proses  penyampaian  pikiran atau 
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 
(komunikan).”( Onong Uchyana, 2015 : 11) 
 Oleh karena itu, proses komunikasi di madrasah yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dan guru merupakan posisi penting 
dalam peranannya mensukseskan kegiatan belajar mengajar. Dampak 
dan pengaruhnya tidak saja berimplikasi terhadpa para murid tetapi 
juga para orang tua murid, apakah mereka nyaman atau tidak 
menempatkan putera- puterinya di madrasah tersebut. 
Dalam kajian  manajemen  pendidikan,  strategi  untuk 
mencapai hasil komunikasi yang baik di lingkungan madrasah harus 
dibutuhkan    pemahaman yang sepadan antar guru dan kepala 
madrasah. Seperti, dalam proses penerimaan siswa baru, penerimaan 
tunjangan guru serta hal keuangan lainnya. Maka dengan demikian, 
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hal tersebut akan  membantu sikap saling percaya diantara kedua 
komponen ini. Sehingga komunikasi diantara keduanya akan tercipta 
dengan harmonis. Karena ini akan menghilangkan sifat kecurigaan dan  
ketidak transparanan. Di sini, juga ditegaskan bahwa  kepala  madrasah  
merupakan pimpinan di lingkungan madrasah. Tugasnya  adalah  
mengatur  segala  sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran di 
madrasah. Treffinger salah seorang tokoh pendidikan menambahkan 
bahwa proses belajar adalah     proses menjadi peka atau sadar akan 
masalah.( JRE. Kaligis,  2011 : 9.3) 
 Sehingga para guru harus juga bisa mentaati perintah-perintah 
dari  pimpinannya. Stogdill mengemukakan bahwa kepemimpinan 
memiliki sepuluh dimensi. Pertama, kepemimpinan adalah seni 
untuk menciptakan kesesuaian paham dalam suatu kelompok. Upaya  
dilakukan melalui kerja sama dan pemberian dorongan sehingga 
orang lain dapat mengikuti serangkaian tindakan dalam mencapai 
tujuan. Kedua, kepemimpinan merupakan upaya persuasi atau  
himbauan, bukan paksaan. Ketiga, kepemimpinan adalah  kepribadian 
yang tercermin dalam sifat dan watak yang unggul sehingga 
keunggulan itu menimbulkan pengaruh terhadap pihak yang 
dipimpin. Keempat, kepemimpinan adalah tindakan atau  perilaku 
untuk mengarahkan kegiatan bersama dalam mencapai kepentingan 
dan tujuan bersama. Kelima, kepemimpinan         merupakan fokus dari 
proses kegiatan kelompok sehingga kepemimpinan itu dapat 
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melahirkan gagasan baru, perubahan baru, dan suasana yang 
kondusif untuk menumbuhkan aktifitas  kelompok. Keenam, 
kepemimpinan itu adalah hubungan  kekuasaan. Dalam arti bahwa  
pihak  yang  memimpin  lebih banyak mempengaruhi orang lain 
daripada dipengaruhi orang lain. Ketujuh, kepemimpinan merupakan 
sarana untuk mencapai  tujuan. Dalam hal ini, pemimpin merupakan 
kekuatan dinamik yang dapat mendorong, mengarahkan dan 
mengkoordinasikan     sumber-sumber yang ada guna mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Kedelapan, kepemimpinan terjadi sebagai hasil 
interaksi antara seseoang dengan orang lain atau kelompok. 
Kepemimpinan terwujud dalam proses sosial dan merupakan  akibat 
dari perilaku kelompok yang mengakui dan mendukung   
kepemimpinan tersebut. Kesembilan, kepemimpinan adalah  peran 
yang berbeda. Seorang pemimpin mempunyai peran yang berbeda 
dengan peran orang-orang yang dipimpin. Perbedaan itu terjadi 
karena berbagai kelebihan dan keunggulan yang  diakui oleh orang 
lain. Kesepuluh, kepemimpinan merupakan inisiasi  yang berstruktur. 
Artinya, kepemimpinan bukan jabatan pasif   melainkan jabatan aktif 
dan berinisiatif di dalam  suatu struktur kegiatan pencapaian tujuan.( 
HD. Sudjana, 2013 :11) 
Oleh karena itu, proses komunikasi antara  kepala madrasah 
dengan guru sama dengan proses komunikasi antar pimpinan dan 
bawahan. Keduanya   memiliki peran dan fungsinya masing-masing. 
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eranan dan  fungsi  tersebut akan berdampak pada hasil komunikasi 
diantara keduanya. MI Negeri Karanganom  adalah lembaga 
pendidikan yang tidak lepas  dari  aktivitas komunikasi    kepala 
madrasah dan guru. Di sana, guru dan kepala madrasah memiliki 
hubungan komunikasi yang akan mempengaruhi keadaan para murid 
dalam   belajar. 
Kemampuan profesional kepala madrasah sebagai pemimpin 
pendidikan yaitu bertanggung jawab dalam menciptakan suatu situasi  
belajar mengajar yang kondusif, sehingga guru-guru dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan baik dan peserta didik dapat 
belajar dengan tenang. Disamping itu kepala madrasah dituntut untuk 
dapat bekerja sama dengan bawahannya, dalam hal ini  guru. 
Kepemimpinan kepala madrasah yang terlalu berorientasi pada 
tugas pengadaan sarana dan prasarana dan kurang memperhatikan 
guru dalam melakukan tindakan, dapat menyebabkan guru  sering  
melalaikan  tugas sebagai pengajar dan pembentuk nilai moral. Hal ini  
dapat  menumbuhkan sikap yang negatif dari seorang guruterhadap  
pekerjaannya  di  madrasah, sehingga pada akhirnya berimlikasi 
terhadap keberhasilan prestasi siswa di madrasah. 
Kepala madrasah adalah pengelola pendidikan di madrasah 
secara keseluruhan, dan kepala madrasah adalah pemimpin formal 
pendidikan di madrasahnya. Dalam suatu lingkungan pendidikan di 
madrasah, kepala madrasah bertanggung jawab penuh untuk mengelola 
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dan memberdayakan  guru-guru agar terus meningkatkan kemampuan 
kerjanya. Dengan peningkatan kemampuan atas segala potensi yang 
dimilikinya itu, maka dipastikan guru- guru yang juga merupakan 
mitra kerja kepala madrasah dalam berbagai bidang kegiatan 
pendidikan dapat berupaya menampilkan sikap positif terhadap 
pekerjaannya  dan meningkatkan kompetensi profesionalnya 
Jika kepala madrasah dikatakan sebagai pimpinan, maka secara 
otomatis guru adalah bawahan atau orang yag dipimpin oleh kepala 
madrasah. Kebijakan-kebijakan kepala madrasah harus ditaati dan 
dilaksanakan oleh para guru. Misalnya, dalam menentukan kegiatan 
ekstrakurikuler, guru yang membidangi bagian ekstra kurikuler 
haruslah menyusun pogram kegiatan untuk siswanya, tetapi sebelum 
diputuskan maka ia haruslah terlebih dahulu beinterkasi dengan  
kepala  madrasah  untuk  mencapai putusan  besama.  Namun, sebagai 
pimpinan kepala madrasah memiliki pengaruh kuat untuk 
memutuskan disepakati atau tidak dai rencana pogam kegiatan siswa 
tersebut. Maka dengan demikian, seorang guru haruslah mampu 
berkomunikasi dengan baik dengan  kepala madrasahnya sebagai 
bagian dari upaya mempersuasi agar segala  sesuatunya bisa tercapai 
dengan baik. Begitu pun sebaliknya, kepala madrasah  harus bisa 
memposisikan kepentingan bersama didalam penyelenggaraan   
kegiatan belajar mengajar. Agar semuanya bisa teratur dan dapat 
berjalan dengan sepadan antara kepala madrasah dengan para  guru. 
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 Keberhasilan pemimpin dipandang dari segi sumber dan 
terjadinya sejumlah kewibawaan yang ada pada para pemimpin, dan 
dengan cara yang bagaimana para pemimpin menggunakan 
kewibawaan tersebut kepada bawahan. Pendekatan ini menekankan 
proses saling mempengaruhi, sifat timbal balik dan pentingnya 
pertukaran hubungan kerjasama antara para pemimpin dengan bawahan. 
French dan Raven dalam mengemukakan berdasarkan hasil penelitian 
terdapat pengelompokan sumber dari mana kewibawaan tersebut 
berasal,  yaitu: 
1. Legitimate power : bawahan melakukan sesuatu karena  
pemimpin memiliki kekuasaan untuk meminta bawahan dan 
bawahan mempunyai  kewajiban untuk menuruti atau  
mematuhinya, 
2. Coersive power : bawahan mengerjakan sesuatu agar dapat 
terhindar dari hukuman yang dimiliki oleh  pemimpin, 
3. Reward power : bawahan mengerjakan sesuatu agar 
memperoleh  penghargaan yang dimiliki oleh  pemimpin, 
4. Referent power : bawahan melakukan sesuatu karena bawahan 
merasa kagum terhadap pemimpin, bawahan merasa kagum atau 
membutuhkan   untuk menerima restu pemimpin, dan mau 
berperilaku pula seperti  pemimpin, dan 
5. Expert power : bawahan mengerjakan sesuatu karena bawahan 
percaya   pemimpin memiliki pengetahuan khusus dan  keahlian  
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serta  mengetahui  apa yang diperlukan. 
Selanjutnya adalah kewibawaan, kewibawaan merupakan 
keunggulan, kelebihan atau pengaruh yang dimiliki oleh kepala 
madrasah . Kewibawaan  kepala madrasah dapat mempengaruhi 
bawahan, bahkan menggerakkan, memberdayakan segala sumber 
daya madrasah untuk mencapai tujuan madrasah sesuai dengan 
keinginan kepala madrasah  . 
Sementara itu dengan reward power memungkinkan kepala 
madrasah memberdayakan guru secara optimal, sebab penghargaan 
yang layak dari  kepala madrasah merupakan motivasi berharga bagi 
guru untuk menampilkan  performan terbaiknya. Selanjutnya dengan 
referent  dan  expert  power  , keahlian dan perilaku kepala madrasah 
yang diimplementasikan dalam bentuk         rutinitas kerja, diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi kerja para   guru 
Dalam literatur-literatur kepemimpinan, mengajukan pengertian 
tersendiri tentang konsep kepemimpinan.  Locke  mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai suatu proses “membujuk” (inducing) orang-
orang lain   menuju sasaran bersama. Definisi ini mencakup tiga 
elemen yakni   bahwa: 
1. Kepemimpinan merupakan suatu konsep relasi (relational 
concept). Kepemimpinanhanya ada dalam proses relasi dengan orang 
lain (para pengikut). Apabila tidak ada pengikut, maka tidak ada 
pemimpin. Dalam definisi ini juga tersirat suatu premis bahwa para 
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pemimpin yang efektif harus mengetahui bagaimana membangkitkan 
inspirasi dan ber-relasi dengan para pengikut mereka. 
2. Kepemimpinan merupakan suatu proses.  Agar  bisa  memimpin, 
pemimpin harus melakukan sesuatu. John Gardner yang telah 
mengobservasi selama dalam kurun waktu dua tahun (1986-1988), 
menemukan bahwa kepemimpinan lebih dari sekedar menduduki suatu 
otoritas. Kendati posisi otoritas yang diformalkan mungkin sangat 
mendorong proses kepemimpinan, namun sekedar menduduki posisi 
itu tidak merupakan tanda seseorang untuk menjadi   pemimpin. 
3. Kepemimpinan harus “membujuk” orang lain untuk mengambil 
tindakan. Pemimpin membujuk pengikutnya melalui berbagai cara 
seperi menggunakan  otoritas  yang  terlegitimasi,  menciptakan  model 
(menjadi teladan), penetapan sasaran, memberi imbalan dan 
hukuman, restrukturisasi organisasi dan mengkomunikasikan misi dan 
visinya.Berdasarkan penjelasan di atas, maka pengertian pemimpin 
yang efektif dalam hubungannya dengan pengikut (bawahannya) 
adalah pemimpin yang mampu meyakinkan mereka bahwa 
kepentingan pribadi dari bawahan adalah visi pemimpin, serta mampu 
meyakinkan bahwa mereka  andil dalam mengimplementasikannya. 
Selanjutnya, menurut fungsinya, kepemimpinan dilaksanakan 
oleh dua jenis pemimpin yang saling berbeda, yaitu manager dan 
leader. Manager adalah pemimpin yang mengusahakan agar proses-
proses rutin dalam lembaga berjalan lancar. Leader adalah pemimpin 
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yang mengusahakan agar lembaga dan orang-orang yang ada di 
dalamnya memperbarui dirinya secara terus  menerus, agar tidak 
ketinggalan jaman. Manager lebih banyak berperan sebagai 
stabilisator dalam suatu lembaga atau masyarakat, sedangkan leader 
lebih banyak berperan sebagai dinamisator dan inovator. Birokrat 
pada    dasarnya manager, sedangkan teknokrat pada dasarnya leader. 
Kepemimpinan merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat 
penting dalam rangka pencapaian  tujuan organisasi. 
Dalam konteks kepemimpinan transformasional,  kepemimpinan 
ini dapat ditemukan dalam lingkungan sosial, dimana seorang 
pemimpin dalam skala kecil berusaha membimbing bawahan-
bawahannya melalui keteladanan (contoh yang baik). Dengan 
demikian, sepanjang sejarah kehidupan manusia selalu akan 
ditemukan tiran besar dan tiran kecil, pemimpin  manipulator besar  
dan manipulator kecil, dan akhirnya terdapat pula pemimpin 
transformasional   besar kelas dunia, negara dan transformasional kecil 
kelas kepala madrasah,  bahkan pada tataran keluarga, bahkan  
perorangan. 
Kepemiminan merupakan proses dimana seorang individu 
mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai suatu tujuan. 
Untuk menjadi seorang pemimpin yang efektif, seorang kepala 
madrasah harus dapat  mempengaruhi seluruh warga madrasah yang 
dipimpinnya melalui cara-cara yang positif untuk mencapai tujuan 
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pendidikan di madrasah. Secara sederhana kepemimpinan 
transformasional dapat diartikan sebagai proses untuk merubah dan 
mentransformasikan individu agar mau  berubah  dan  meningkatkan 
dirinya, yang didalamnya melibatkan motif dan pemenuhan 
kebutuhan serta penghargaan terhadap para  bawahan. 
 Terdapat empat faktor untuk menuju kepemimpinan 
tranformasional, yang dikenal sebutan 4 I, yaitu  : 
1. Idealized influence, inspirational  motivation,  intellectual 
stimulation,  dan individual consideration. 
2. Idealized influence: kepala madrasah merupakan sosok ideal yang 
dapat dijadikan sebagai panutan bagi guru dan karyawannya, 
dipercaya, dihormati dan mampu mengambil  keputusan  yang 
terbaik untuk kepentingan  madrasah. 
3. Inspirational motivation: kepala madrasah dapat memotivasi 
seluruh guru dan karyawannnya untuk memiliki komitmen 
terhadap visi organisasi dan mendukung semangat team dalam 
mencapai tujuan- tujuan pendidikan di madrasah. 
4. Intellectual Stimulation: kepala madrasah dapat menumbuhkan 
kreativitas dan inovasi di kalangan guru dan stafnya dengan 
mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan masalah untuk 
menjadikan madrasah ke arah yang lebih  baik. 
5. Individual consideration: kepala madrasah dapat bertindak sebagai 
pelatih dan penasihat bagi guru dan  stafnya. 
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 Berdasarkan dari hasil kajian literatur yang dilakukan oleh 
,Northouse menyimpulkan bahwa seseorang yang dapat menampilkan 
kepemimpinan transformasional ternyata dapat lebih menunjukkan 
sebagai seorang pemimpin yang efektif dengan hasil kerja yang lebih 
baik. Oleh karena itu, merupakan hal yang amat menguntungkan jika 
para kepala madrasah dapat menerapkan kepemimpinan  
transformasional  di madrasahnya. 
Karena kepemimpinan transformasional merupakan  sebuah 
rentang yang luas tentang aspek-aspek kepemimpinan, maka untuk 
bisa menjadi seorang  pemimpin  transformasional  yang  efektif  
membutuhkan  suatu proses dan memerlukan usaha sadar dan 
sungguh-sungguh dari yang bersangkutan. Northouse memberikan 
beberapa tips untuk menerapkan kepemimpinan transformasional, 
yakni sebagai  berikut: 
1. Berdayakan seluruh bawahan untuk melakukan hal yang terbaik 
untuk organisasi 
2. Berusaha menjadi pemimpin yang bisa diteladani yang didasari 
nilai yang tinggi 
3. Dengarkan semua pemikiran bawahan untuk mengembangkan 
semangat kerja sama 
4. Ciptakan visi yang dapat diyakini oleh semua orang dalam   
organisasi 
5. Bertindak sebagai agen perubahan dalam organisasi dengan 
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memberikan contoh bagaimana menggagas dan melaksanakan 
suatu   perubahan 
6. Menolong organisasi dengan cara menolong orang lain untuk  
berkontribusi  terhadap organisasi 
MI Negeri Karanganom tentu saja memiliki keragaman 
persoalan dalam membina keharmonisan komunikasi antara kepala 
madrasah denga  guru- gurunya. Kepala madrasah cenderung 
berpeluang otoriter dari apa-apa yang  seharusnya menjadi keputusan 
bersama. Dan ini akan menjadi bagian penting dari studi manajemen 
pendidikan melalui pendekatan pola komunikasi kepala    madrasah 
dengan para gurunya. 
Dengan demikian, proses komunikasi yang dilakukan oleh 
Kepala Madrasah akan memiliki dampak yang besar bagi 
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di madrasah. Baik dengan 
guru dan juga dengan para murid. Berikut ini adalah skema 
komunikasi yang dilakukan oleh kepala   madrasah. 
 
 
            Gb. 2  Alur proses komunikasi kepala madrasah dengan guru  
Guru/ Penerima 
Pesan 
Umpan Balik  Respon 
Kepala Sekolah/ 
Pengirim Pesan 
Pesan 
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C. Penelitian Relevan 
 Menyatukan komponen Madrasah bukan hal yang mudah 
dilakukan, memerlukan teknik tertentu. Sebab setiap orang berbeda 
pola pikir dan karakter. Jangankan puluhan dan ratusan orang, 
belasan orang saja cukup bervariasi pola pikir dan cara pandang. 
Dalam menghadapi kenyataan seperti inilah diperlukan kearifan dan 
kejelian kepala madrasah untuk         menyatukan siswa dengan guru, 
guru dengan guru, guru dengan staf tata usaha, dan antara siswa itu 
sendiri.   Harus dipahami, madrasah adalah sebuah kampung yang 
dihuni oleh tiga komponen masyarakat yaitu guru, tata usaha dan 
siswa. Sumber kemajuan madrasah ada pada tiga komponen  tersebut. 
Bagi kepala madrasah, profesional menjadikan mereka sebagi subyek 
dan obyek. Inilah hakikat dari sebuah pertanyaan “Bagaimana 
memfungsikan mereka?“ Apabila kepala madrasah, guru, tata usaha 
memandang siswa hanya sebagai obyek, berarti bagian dari komponen 
madrasah tidak difungsikan. Demikian juga terhadap guru dan tata 
usaha. Tata usaha dan guru bukan saja subyek, tetapi bagi kepala 
madrasah dipandang juga sebagai obyek. Artinya, mereka 
difungsikan menurut  takaran  masing-masing  melalui  pembekalan  
kemampuan  dan  pengetahuan. 
Langkah awal memfungsikan staf,  memahami  potensi yang 
dimiliki. Menempatkan staf bukan semau kepala madrasah, perlu   
memperhatikan karakteristik setiap orang yang didukung latar 
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belakang  pendidikan. Apabila setiap person sudah difungsikan dan 
memfungsikan diri tidak ada pekerjaan yang tertunda. Maka, dengan 
demikian dibutuhkan   adanya strategi. Karena strategi merupakan 
tahap-tahap kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
inovasi pendidikan. Selain itu juga, Lorange menjelaskan bahwa ada 
empat jenis pokok program  strategic    yang dapat digunakan untuk 
mencapai arah, yaitu: penerimaan yang ada,   penerimaan yang baru, 
perbaikan efisiensi, dan program   dukungan. 
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Kuntjaraningrat (1991:xi) menyatakan bahwa metode Penelitian 
adalah segala aktivitas berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan, 
mengkelaskan, menganalisa, dan menafsir fakta-fakta serta hubungan 
dengan fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani manusia guna 
menemukan prinsip-prinsip pengetahuan dan metode-metode baru dalam 
usaha menanggapi hal-hal tersebut. Penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan. Sumadi Suryabrata (2015: 80) menyatakan bahwa penelitian 
lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 
keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial individu, 
kelompok, lembaga, atau masyarakat. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini bertempat di MI Negeri Karanganom Klaten, yang 
menjadi obyek penelitian adalah manajemen komunikasi interpersonal 
antara kepala madrasah dengan guru. Alasan peneliti memilih tempat 
ini adalah dikarenakan MI Negeri Karanganom Klaten mempunyai 
murid yang cukup banyak sementara ada beberapa madrasah SD 
Negeri di sekitarnya gulung tikar.Dan juga oleh karena kepala 
madrasah yang mempunyai tugas di dua tempat  yaitu sebagai kepala 
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di MI Negeri Karanganom dan MI Negeri Nglongge Polanharjo, 
namun demikian dapat melaksanakan tugasnya dengan begitu baik , 
terbukti madrasah yang dipimpinnya mempunyai murid yang cukup 
banyak, bahkan setiap tahunnya  menolak murid karena kuota sudah 
terpenuhi. 
2. Waktu penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan April s/d Juni 2017. 
 
Tabel 3.1 
Perincian Kegiatan Pokok Penelitian 
No Nama Kegiatan 
Bulan Pelaksanaan Kegiatan 
April 2017 
Mei 
2017 
Juni 
2017
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
 
 
4. 
5. 
Persiapan dan pra 
survey 
Penyusunan dan 
pengembangan pedoman 
Pengumpulan data 
Pengumpulan data, 
reduksi data, refleksi, 
dan verifikasi data 
Analisa Data 
Penulisan Laporan 
x x  
x
 
x
 
 
 
x 
 
 
 
x 
 
 
 
x 
 
 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
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C. Subyek, Obyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek dan obyek penelitian 
Subyek penelitian ini adalah kepala MI Negeri Karanganom, 
sedangkan obyek penelitian dalam tesis ini adalah konsep dan 
pelaksanaan manajemen komunikasi interpersonal antara kepala 
madrasah dengan guru di MI Negeri Karanganom beserta 
implikasinya. 
2. Informan penelitian 
Informan dalam tesis ini adalah semua pihak yang dipandang 
mampu memberikan informasi selengkap-lengkapnya mengenai 
manajemen komunikasi interpersonal di MI Negeri Karanganom 
sebagai data yang diperoleh dan diakui kebenarannya.  
Informan penelitian dapat dibedakan menjadi informan kunci 
(key informan) dan informan pendukung. Informan kunci adalah 
informan yang berperan besar atau utama dalam pengumpulan 
informasi dalam penelitian ini. Sedangkan informan pendukung adalah 
informan yang turut melengkapi data yang diperlukan. Informan kunci 
dalam penelitian ini adalah kepala MI Negeri Karanganom. Sedangkan 
informan pendukung dalam penelitian ini adalah guru-guru MI Negeri 
Karanganom. 
D. Metode Pengumpulan Data 
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Muhtar mengungkapkan bahwa proses pengumpulan data adalah 
merupakan refleksi terhadap data penulisan. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah : 
1. Observasi 
 Observasi atau lebih dikenal dengan pengamatan adalah 
suatu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan 
menulis hal-hal yang diamati. Dalam observasi ini yang dicatat dan 
diamati adalah hal-hal yang berhubungan secara langsung dengan 
yang diteliti.  
 Peneliti melakukan pengamatan langsung pada tempat 
penelitian secara terang-terangan terkait dengan kegiatan yang 
dilaksanakan di MI Negeri Karanganom yaitu pada saat 
berlangsungnya rapat rutin yang dilakukan oleh kepala madrasah 
dengan tenaga pendidik, pada saat upacara bendera yang dilakukan 
pada setiap hari senin dan hari-hari besar jika memungkinkan, serta 
pada saat dilakukannya kegiatan pengajian setiap hari jum’at pagi, hal 
demikian dilakukan untuk memperoleh data yang lengkap.  
Menurut Sugiyono (2014: 166) metode observasi digunakan 
bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara berguna untuk 
mendapatkan data yang berkaitan dengan pelaksanan manajemen 
69 
 
 
 
Komunikasi antara Kepala Madrasah dengan Guru di MI Negeri 
Karanganom dan lain-lain yang relevan dengan penelitian ini. 
 Dengan tujuan agar memperoleh data yang lebih valid dan 
menghindari masuknya persepsi orang lain dalam hasil observasinya 
tentang komunikasi kepala sekolah dengan guru untuk  meningkatkan 
kinerja guru di MI Negeri Karanganom, peneliti terlibat dalam 
kegiatan yang ada untuk mengobservasi kegiatan kepala sekolah, 
serta mengobservasi aktivitas yang berkenaan untuk mengamati 
manajemen komunikasi kepala madrasah untuk meningkatkan 
kinerja. 
Tesis ini menggunakan metode observasi berguna untuk 
mendapatkan data tentang manajemen Komunikasi antara kepala 
madrasah dengan guru di MI Negeri Karanganom dan lain-lain yang 
relevan dengan penelitian ini.. 
2. Wawancara mendalam 
Lincoln dan Guba (dalam Lexy J. Moleong, 2014:186) 
mengemukakan bahwa Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Teknis dalam menghimpun data yang akurat untuk keperluan 
melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu yang sesuai dengan 
data. Maksud mengadakan wawancara, seperti di ditegaskan oleh 
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Lincoln dan Guba antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-
lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai 
yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai 
yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; 
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh 
dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan 
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 
3. Dokumentasi 
Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal, selain 
observasi dan juga wawancara di atas, juga dapat digunakan studi 
dokumen untuk memperoleh informasi dalam suatu penelitian. 
Seperti yang diungkapkan oleh Arikunto bahwa dokumentasi adalah 
cara untuk mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar,majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda, dan lain sebagainya.(2012:132). 
  Adapun data dokumen dalam penelitian berupa dokumen resmi 
yang dimiliki oleh MIN Karanganom yang berhubungan dengan 
manajemen  komunikasi  kepala  sekolah  untuk  meningkatkan  kinerja 
guru seperti daftar hadir guru selama satu semester, berita acara rapat  
guru, agenda kegiatan sekolah, kalender pendidikan, program tahunan, 
program semester, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
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bahan ajar, lembar kerja siswa, dokumen tindak lanjut hasil evaluasi, 
nama peserta didik, dan dokumen-dokumen lainnya yang membantu 
peneliti untuk menggali informasi terkait komunikasi kepala sekolah 
untuk meningkatkan kinerja guru. 
Tesis ini menggunakan metode dokumentasi berguna untuk 
mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan 
manajemen Komunikasi antara Kepala Madrasah dengan Guru di MI 
Negeri Karanganom dan lain-lain yang relevan dengan penelitian ini. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 
Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), 
dan kepastian (confirmability).(Lexy J. Moleong, 2014:324). 
Sebelum masing-masing teknik pemeriksaan diuraikan, terlebih 
dahulu ikhtisarnya dikemukakan. Ikhtisar itu terdiri dari kriteria yang 
diperiksa dengan satu atau beberapa teknik pemeriksaan tertentu. Ikhtisar 
tersebut dikemukakan dalam tabel berikut ini. 
KRITERIA TEKNIK PEMERIKSAAN 
Kredibilitas 
(derajat 
kepercayaan) 
(1) Perpanjangan keikut-settaan 
(2) Ketekunan pengamatan 
(3) Triangulasi 
(4) Pengecekan sejawat 
(5) Kecukupan referensial 
(6) Kajian kasus negatif 
(7) Pengecekan anggota 
Kepastian (8) Uraian rinci 
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Kebergantunga (9) Audit kebergantungan 
Kepastian (10) Audit kepastian 
 
Tabel. 3.2. Kriteria teknik pemerikasaan keabsahan data 
 
 Teknik yang penulis gunakan dalam keabsahan data yaitu 
triangulasi data, yaitu memadukan antar sumber data, dan antar teknik 
pengumpulan data. 
F. Analisa Data 
Bodan & Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 2014:248) mengatakan 
bahwa Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
  Analisa data yang diperlukan yaitu analisa data kualitatif yaitu 
analisa data dengan mendeskripsikan dengan kata-kata atau kalimat yang 
dipisahkan menurut kategori yang ada. 
Teknik pelaksanaanya dikarenakan data-data yang diperoleh dari 
sumber viewer secara langsung, maka teknik yang digukan adalah analisis 
antar kasus (Cross Site Analysis) dan pada setiap kasusnya proses 
analisisnya akan dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif 
dengan komponen reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
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pengumpulan data suatu proses siklus. Kemudian peneliti hanya bergerak 
diantara tiga komponen analisis tersebut sesudah pengumpulan data selesai 
pada setiap unitnya dengan menggunakan waktu yang masih tersisa dalam 
penelitian ini. Adapun proses interaktif dapat digambarkan sebagai 
berikut: (Sugiyono, 2007: 206) 
 
 
 
 
 
 
Bagan diatas dapat dipahami peneliti akan mengumpulkan data  
Sumber: Sugiyono , proses interaktif pengumpulan data  
 
Pada saat analisis data dapat kembali ke lapangan untuk mencari 
tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.  
Pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara 
mengklasifikasikan atau mengkategorikan data berdasarkan bebrapa tema 
sesuai fokus penelitiannya. 
Pengolahan data pada penelitian ini terdairi dari : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang 
 
Pengumpulan 
Data II Sajian Data 
III Penarikan 
Kesimpulan/Verifik
I   Reduksi 
Data 
74 
 
 
 
muncul dari catatan-catatan lapangan (Miles dan Huberman (1992: 16)). 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan analisis, 
menggolongkan atau mengkategorikan ke dalam tiap permasalahan 
melalui uaraian singkat, megarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverivikasi. Data yang 
di reduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan penelitian. 
Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data 
selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin 
lama peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin 
banyak, semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi data 
perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk dan mempersulit 
analisis selanjutnya. 
2. Penyajian Data 
Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah 
penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindkan. (Miles da Huberman, 1992: 17) 
 Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan 
tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, 
hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam bentuk 
tersebut mempermudah peneliti berusaha menyusun data yang relevan 
75 
 
 
 
sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu 
untuk menjawab masalah penelitian. 
Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju 
tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Dalam melakukan 
penyajian data tidak semata-mata mendiskripsikan secara naratif, akan 
tetapi disertai proses analisis yang terus menerus sampai proses penarikan 
kesimpulan. Langkah berikutnya berdasarkan temuan dan melakukan 
verifikasi data. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua 
data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan 
kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami 
makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan alur sebab akibat atau 
proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu 
dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau 
verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat 
Miles dan Huberman proses analisis tidak sekali jadi melainkan 
interaktif secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi penyajian dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah 
melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan 
merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. Penarika kesimpulan 
ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data. 
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1.  Topografi lokasi penelitian 
a. Gambaran umum MI Negeri Karanganom 
 Sebagai gambaran umum untuk mengetahui profil dan identitas 
tempat penelitian adalah sebagai berikut : 
1). Identitas MI Negeri Karanganom 
Nama    : MI Negeri Karanganom 
Alamat  
Dukuh    : Karanganom 
Desa     : Karanganom 
Kecamatan   : Karanganom 
Kabupaten    : Klaten  
Kode Pos    : 57475 
Nama Kepala Madrasah  : H.Sofyan Thohari, M.Pd.I 
NSN    : 111233100025 
NPWP    : 00453 540 7 525 000 
NIS    : 150030 
NPSN    : 20331574 
Jenjang Akreditasi  : peringkat “A” tahun 2016 
Tahun didirikan   : 1941 
77 
 
 
 
Tahun Beroperasi   : 11 Oktober 1958 
Status Tanah   : Milik Pemerintah/ Negara 
 
b. Letak Geografis MI Negeri Karanganom 
MI Negeri Karanganom adalah lembaga pendidikan formal yang 
berciri khas agama Islam .Gedung MI Negeri Karanganom mempunyai 2 
kampus. Kampus unit I terletak antara jalan Karanganom – Jetis, 
tepatnya di dukuh Karanganom Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten. Letak bangunan gedung cukup strategis bagi pelaksanaan 
pendidikan, dimana situasinya tenang sehingga sangat mendukung dalam 
proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.Sedangkan kampus unit II 
terletak di dukuh Grubugan Kecamatan Karanganom yang juga memiliki 
letak yang strategis dan nyaman bagi pelaksanaan proses belajar 
mengajar. 
c. Sejarah berdirinya MI Negeri Karanganom 
Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat 
dan martabat manusia. Pendidikan itu berlangsung seumur hidup dan 
dilaksanakan dilingkungan keluarga, masyarakat, madrasah (pemerintah). 
Oleh karena itu pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 
keluarga (orang tua), masyarakat dan pemerintah. 
Penjajahan akan berdampak negatif bagi negara dan bangsa yang 
dijajah, seperti kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan. Akibat 
penjajahan yang begitu lama, baik penjajahan Belanda maupun Jepang 
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mengakibatkan bangsa Indonesia mengalami hidup dalam kemiskinan 
dan kebodohan. 
Dalam rangka ikut mencerdaskan kehidupan bangsa pada 
umumnya dan masyarakat pada khususnya, serta untuk memberikan 
alternatif tanggung jawab atas keterbelakangan dan kebodohan 
masyarakat maka berdirilah MI Negeri Karanganom. 
MI Negeri Karanganom berdiri sebelum Indonesia merdeka yang 
semula bernama Baa’satil Muslimin, yang berarti bangkitnya umat islam. 
Dari arti inilah rupanya masyarakat Karanganom bangkit pula 
kesungguhannya untuk memacu kecerdasan guna maraih kemerdekaan 
yang diidamkan dan dicita-citakan pada saat itu. 
Sampai pada tahun 1941 nama Baa’satil Muslimin mengalami 
perubahan nama menjadi “Mambaul Ulum”. Bersama itu pula 
diangkatlah 6 madrasah menjadi Ulum, yaitu; Klaten, Boyolali, Sragen, 
Karanganyar, Sukoharjo dan Wonogiri. Dari pengangkatan ini pula 
kemudian Mambaul Ulum yang berada di Klaten (Karanganom) 
mengalami perubahan nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Karanganom sampai sekarang.  
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karanganom diresmikan pada tanggal 
11 Oktober 1958 atas nama Menteri Agama RI No. 12 tanggal 13 April 
1958. 
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d. Tujuan Pendidikan MI Negeri Karanganom 
1) Mendidik siswa agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya yaitu 
manusia yang beriman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
yang mampu membangun dirinya  sendiri serta ikut bertanggung 
jawab terhadap pemabngunan bangsa. 
2) Memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 
3) Memberi bekal kemampuan dasar untuk hidup di masyarakat dan 
pengembangan diri sesuai dengan minat, kemampuan dan lingkungan. 
e. Visi dan Misi MI Negeri Karanganom 
MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten memiliki visi dan misi 
madrasah sebagai berikut:  
1). Visi  
             Visi adalah sesuatu yang diidealkan dan dicita-citakan oleh 
lembaga dalam hal ini MI Negeri Karanganom , yaitu mencetak 
generasi penerus yang unggul serta mempunyai daya saing di era 
globalisasi serta beriman dan berakhlak karimah. Berbicara masalah 
visi dan misi H. Sofyan Thohari, S.Pd.I, M.Pd.I selaku kepala 
madrasah saat ini mengatakan bervariasinya kebutuhan siswa akan 
belajar, beragamnya kebutuhan guru dan staf lain dalam 
pengembangan profesionalnya, berbedanya lingkungan madrasah satu 
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dengan lainnya dan ditambah dengan harapan orang tua/ masyarakat 
akan pendidikan yang bermutu bagi anak, maka kepala madrasah 
beserta dewan guru menetapkan visi madrasah yaitu “ Berkualitas 
dalam bidang Ilmu Pengetahuan, Iman-Taqwa dan Amaliah, Akhlakul 
Karimah serta berdaya guna bagi Nusa, Bangsa dan Agama”. 
2). Misi 
MI Negeri Karanganom di dalam mencapai visi yang 
ditetapkan mengimbangi dengan merumuskan misi. Adapun misi MI 
Negeri Karanganom adalah: 
a) Penyelenggaraan pendidikan yang efektif, efisien, dan berhasil 
guna. 
b) Menumbuhsuburkan budaya membaca dan menulis. 
c) Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan profesional 
guru. 
d) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang mencukupi. 
e) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
f) Menumbuhsuburkan sikap beribadah, sopan santun, dan berbudi 
pekerti luhur. 
g) Melaksanakan disiplin kerja dan tertib administrasi. 
h) Menciptakan persatuan murid, orang tua murid, guru dan komite 
madrasah. 
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f. Keadaan siswa MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017. 
  Hanya dengan mengetahui keadaan siswa yang sebenarnya 
kita akan dapat memberikan pelajaran yang sebaik-baiknya kepada 
mereka sehubungan dengan hak dan kewajiban mereka. Siswa dipandang 
sebagai makhluk yang unik secara wajar sedang dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan sehingga proses pendidikan yang baik 
akan berusaha membantu proses pertumbuhan dan perkembangan itu 
dengan tidak mengesampingkan potensi yang dimilikinya.  
Tabel 4.1 
Keadaan Siswa-siswi MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2016/2017 
No Kelas L P Jumlah 
1. IA 19 19 38 
2. IB 20 16 36 
3. IC 16 19 35 
4. IIA 13 14 27 
5. IIB 18 18 36 
6. IIC 14 16 30 
7. IIIA 17 24 41 
8. IIIB 22 20 42 
9. IVA 14 24 38 
10. IVB 15 21 36 
11. VA 12 24 36 
12. VB 13 20 33 
13. VC 21 8 29 
14. VIA 14 18 32 
15. VIB 12 12 24 
16. VIC 10 7 17 
Jumlah 250 280 530 
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g. Keadaan Guru MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017 
Guru merupakan faktor yang terpenting dalam proses 
pembelajaran. Sebab guru merupakan sumber ilmu yang akan di 
transformasikan kepada siswa. Dikarenakan guru merupakan sumber 
penurunan nilai-nilai yang akan diterapkan di masyarakat maka 
dibutuhkan guru yang mempunyai kemampuan yang memadai semangat 
juang yang tinggi. Adapun keadaan guru MI Negeri Karanganom  adalah 
sebagai berikut: 
                         Tabel 4.2 
                        Keadaan Guru MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
                   Tahun Ajaran 2016/2017 
No Nama Basic Pendidikan Jabatan 
1. H.Sofyan Thohari, M.Pd.I S2 Kepala 
2. Ali Manshur, S.Ag S1 Guru 
3. Darmanta, S.pd S1 Guru 
4. Supadmi, S.Pd S1 Guru 
5. Tugiman, S.Pd.I S1 Guru 
6. H. Eko Yuni Saputra, S.Pd.I S1 Guru 
7. Suwartini, M.Pd.I S2 Guru 
8. Ina Rahmawati, SP S1 Guru 
9. Agus Ahmad Zamroni, S.Ag S1 Guru 
10. Arif Sargunawan Wibowo, SE S1 Guru 
11. Choiriyati, S.Ag S1 Guru 
12. Sri Hardati, S.Pd.I S1 Guru 
13. Musyarofah, S.Pd.I S1 Guru 
14. Sri Hartini, S.Pd.I S1 Guru 
15. Sutadi, S.Pd S1 Guru 
16. Nur Sugiyanti, S.Pd.I S1 Guru 
17. Ayip Rosadi, ST S1 Guru 
18. Taufik Hidayat, S.Pd.SD S1 Guru 
19. Fitri Anis Sholikhah, SE S1 Tata Usaha 
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20. Suwardi STM Tata Usaha 
21. M. Rais Arsyad Zein, A.Md D3 Tata Usaha 
22. Siti Zulaikhah, S.Pd.I S1 GTT 
23. Fatkhul Janah, S.Pd S1 GTT 
24. Nurush Sholihati, SHI S1 GTT 
25 Fauziah Arini, S.Pd S1 GTT 
26. Maryatmi Nugrahawati N, SS S1 GTT 
27. Muhammad Sholeh SMA PTT 
28. Muhammad Arif Isnaini D2 PTT 
 
h. Struktur Organisasi MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
Struktur organisasi menggambarkan tugas pokok dan fungsi dari 
lembaga yang tersusun secara hirarkis. Dengan memahami struktur 
tersebut akan dapat dipahami tugas masing-masing sesuai dengan 
kewenangan dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 
Demikian juga MI Negeri Karanganom juga mempunyai struktur 
organisasi yang menggambarkan tugas pokok dan fungsi dari personal 
pendidikan, agar dalam melaksanakan tugas dapat dilaksanakan secara 
sistematis, efektif dan efisien. Adapun struktur organisasi MI Negeri 
aranganom adalah sebagai berikut: 
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i.  Sarana dan Prasarana yang dimiliki MI Negeri Karanganom Kabupaten 
Klaten. 
Sarana prasarana bagian integral  yang penting dalam mencapai 
hasil yang maksimal. Dengan adanya sarana dan prasarana yang 
memadai maka proses pembelajaran akan dapat berjalan dengan lancar 
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dan mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan demikian kompetensi 
lulusan yang telah ditetapkan diperoleh efektif dan efisien. Adapun 
sarana prasarana yang dimiliki MI Negeri Karanganom Kabupaten 
Klaten adalah:    
 
            Tabel 4.3 
               Pergedungan MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kepala Madrasah 1 Luas 63 m2/Baik 
2. Ruang Guru 2 Luas 63 m2/Baik 
3. Ruang Kelas 16 Luas 1889 m2/Baik 
4. Ruang Perpustakaan 1 Luas 63 m2/Baik 
5. Ruang UKS 1 Luas 63 m2/Baik 
6. Kamar Mandi/WC 8 Luas 12 m2x 8 m2 
7. Ruang TU 1 Luas 63 m2/ Baik 
8. Ruang Komputer 1 Luas 63 m2/ Baik 
9. Gudang Peralatan 1 Luas 63 m2/ Baik 
 
j.  Perlengkapan yang dimiliki MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten  
Didalam menjalankan kegiatan operasional madrasah, MI Negeri 
Karanganom mempunyai beberapa perlengkapan sebagai penunjang 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan madrasah. Adapun perlengkapan – 
perlengkapan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Perlengkapan MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten 
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No Barang Jumlah Keterangan 
1. Meja dan Kursi Guru 28/28 Sedang 
2. Meja dan Kursi murid 530/265 Baik 
3. Almari 14 Sedang 
4. Papan Tulis 18 Sedang 
5. Papan Absensi Murid 12 Sedang 
6. Jadwal Pelajaran 12 Sedang 
7. Daftar Piket Harian 12 Sedang 
8. Jam Dinding 14 Baik 
9. Alat-Alat Kebersihan 32 Baik 
10. Sulak dan Penghapus 14 Baik 
11. Perlengkapan Upacara 14 Baik 
12. Komputer 14 Baik 
13. Printer 10 Baik 
14. Laptop 2 Baik 
15. Tempat Sampah 1 Baik 
 
k. Buku Administrasi Kelas 
Penyelenggaraan pendidikan dapat berhasil tidak dapat lepas dari 
administrasi kelas. Oleh karena itu administrasi kelas perlu mendapatkan 
perhatian penuh. 
Adapun administrasi kelas yang diselenggarakan oleh MI Negeri 
Karanganom adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Buku Administrasi kelas MI Negeri Karanganom 
No Barang Jumlah Keterangan 
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1. Bank Data Kelas 14 Baik 
2. Absensi Murid 14 Baik 
3. Jurnal Kelas 14 Baik 
4. Daftar Nilai 14 Baik 
5. Program Semester 22 Baik 
6. Analisis Hasil EvaluasiBelajar  22 Baik 
7. Rencana Harian 12 Baik 
 
 
l.  Buku Perpustakaan 
Perpustakaan adalah suatu penunjang dalam pembelajaran. 
Perpustakaan sebagai jendela ilmu dikembangkan oleh MI Negeri 
Karanganom untuk memacu prestasi belajar siswa dengan memanfaatkan 
perpustakaan semaksimal mungkin. 
Tabel 4.6 
Buku Perpustakaan MI Negeri Karanganom 
No Jenis Buku Jumlah Keterangan 
1. Buku Pegangan Murid 765  
2. Buku Penunjang Murid 437  
3. Buku Pegangan Guru 132  
4. Buku Penunjang Guru 45  
 
m.  Struktur Kurikulum 
Kurikulum MI Negeri Karanganom dikembangkan oleh 
Madrasah dan Komite madrasah berpedoman pada standar isi dan 
standar kompetensi lulusan serta panduan penyususnan kurikulum yang 
disebut BSNP, dengan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
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1).   Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan 
berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki potensi sentral 
untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 
mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan 
kompetensi pesrta didik disesuaikan dengan potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan pesrta didik serta 
tuntutan lingkungan. 
2). Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan 
memperhatikan beragam karakteristik pesrta didik, kondisis 
daerah, dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa membedakan 
agama, suku, budaya dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi 
dan gender. Kurikulum meliputi substansi komponen, muatan 
wajib  kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara 
terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang 
bermakna dan tepat antar substansi. 
3)     Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni berkembang secara dinamis, dan 
oleh karena itu, semangat dan isi kurikulum mendorong peserta 
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didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
4)     Relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pengembangan kurikulum 
dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan 
(stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan kehidupan, termasuk didalamnya keidupan 
kemasyarakatan, dunia usaha, dan dunia kerja. Oleh karena itu, 
perkembangan ketrampilan sosial, ketrampilan akademik, dan 
ketrampilan vokasional merupakan keniscayaan. 
 5)  Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kurikulum 
mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian 
keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan 
secara berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan. 
6)  Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepad proses 
pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik  
yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan 
keterkaitan antar unsur-unsur pendidikan formal, non formal, dan 
in-formal, dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan 
lingkungan yang selalu berkenbang seta arah pengembangan 
berkesinambungan. 
7)   Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentinga 
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nasional dan kepentingan daerah untuk membangun  kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasional 
dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan 
sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
     Sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu itu meliputi 
tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi 
dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu 
kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan 
penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang 
ada di daerah. 
     Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan 
untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar 
nasional  pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan 
dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional 
pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi 
Kelulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan 
dalam mengembangkan kurikulum. 
91 
 
 
 
        Dalam pelaksanaan kurikulum di MI Negeri Karanganom 
menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan, 
dan kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 
berguna bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus 
mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta 
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara 
bebas, dinamis, dan menyenagkan. 
2) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar 
yaitu, (a) belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar 
untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara  efektif, (d) belajar 
untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar  
untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAIKEM). 
3) Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat 
pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan atau percepatan 
sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta 
didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan 
pribadi peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, 
kesosialan, dan moral. 
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4) Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik 
dan pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, 
terbuka, dan hangat dengan prinsip ing ngarso sung tulada, ing 
madya mangun karsa, tut wuri handayani (di depan memberikan 
contoh dan teladan, ditengah membangun semangat dan prakarsa, 
di belakang memberikan daya dan kekuatan). 
5) Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang 
memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru (semua yang 
terjadi, tergelar dan berkembang dimasyarakat dan lingkungan 
sekitar serta lingkungan alam semesta dijadikan sumber belajar, 
contoh dan teladan). 
6) Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, 
sosial, dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan 
pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 
7) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata 
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan 
dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok 
dan memadai antar kelas dan jenis, serta jenjang pendidikan. 
    Struktur dan muatan kurikulum MI Negeri Karanganom tertuang 
dalam standar isi, yang dikembangkan dari kelompok mata pelajaran 
sebagai berikut: 1). Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia. 
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2). Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. 3). 
Kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 4). 
Kelompok mata pelajaran  estetika. 5). Kelompok mata pelajaran 
jasmani, ilahraga, dan kesehatan. 
Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan 
atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 7. Muatan 
kurikulum meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan 
kedalamannya merupakan bahan belajar bagi peserta didik pada satuan 
pendidikan. Di samping itu, materi muatan lokal dan kegiatan 
pengembangan diri termasuk kedalam isi kurikulum. 
Struktur kurikulum MI Negeri Karanganom meliputi substansi 
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama 
enam tahun mulaikelas 1 sampai dengan kelas VI. Struktur kurikulum 
tersebut disusun berdasarkan standar kompetensi mata pelajaran dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Kurikulum MI Negeri Karanganom memuat mata pelajaran, 
muatan lokal, dan pengembangan diri. 
2) Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, 
termasuk keunggulan daerah yang materinya tidak dapat 
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dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi 
muatan lokal ditentukan madrasah. 
3) Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik 
sesuai dengan kondisi madrasah. Kegiatan pengembangan diri 
difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga 
kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui 
kegiatan pelayanan konseling yag berkenaan dengan masalah diri 
pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir 
peserta didik. 
4) Substansi mata pelajaran IPA dan IPS di MI Negeri Karanganom 
merupakan “IPA Terpadu dan IPS Terpadu”. 
5) Pembelajaran pada kelas 1 sampai dengan kelas III dilaksanakan 
melalui pendekatan tematik, sedangkan pada kelas IV sampai 
dengan kelas VI dilaksankan dengan pendekatan mata pelajaran. 
6) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan 
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan 
dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran per 
minggu secara keseluruhan. 
7) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit. 
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8) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 
30-38 minggu. 
Adapun struktur kurikulum MI Negeri Karanganom di 
sajikan dalam tabel sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 
Struktur Kurikulum MI Negeri Karanganom 
KOMPONEN 
KELAS DAN 
ALOKASI WAKTU 
I, II III IV, V, VI 
A. MATA PELAJARAN    
1. Pendidikan Agama    
a. Qur an – Hadis 2 2 2 
b. Aqidah – Akhlak 2 2 2 
c. Fikih 2 2 2 
d. SKI  2 2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 6 6 6 
4. Bahasa Arab 2 3 3 
5. Matematika 6 6 6 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 3 5 5 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 3 3 
8. Seni Budaya dan Ketrampilan 2 2 2 
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan 
2 2 2 
B. MUATAN LOKAL    
a. Bahasa Jawa 1 2 2 
b. Bahasa Inggris 2 2 2 
c. BTA 2 2 2 
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C. PENGEMBANGAN DIRI    
a. Tahfidz 1 1 1 
b. TIK 1 1 1 
    
    
 
n. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
Ketuntasan belajar diwujudkan dalam pencapaian KKM. 
Adapun KKM kelas I sampai dengan kelas VI MI Negeri Karanganom 
adalah sebagai berikut:   
 
 
Tabel 4.8 
KKM MI Negeri Karanganom 
No Mata Pelajaran KKM Tiap Mapel/Kelas I II III IV V VI 
1. Pendidikan Agama       
 a. Qur’an Hadist 70 70 72 72 72 72 
 b. Aqidah Akhlak 70 75 75 76 76 76 
 c. Fikih 75 75 75 70 70 70 
 d. SKI - - 60 65 65 65 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 70 70 63 65 68 65 
3. Bahasa Indonesia 75 70 60 60 60 60 
4. Bahasa Arab 60 65 60 65 62 62 
5. Matematika 75 65 60 60 60 65 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 75 75 60 65 65 65 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 70 75 60 65 65 65 
8. Seni Budaya Ketrampilan 75 70 70 70 70 75 
9. Pend. Jasmani, Kesehatan 75 75 75 75 70 75 
10. Muatan Lokal       
 a. Bahasa Jawa 65 65 60 60 60 65 
 b. Bahasa inggris 70 70 60 65 60 65 
 c. BTA 60 60 60 65 65 65 
 d. TIK 60 60 60 65 65 65 
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o. Kriteria Kenaikan Kelas dan Kelulusan 
Kenaikan kelas dan kelulusan mengacu kepada standar penilaian 
yang dikembangkan oleh BSNP. 
1). Syarat kenaikan kelas 
a) Memiliki nilai seluruh mata pelajaran 
b) Paling banyak terdapat 4 mata pelajaran yang tidak tuntas 
c) Mata pelajaran Aqidah Akhlak dan Pendidikan Kewarganegaraan 
harus tuntas. 
d) Nilai Pengembangan Diri minimal baik 
e) Kehadiran sekurang kurangnya 8o % 
2). Syarat Lulus 
a) Memiliki nilai raport semester 1 dan 2 kelas 1,2,3,4,5,6. 
b) Rata-rata nilai pengembangan diri minimal baik. 
c) Tidak ada nilai Ujian Madrasah kurang atau sama dengan 4,25. 
d) Nilai rata-rata Ujian Madrasah untuk mata pelajaran IPTEK dan 
Bahasa Inggris minimal 4,51. 
3). Pendidikan Kecakapan Hidup 
Pendidikan kecakapan hidup mencakup 5 macam, yaitu: personal, 
social, akademik, nasional, dan vokasional yang pelaksanaannya 
terintegrasi dalam semua mata pelajaran. Khusus untuk kecakapan 
vokasional dilaksanakan melalui ketrampillan komputer. 
4).  Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global 
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Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global merupakan bagian 
dari semua mata pelajaran. Pendidikan berbasis keunggulan lokal 
dapat diperoleh peserta didik dari satua pendidikan formal atau non 
formal yang sudah memperoleh akreditasi atas izin madrasah.   
p. Program Kerja MI Negeri Karanganom 
Dalam suatu program diperlukan perencanaan. Perencanaan pada 
dasarnya merupakan penentuan tujuan dari organisasi yang kemudian 
dijabarkan dalam bentuk kerjasama dan pembagian tugas. Dalam 
penyelennggaraan pendidikannya MI Negeri telah menetapkan program 
kerjanya sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Program Kerja MI Negeri Karanganom 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
RKT 2016/2017 
Program Kegiatan Penanggung Jawab
Bulan Pelaksanaan 
7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6
1. Peningkatan Kompetensi Guru 
1.1. Mengadakan Pelatihan 
Guru 
Kepala Madrasah 
& Komite  
 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
1.2. Mengikutsertakan 
Guru dalam Pelatihan 
Kepala Madrasah  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
1.3. Mengadakan 
Pemagangan Guru 
Kepala Madrasah 
& Komite 
      √      
1.4. Sharing antar Guru Guru √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
1.5. Pelatihan TI bagi Guru Kepala Sekoalah    √   √   √   
1.6. Mengadakan Study 
Banding 
Kepala Madrasah 
& Guru 
     √       
2. Peningkatan Kualitas Proses 
Kegiatan Belajar 
Mengajar 
             
2.1. Memfasilitasi PBM 
anak di kelas 
Guru √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2.2. Pemajangan hasil Guru √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
99 
 
 
 
karya atau kreativitas 
anak 
2.3. Pemberian reward Guru √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2.4. Penambahan Sarapan 
Pagi 
Guru  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
2.5. Pembuatan 
Perpustakaan Kelas 
Kepala Madrasah             
2.6. Penerimaan Siswa 
Baru 
Kepala Madrasah √            
2.7. Pembelajaran di Luar 
Madrasah/Madrasah 
Guru        √     
2.8. Program Kelas Khusus Guru √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2.9. Menghadirkan 
Narasumber  pada 
beberapa materi 
pembelajaran 
Guru    √         
2.10. Diadakan tambahan 
belajar matemetika 
bagi siswa 
Kepala & guru  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
2.11. Diadakan 
bimbingan bagi siswa 
yang kurang 
Kepala Madrasah 
& Semua Guru 
 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
2.12. Mengusahakan 
adanya buku 
matematika yang 
memadahi 
Kepala Madrasah √            
2.13. Mengikutsertakan 
guru dalam Pelatihan 
Pembuatan Silabus 
Kepala madrasah 
& Semua GUru 
 √    √    √   
2.14. Pengadaan Alat 
Peraga matematika 
yang memadahi 
Guru √            
2.15. Mengundang wali 
murid kelas VI agar 
ikut berperan dalam 
menentukan kelulusan 
siswa 
Kepala Madrasah 
& Guru 
 √           
2.16. Diadakan pelajaran 
tambahan bagi siswa 
kelas VI 
Guru  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
2.17. Setiap menghadapi 
ujian siswa diadakan 
karantina 
Kepala Madrasah 
& Semua Guru 
         √ √  
2.18. Mengikutsertakan 
guru dalam pelatihan 
Kepala Madrasah  √    √    √   
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penilaian 
3. Peningkatan Prestasi  Anak 
3.1. Mengadakan Pelajaran 
Tambahan/Les 
Guru  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
3.2. Kegiatan 
Ekstrakurikuler MTQ 
Guru  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
3.3. Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Kepanduan 
Guru  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
3.4. Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Drumband 
Guru  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
3.5. Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Kaligrafi 
Guru  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
3.6. Ekstrakurikuler 
Ketrampilan 
Guru  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
3.7. Mengikutsertakan 
drumband siswa dalam 
karnaval 
Guru  √           
3.8. Mengikutsertakan 
drumband siswa dalam 
upacara hari Nasional 
Guru  √         √  
3.9. Mengikutsertakan 
dalam lomba 
Guru      √     √  
3.10. Membuat jadwal 
pembinaan siswa yang 
punya bakat 
Guru  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
3.11. Mengirimkan siswa 
mengikuti lomba 
Guru       √ √ √ √   
3.12. Mengikutsertakan 
peran orang tua dalam 
setiap lomba 
Guru             
3.13. Mengundang orang 
tua 
Guru             
3.14. Orang tua ikut 
mendampingi anaknya 
dalam belajar 
Kepala Madrasah 
& Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.15. Guru memberi 
bimbingan dan 
perhatian khusus 
terhadap anak tersebut 
Kepala Madrasah 
& Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.16. Mempromosikan 
madrasah lewat 
spanduk 
Kepala  madrasah 
& semua guru 
√            
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3.17. Mempromosikan 
madrasah lewat media 
elektronik 
Kepala Madrasah 
& Semua GUru 
√            
3.18. Meningkatkan 
kwalitas Madrasah 
Kepala Madrasah 
& semua guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.19. Orang Tua diminta 
bantuan sukarela untuk 
biaya madrasah 
Kepala Madrasah 
& Komite 
√            
3.20. Mencipatakan 
Pembelajaran yang 
PAKEM 
Kepala Madrasah 
& Semua GUru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.21. Memberi tambahan 
belajar bagi siswa yang 
kurang mampu dalam 
pembelajaran 
Kepala Madrasah 
& Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.22. Memberi pengertian 
pada orang tua untuk 
mendampingi anaknya 
belajar dirumah 
Kepala Madrasah 
& Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.23. Memberi 
penghargaan bagi siswa 
yang berprestasi 
Kepala Madrasah 
& Guru 
√            
   4.1.Peningkatan kerjasama madrasah dengan orang tua & masyarakat serta instansi terkait  
4.1.1.Mengadakan 
pertemuan rutin antara 
madrasah & orang tua 
murid 
Guru √     √      √
4.1.2. Mengadakan open 
scholl 
Guru           √  
4.1.3.  Mengadakan 
Paguyuban Kelas 
Guru √            
4.1.4. Mengadakan 
Bimbingan 
Manajemen 
Kepala Madrasah  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
4.1.5. Mengadakan 
Bimbingan Tata 
Pelayanan 
Kepala Madrasah  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
4.1.6.  Mengadakan 
bimbingan KBM 
Kepala Madrasah             
4.2. Peningkatan Kedisiplinan 
4.2.1. Mengadakan 
Pesantren Kilat setiap 
bulan Romadhon 
Guru          √   
4.2.2. Penataran dokter 
kecil 
Kepala Madrasah  √           
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4.2.3. Peringatan Hari Besar 
Islam 
Guru  √       √    
4.2.4. Setiap anak datang & 
pulang bersalaman dengan 
guru 
Kepala Madrasah 
& Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.5. Setiap anak masuk 
ruang kelas & kantor 
mangucapkan salam 
Kepala Madrasah 
& Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.6. Sebelum pelajaran 
dimulai diadakan tadarus & 
hafalan surat & 
terjemahannya 
Kepala Madrasah 
& Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.7. Setiap dimulai & 
diakhirinya pembelajaran , 
dimulai & diakhiri dengan 
do’a 
Kepala Madrasah 
& semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.8. Mengadakan jama’ah 
sholat Dhuhur 
Kepala Madrasah 
& semua guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.9. Diadakan latihan 
kultum bagi anak kelas VI  
setelah sholat dhuhur 
Kepala Madrasah 
& semua guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.10. Selesai sholat 
dhuhur anak keluar masjid 
secara teratur dengan cara 
bersalaman dengan bapak/ 
ibu guru 
Kepala madrasah 
& semua guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.11. Anak kelas 1-VI 
diadakan sholat dhuha 
Kepala madrasah 
& semua guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.12. Pemberian 
Bimbingan & Penyuluhan 
Kepala Madrasah 
& Semua guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.13. Membentuk anak 
dapat memimpin & 
dipimpin 
Kepala madrasah 
& semua guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.14. Mengadakan 
pemantauan pelaksanaan 
sholat sehari – hari 
Kepala Madrasah 
& semua guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.15. Membentuk 
Kelompok Belajara Siswa 
Kepala Madrasah 
& semua guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.16. Menentukan jam 
belajar bagi siswa dari 
orang tua 
Kepala Madrasah 
& Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
5. Penambahan sarana pembelajaran 
5.1. Mengadakan Bahan 
Ajar 
Kepala Madrasah √ √           
5.2. Pengadaan modul Kepala Madrasah √            
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pegangan guru 
5.3. Pengadaan komputer 
& printer  
Wali kelas VI √            
5.4. Perawatan komputer Guru √   √   √   √   
5.5. Pengadaan alat peraga 
IPA, Matematika, 
IPS, B.Indonesia, 
Agama, B.Inggris & 
Penjas 
Guru √            
5.6. Perbaikan Drumband Guru √            
5.7. Memperbaiki lokal 
baru 
Komite & Guru       √      
5.8. Menambah Mebeler Komite & Guru √            
6. Peningkatan peran guru serta komite sesuai dengan tugas & fungsinya 
6.1. Membuat program 
kerja secara tetulis 
Guru & Kepala 
Madrasah 
√            
6.2. Mengadakan rapat 
secara rutin 
Kepala madrasah , 
Guru & komite 
√   √   √   √  √
7. Keuangan dan Pembiayaan 
7.1. Sosialisasi Program 
Madrasah 
Kepala madrasah , 
Guru & komite 
√            
  
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
implementasi komunikasi kepala madrasah untuk meningkatkan kinerja guru  
di MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten. Sedangkan secara rinci 
penelitian tesis ini bertujuan untuk mencari jawaban tentang masalah-masalah 
pokok di atas, yaitu:  
a) Untuk mengetahui implementasi manajemen komunikasi kepala madrasah 
dengan komite untuk meningkatkan kinerja guru di MI Negeri 
Karanganom. 
b) Untuk mengetahui implementasi manajemen  komunikasi kepala madrasah 
dengan tenaga kependidikan/staf untuk meningkatkan kinerja guru di MI 
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Negeri Karanganom. 
c) Untuk mengetahui implementasi manajemen komunikasi kepala madrasah 
dengan guru untuk meningkatkan kinerja guru di MI Negeri Karanganom. 
d) Untuk mengetahui implementasi komunikasi kepala madrasah dengan 
pengawas pendidikan untuk meningkatkan kinerja guru di MI Negeri 
Karanganom Kabupaten Klaten. 
 
    2. Manajemen Komunikasi Kepala Madrasah untuk Meningkatkan       
       Kinerja Guru di MI Negeri Karanganom 
 
 
1. Manajemen Komunikasi Kepala Madrasah dengan Guru untuk 
Meningkatkan Kinerja Guru di MI Negeri Karanganom 
Seperti diketahui bahwa MI Negeri Karanganom memiliki visi dan 
misi yang tertera dalam dokumen madrasah, agar MI Negeri Karanganom 
tersebut dapat berkembang dan maju sesuai dengan yang diharapkan 
tentunya hal tersebut dapat dicapai melalui sebuah komunikasi yang efektif 
agar kinerja guru semakin meningkat khususnya dalam menjalankan 
kegiatan pembelajaran.  
Pelaksanaan Manajemen Komunikasi Kepala Madrasah dengan 
Guru pada MIN Karanganom yaitu meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi, supervisi dan tindak lanjut. 
a. Perencanaan 
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Peranan kepala madrasah sebagai perencana diperoleh hasil 
dengan membuat perencanaan yang matang tentang pembelajaran baik 
program tahunan, semester, evaluasi. Perencanaan di MIN 
Karanganom berupa perencanaan di bidang pengajaran, kesiswaan, 
personalia, peralatan gedung madrasah, keuangan, humas dan 
supervisi. 
 Kegiatan perencanaan dalam manajemen komunikasi antara kepala 
madrasah dengan guru di implementasikan dalam  rapat rutin dua bulan 
sekali dan komunikasi antar personal kepala madrasah dengan guru, staf 
maupun komite. 
Mengenai hal tersebut peneliti mencari informasi melalui 
wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 4 di MI Negeri 
Karanganom, yang  menyatakan bahwa: 
Adapun peran komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah 
kepada guru-guru dalam meningkatkan kinerja guru dilakukan 
melalui motivasi dan sosialisasi mengenai kurikulum K13, karena 
pemerintah sedang menggalak-galakannya terkait dengan karakter 
siswa, hal tersebut yang dilakukan kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru. 
 
Di samping itu berdasarkan hasil observasi dari data yang didapat 
mengenai rapat yang dibahas oleh kepala madrasah kepada guru-guru juga 
berkaitan dengan peningkatan kinerja guru, yaitu mengenai ruang lingkup 
pengembangan budaya madrasah yang dibahas adalah: 1)  Keharmonisan 
hubungan, 2) komunikasi, 3) keamanan secara psikologis, 4) keamanan 
fisik, 5) kolaborasi, 6) partisipasi, 7) ramah sosial. Dalam hal ini, peneliti 
juga menemukan dokumen berupa hasil rapat yang dilakukan oleh kepala 
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madrasah di aula mapenda yang membahas beberapa poin-poin penting 
untuk diselesaikan oleh Kepala Madrasah dan juga guru-guru di MI Negeri 
Karanganom. Terkait dengan hasil rapat tersebut, diketahui dalam 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas 2 di MI Negeri 
Karanganom, dengan petikan wawancara sebagai berikut: 
Selalu ada komunikasi yang bapak Sofyan Thohari lakukan kepada 
kami selaku guru-guru yang mengajar disini, beliau yang menjabat 
sebagai kepala madrasah selalu menginformasikan hasil rapat yang 
beliau dapat  dari kemenag ataupun dari rayon  dan biasanya beliau 
menyampaikannya lewat rapat kepada kami. 
 
Dalam hal ini peneliti menemukan informasi pada saat 
melakukan observasi di MI Negeri Karanganom, yaitu terkait dengan 
implementasi komunikasi yang dilakukan kepala madrasah kepada 
guru-guru saat rapat, peneliti melihat kegiatan rapat yang dilaksanakan 
di MI Negeri Karanganom, adapun komunikasi yang dilakukan dalam 
agenda rapat pada tanggal 1 Juni 2017 yang dilaksanakan di ruang 
guru, dalam hal ini membahas: (1) musyawarah mengenai pelajaran 
tambahan bagi kelas 5 dan 6 yang akan segera dilaksanakan, (2) rapat 
persiapan UN dan pepisahan kelas 6, (3) pelajaran tambahan untuk 
kelas 6 menjelang UN khususnya matematika, (4) Try Out akan segera 
di mulai, (5) rapat try out UN dan hasil sosialisasi UN. 
b. Pelaksanaan 
 Dalam melaksanakan manajemen, kepala madrasah berperan 
sebagai organisator. Terkait dengan pelaksanaan manajemen 
komunikasi yang disampaikan oleh kepala madrasah kepada guru-guru 
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di MI Negeri Karanganom, hal ini diperoleh  dari hasil wawancara 
yang sudah dilakukan kepada guru bidang studi Bahasa Arab di MI 
Negeri Karanganom, yang mengatakan bahwa komunikasi antara 
kepala madrasah dengan para guru sering dilakukan, sebagaimana hasil 
wawancara berikut ini: 
Komunikasi yang dilakukan selama ini bagus, lancar, dan di MI 
Negeri Karanganom ini komunikasi yang memang dilakukan dalam 
rapat khususnya dua bulan sekali, kalau memang keadaannya 
sangat penting ya komunikasi dilakukan dalam bentuk sehari-hari, 
tidak mesti menunggu waktu rapat. Misalnya kepala madrasah 
menanyakan program penilaian, kesiapan materi pembelajaran, dan 
kepala madrasah selalu menanyakan perkembangan siswa sudah 
sampai dimana, bagaimana pemahamannya dalam menerima 
pelajaran dan hal tersebut selalu dikomunikasikan kepada saya 
selaku guru oleh bapak kepala madrasah. 
Selain hasil wawancara oleh beberapa guru, peneliti juga mencari 
informasi  kepada  kepala  madrasah  terkait  hal  yang  disampaikan,  
dengan tujuan untuk memperkuat pernyataan-pernyataan yang diterima 
dari guru-guru tersebut, beliau mengatakan sebagai berikut: 
Apabila ada instruksi dari pihak Kemenag maka saya langsung 
mengabarkannya kepada guru-guru. begitu juga dengan kegiatan-
kegiatan guru yang mendukung peningkatan kinerjanya, baik 
supervisi yang dilakukan tujuannya kan untuk meningkatkan 
kinerja guru, maka dengan adanya supervisi ini saya juga terbantu 
dalam memberdayakan guru-guru. Misalnya pada saat adanya 
supervisi kelas, guru-guru akan lebih bekerja keras dalam 
melengkapi perangkat pembelajarannya, maupun media 
pembelajaran. Di samping itu saya juga memberikan kesempatan 
kepada guru-guru apabila mereka sanggup sepulang madrasah 
untuk mengajar ekskul maka saya persihlahkan tentunya saya 
menambah honor guru,   tapi kalau guru tidak sanggup saya cari 
guru dari luar. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan guru bidang studi 
Bahasa Indonesia MI Negeri Karanganom yang menyatakan bahwa 
komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah ke guru adalah 
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komunikasi langsung,  sehingga dalam hal ini guru-guru yang mengajar di 
MIN Karanganom ini tidak merasa canggung untuk menanyakan kepada 
kepala madrasah tentang hal yang belum dipahami oleh guru, pernyataan 
ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan, yaitu sebagai 
berikut: 
Saya menganggap, bapak sudah bersikap sebagaimana 
mestinya, bapak lebih sering berkomunikasi langsung ke guru-guru 
di sini. Kalau ada masalah bapak sampaikan kepada kita, kalau ada 
informasi langsung bapak sampaikan juga kepada kita. Komunikasi 
yang kami lakukan juga sama seperti yang dilakukan bapak. Kami 
menganggap bapak mampu mengatasi permasalahan kami sebagai 
guru dalam mendidik anak-anak ini. Jadi segalanya selalu kami 
komunikasikan kepada bapak, karna bapak memahami  posisi  
kami  sebagai  guru, dan bapak  juga pernah  berada   diposisi kami 
ini. 
Terkait dengan penjelasan yang diberikan oleh guru bidang studi 
matematika tersebut bahwa kepala madrasah memahami posisi guru-guru, 
maka penulis mencari informasi kepada guru bidang studi TIK tentang 
pelaksanaan pembelajaran   yang  dilakukan  terkait  dengan implementasi  
komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah, dalam mencari 
informasi tentang hal yang dimaksudkan, dapat dilihat dari petikan 
wawancara sebagai berikut: 
Kalau bapak sih sering mengingatkan guru-guru untuk 
memanfaatkan media yang sudah ada dalam belajar, tapi memang 
terkadang guru-guru ini yang sulit untuk diarahkan. Padahal 
infokus sudah disedikan untuk membantu guru-guru mengajar, tapi 
tau sendiri kan, guru-guru di sini beberapa ada yang sudah cukup 
dikatakan tua, jangankan untuk menggunakan infokus, untuk 
membuka leptop aja masih ada yang belum bisa, palingan seperti 
saya, saya juga mengajar TIK, wajar kalau saya paham  cara  
menggunakannya  dan  sedikit  banyaknya  cukup  membantu 
dengan adanya infokus ini. 
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Pernyataan tersebut dikuatkan oleh pernyataan guru bidang studi 
Penjaskes mengenai implementasi komunikasi kepala madrasah untuk 
meningkatkan kinerja guru dalam upaya mengingatkan guru-guru untuk 
memanfaatkan media yang ada di MI Negeri Karanganom ini, hal ini dapat 
dilihat dari petikan wawancara berikut: 
Beliau sangat santun dalam menyampaikan arahan kepada 
kami, beliau sangat akrab dan pintar untuk membangun suasana 
yang hangat, terlebih beliau sebagai kepala madrasah 
menginginkan yang terbaik di sini. Kalau masalah penggunaan 
media dalam belajar beliau sering menyarankannya, “pakailah bu 
media di madrasah ini, sayang enggak digunakan”, saya senang 
beliau sarankan itu, hanya saja saya kurang tertarik, saya lebih suka 
membuat media belajar yang dibawa langsung oleh anak-anak dari 
rumah ketimbang harus menggunakan media dari madrasah, senin 
kemarin anak- anak baru saja saya suruh bawakan bunga anggrek, 
dan saya suruh tanam dimadrasah pakai  arang  waktu  ada  
pelajaran  IPA,  ini  saya contohkan langsung biar mereka paham. 
 
Pernyataan-pernyataan yang didapat dari beberapa orang guru, 
dipekuat dengan pernyataan yang disampaikan oleh kepala madrasah 
mengenai implementasi komunikasi kepala madrasah untuk meningkatkan 
kinerja guru, hal tersebut terlihat dari hasil wawancara berikut: 
Guru-guru sering juga saya ingatkan kalau ada fasilitas 
dimanfaatkan, mubazir namanya kalau tidak dimanfaatkan. Tapi ya 
gitu, hanya beberapa orang guru saja yang mulai bergerak. Harapan 
saya guru-guru yang  lainnya  juga  ikutlah  dalam  pemanfaatan  
fasilitas yang disedikan dari madrasah. Biar terlihat 
perkembangannya, apalagi sekarang sudah semakin canggih, 
semuanya alat yang mengerjakan. 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu 
tanggal  13 Juni 2017, memang benar ditemukan bahwa masih ada guru 
yaitu wali kelas 5, yang belum sadar akan pentingnya media pembelajaran. 
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Guru masih menggunakan metode ceramah pada saat mengajar di kelas. 
Hal ini dikuatkan dengan adanya hasil dokumentasi yang didapat oleh 
peneliti pada saat melakukan observasi di MI Negeri Karanganom. 
 
c. Evaluasi 
 Evaluasi digunakan untuk merencanakan kegiatan berikutnya 
dengan melakukan kegiatan tindak lanjut. Pelaksanaan evaluasi 
dilakukan dalam rangka mengetahui kemampuan guru dalam 
pembelajaran. Dalam dokumen evaluasi tidak tercantumkan hasil 
evaluasi. 
 Peranan kepala madrasah sebagai motivator diperoleh hasil: 
untuk guru adanya komunikasi yang efektif dengan kepala madrasah 
maka akan memotivasi semangat long life education (guru harus 
belajar). Peningkatan kesejahteraan dan kesempatan untuk bertanya 
dalam suasana yang menyenangkan, mendatangkan narasumber untuk 
membimbing guru dalam pembuatan tulisan ilmiah, mengikuti seminar, 
penataran mengefektifkan KKG, memgefektifkan tutor sebaya. 
Berdasarkan temuan di atas, dari hasil wawancara, observasi 
dan studi dokumen dapat dikatakan bahwa kepala madrasah berusaha 
untuk membangun komunikasi kepada guru-guru dalam meningkatkan 
kinerja guru di MI Negeri Karanganom. Hubungan dan komunikasi 
yang dilakukan oleh kepala  madrasah kepada guru-guru tidak hanya 
sebatas melalui rapat-rapat yang sudah terjadwal. Tetapi hubungan 
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komunikasi yang dibentuk berdasarkan kekeluargaan yang saling 
bantu membantu, hal ini terlihat pada hasil rapat yang menggambarkan 
bahwa kepala madrasah sudah jauh-jauh hari mempersiapkan agenda 
ke depannya untuk memudahkan guru-guru, selain itu berdasarkan 
informasi yang didapat, kepala madrasah juga memberikan 
kesempatan kepada guru yang mampu untuk mengajar ekskul di luar 
jam belajar, dan kepala madrasah memberikan honor tambahan kepada 
guru tersebut. Dengan adanya honor tersebut guru akan semakin 
termotivasi untuk mengajar anak-anak. Sehingga dapat dikatakan 
melalui kegiatan ekskul ini kinerja guru dapat meningkat. Begitupun 
dalam penggunaan media pembelajaran yang disediakan oleh 
madrasah, kepala madrasah terus mengingatkan dan membimbing 
guru-guru dalam pemanfaatan media yang ada, melalui komunikasi 
langsung dan dengan cara yang baik.  Sebagai penjeleasan lebih lanjut, 
dapat dilihat pada kerangka berikut ini: 
Gambar 5: Kerangka Komunikasi Kepala Madrasah 
Dengan Guru di MI Negeri Karanganom 
Komunikasi 
Formal 
dan 
nonformal 
T
 
U
J 
U
A
Kepala Sekolah 
1. Rapat Rutin 
 
2. Rapat Evaluasi 
Guru 
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Berdasarkan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara atasan 
dan bawahan memiliki hubungan kerja yang baik. Yang secara 
keseluruhan dapat dikatakan bahwa di MI Negeri Karanganom saling 
bahu membahu, bekerja sama dalam mencapai tujuan. terlihat bahwa 
komunikasi yang dibentuk memiliki arah tujuan komunikasi baik 
dalam melakukan komunikasi formal maupun komunikasi nonformal.   
Adanya komunikasi yang dilakukan antara kepala madrasah dan guru 
dikatakan juga antara atasan dan bawahan membentuk tim kerja dalam 
suasana kekeluargaan,upaya tersebut dibangun oleh kepala madrasah 
agar tidak adanya kecanggungan yang dirasakan oleh guru saat 
berkomunikasi dengan kepala madrasah.  
d. Supervisi 
 Supervisi dilakukan untuk mendapatkan mutu yang berkualitas. 
Supervisi dimanfaatkan untuk kegiatan evaluasi baik dalam proses 
pembelajaran dan kegiatan – kegiatan madrasah. Supervisi dilakukan 
secara berkala sesuai dengan rencana yang dibuat, untuk mengetahui 
kekurangan dalam berkomunikasi antara kepala madrasah dengan para 
guru , staf dan komite.  
 Peranan kepala madrasah sebagai pengawas diperoleh hasil 
adalah dengan pengawasan dari seluruh perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan sampai kepada  evaluasi maka kepala 
madrasah memiliki kemampuan dalam memimpin madrasah, hal ini 
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terlihat saat kepala madrasah menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pemimpin, komunikasi yang dilakukan oleh kepala 
madrasah pada saat mengadakan rapat-rapat di madrasah,baik rapat 
keanggotaan, rapat kepengurusan harian, dan rapat yang berkenaan 
dengan kegiatan di madrasah. Dan kepala madrasah selalu santun 
dalam berbahasa, mengayomi guru-guru di madrasah, serta kepala 
madrasah tidak membeda-bedakan guru-guru yang mengajar di 
madrasah sehingga komunikasi yang dilakukan antara kepala madrasah 
dengan guru berjalan dengan baik. 
 
e. Tindak Lanjut 
 Hasil pengawasan dijadikan masukan pada tahap tindak lanjut. 
Dalam mengadakan tindak lanjut lebih bersifat individual. Kepala 
madrasah dalam mengambil solusi cukup bijaksana. 
Adapun gaya atau tipe kepemimpinan yang digunakan oleh 
kepala MIN Karanganom dalam berkomunikasi adalah Gaya Open 
Menejemen atau Demokrasi dan komunikatif aktif. 
2. Manejemen Komunikasi Kepala Madrasah dengan Tenaga 
Kependidikan untuk Meningkatkan Kinerja Guru di MI Negeri 
Karanganom 
Komunikasi merupakan media yang sangat efektif dalam 
menyampaikan suatu keinginan atau pesan tertentu. Dengan melakukan 
komunikasi seseorang dapat mencapai hasrat untuk bertindak dalam 
114 
 
 
 
menjalankan kegiatan selanjutnya. Dalam suatu organisasi komunikasi 
menjadi faktor utama yang mendukung kemajuan dan perkembangan 
setiap aspek-aspek yang akan dituju. Begitupun komunikasi yang 
dilakukan antara atasan dan bawahan dalam suatu organisasi, katakan saja 
di MI Negeri Karanganom yang diketahui memiliki program- program 
berbeda dari program madrasah lain, tentu saja dalam hal ini pelaksanaan 
komunikasi yang dilakukan oleh individu baik atasan maupun bawahan 
memiliki pelaksanaan komunikasi yang berbeda juga, hal tersebut tentunya 
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari masing-masing organisasi. 
Dalam hal ini kepala madrasah langsung berkomunikasi dengan 
staf pimpinan yaitu wakil kepala madrasah bagian kurikulum, 
sebagaimana penjelasan yang kepala madrasah berikan adalah sebagai 
berikut: 
Saya sering melakukan komunikasi langsung kepada ibu 
Suwarti selaku wakil kepala madrasah bagian kurikulum, tidak 
hanya ketika rapat saja komunikasi kami lakukan, misalnya 
masalah supervisi, mengenai kelengkapan guru-guru, jadi kalau ada 
guru yang belum melengkapi perangkat pembelajaran, saya 
mengarahkan bu Lely selaku wakil kepala madrasah bagian 
kurikulum agar beliau mengkordinir guru-guru. 
Berkaitan dengan pernyataan tersebut, peneliti melakukan 
wawancara dengan wakil kepala madrasah bagian kurikulum, beliau 
menjelaskan mengenai implementasi Manajemen komunikasi kepala 
madrasah dengan staf tata usaha, yaitu sebagai berikut: 
Mengenai pelaksanaan komunikasi kepala madrasah kepada 
saya selaku wakil kepala madrasah bagian kurikulum dilaksanakan 
dengan baik, beliau selalu mengontrol, biasanya komunikasi yang 
dilakukan ketika ada rapat kepengurusan, baik rapat keanggotaan 
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dan itu satu bulan sekali dan kalau ada hal-hal yang dianggap 
penting beliau langsung mengkomunikasinnya dalam 
kesehariannya. Kalau bapak lagi sibuk, bapak biasanya 
menyampaikannya kepada saya selaku wakil kepala madrasah 
bagian kurikulum dan saya yang menyampaikannya kepada guru-
guru. Misalnya mengenai pembelajaran di dalam kelas, format 
penilaian, persiapan materi pembelajaran. 
Hal senada juga disampaikan oleh wakil kepala madrasah bagian 
kesiswaan, beliau berpendapat mengenai implementasi komunikasi kepala 
madrasah, yaitu sebagai berikut: 
Komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dilakukan secara 
langsung, artinya antara kepala madrasah dan wakil kepala 
madrasah ada komunikasi yang dilakukan dan tentunya menjadi 
sebuah agenda yang nantinya dilakukan secara bersama-sama, baik 
dilakukan melalui rapat, diskusi-diskusi, dan bahkan juga 
dilakukan berdasarkan incident field. Dalam hal ini antara kepala 
madrasah dengan saya selaku wakil kepala madrasah bagian 
kesiswaan melakukan komunikasi secara terang-terangan, artinya 
tidak dengan sembunyi-sembunyi. Bapak kepala madrasah selalu 
mengarahkan saya untuk tetap menjaga kedisiplinan siswa, dan 
pesan yang disampaikan kepala madrasah saya amanahkan kepada 
siswa, sehingga tetap adanya koordinasi antara saya dengan kepala 
madrasah, karna  bagaimanapun kepala madrasah juga memiliki 
tugas untuk memantau keadaan siswa-siswa dan apabila ada yang 
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku,  kepala madrasah  
menegur  saya,  sudah  tugas  dan  tanggungjawab saya untuk 
mengkoordinir keadaan, khususnya bagian kesiswaan. 
Terkait dengan penjelasan wakil kepala madrasah bagaian 
kurikulum dan wakil kepala madrasah bagian kesiswaan, peneliti juga 
mencari informasi mengenai implementasi Manajemen  komunikasi kepala 
madrasah terhadap staf pimpinan lainnya yaitu kepala tata usaha, beliau 
memberikan penjelasan sebagai berikut: 
Komunikasi yang dilakukan bapak kepada saya selaku staf bagian 
tata usaha cukup baik, jelas, tujuannya jelas, intinya segala 
sesuatunya disampaikan bapak cukup sejalan dengan bawahannya, 
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bahkan terkadang bapak minta pendapat saya terlebih dahulu 
sebelum mengambil keputusan, apabila ada yang kurang menurut 
bapak saya juga diminta oleh bapak untuk menambahkan 
kekurangan itu. Menurut saya bapak cukup menghargai staf-
stafnya.Misalnyadalamkegiatan rapat,  bapak langsungmenanyakan 
kepada kami selaku bawahannya untuk menyampaikan hal- hal 
yang perlu dibenahi, baik rapat apapun itu. Mau rapat 
kepengurusan, rapat anggota, bahkan rapat pengurus harian juga, 
terkadangpun bapak kalau memang dalam keadaan mendesak 
bapak memanggil staf ke dalam ruangannya. Jadi, tidak harus 
menunggu waktu rapat untuk menyampaikannya, kendala-kendala 
tidak kami rasakan saat berkomunikasi dengan beliau. 
Untuk memperkuat pernyataan dan penjelasan dari staf-staf 
pimpinan tersebut, peneliti melakukan konfirmasi kembali kepada kepala 
Madrasah MI Negeri Karanganom, beliau mengatakan seperti berikut: 
Komunikasi yang dilakukan secara langsung, tapi kalau 
situasi mendesak atau mendadak saya lakukan melalui telpon, 
misalnya komunikasi kepada Ibu Rima selaku ketua tata usaha, 
andaikan saya lagi di Depag atau di Dinas diluar saya hubungi 
melalui telpon, memang tidak langsung saya suruh kerjakan 
sekarang juga hanya saja saya suruh persiapkan dan  sekedar 
mengingatkan. Begitu juga dengan wakil saya, komunikasi yang 
kami lakukan selalu berada pada jam tugas. Komunikasi yang 
sering dilakukan terkait dengan tugas wakil kepala madrasah. Baik 
wakil kepala madrasah bagian kesiswaan, wakil kepala madrasah 
bagian kurikulum dan  juga wakil kepala madrasah bagian Humas. 
Misalnya sama wakil kepala madrasah bagian kesiswaan, saya lihat 
kalau anak-anak kerapiannya sudah mulai berkurang maka saya 
langsung sampaikan kepada pak Ali bahwa anak-anak harus lebih 
diperhatikan misalnya dalam atribut peci, dasi, tali pinggang, baju 
karna saya juga ada yang mengawasi, kan tahu sendiri bapak 
komite selalu di tempat, jadi beliau yang mengawasi. Begitupun 
dengan wakil kepala madrasah bagian kurikulum, saya sering 
berkomunikasi kepada beliau Ibu Suwarti karna beliau cukup 
berkompeten dibidangnya. Beliau sering juga menggantikan saya 
untuk mendampingi pengawas yang datang ketika saya mengikuti 
rapat di luar madrasah. Dengan wakil kepala madrasah bagian 
Humas juga demikian, ketika anak-anak akan ada pengajian 
bulanan, saya bersama wakil kepala madrasah bapak Ali saling 
berkomunikasi mengenai apa-apa saja yang harus dipersiapkan, dan 
beliaupun langsung mengkoordinasikan kepada pihak yang 
bersangkutan. Jadi dapat dibilang kami bekerja dalam satu tim, 
117 
 
 
 
bahu membahu untuk memajukan MI Negeri Karanganom ini agar 
visi dan misi dapat tercapai. 
Pelaksanaan komunikasi yang dilakukan antara kepala madrasah 
dengan staf pimpinan terdapat suasana yang baik, artinya penuh dengan 
kekeluargaan.  Dalam hal ini dapat terlihat dalam kegiatan baik formil 
maupun non formil, selain itu juga adanya umpan balik atau respon yang 
diberikan masing – masing pihak. Berkaitan dengan komunikasi yang 
dilakukan kepala madrasah dengan staf. 
 
 
 
3. Manajemen  Komunikasi Kepala Madrasah dengan Pengawas 
Pendidikan untuk Meningkatkan Kinerja Guru di MI Negeri 
Karanganom 
Pengawas pendidikan yang bertanggung jawab dalam memajukan 
dan meningkatkan kinerja guru-guru agar menjadi lebih baik. Berkenaan 
dengan hal ini, pengawas pendidikan dianggap menjadi sosok yang sangat 
penting bagi madrasah khususnya dalam menjalin komunikasi yang baik di 
antara kepala madrasah dan juga guru-guru. Dalam hal ini pengawas 
pendidikan yang sudah sekitar lima tahun menjadi pengawas di MI Negeri 
Karanganom memberikan penjelasan mengenai komunikasi yang 
dilakukan oleh kepala  madrasah, yaitu sebagai berikut: 
Kalau komunikasi masalah pekerjaan, saya sejauh ini tidak ada 
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masalah, selama bisa diselesaikan dan didiskusikan secara bersama 
semuanya berjalan lancar. Jikapun ada masalah yang tidak dapat 
diselesaikan oleh bapak kepala madrasah, beliau tidak segan-segan 
untuk bertanya kepada saya, misalnya tentang kurikulum dan juga 
tentang delapan standar pendidikan nasional. Dalam hal ini saya 
merasa adanya perubahan yang terjadi di madrasah ini, tentunya 
pada kurikulum. Yang dulunya pada saat saya melakukan 
kunjungan kelas, masih terdapat guru-guru yang takut dan terkejut 
dengan kehadiran saya, namun mungkin setelah adanya komunikasi 
yang diberikan oleh kepala madrasah serta arahan dari bapak 
kepala madrasah kepada guru-guru, saya merasakan perubahan itu, 
sekarang guru-guru sudah mulai terbiasa dengan adanya kegiatan 
supervisi kelas ini, baik dari perangkat pembelajarannya semua 
sudah dikatakan cukup  matang  dalam  mempersiapkannya,  
walaupun  ada beberapa guru yang memang dikatakan masih butuh 
bimbingan khusus. 
 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan 
berkomunikasi kepala madrasah dalam memengaruhi bawahannya berjalan 
dengan baik. Sebab dari pernyataan pengawas pendidikan adanya 
perubahan yang dirasakan setelah dilakukannya pengarahan. Dan secara 
nyata memang hal tersebut yang diharapkan oleh suatu organisasi agar 
tercapainya tujuan yang diinginkan. Namun dalam hal ini peneliti juga 
mencoba menggali informasi mengenai pelaksanaan yang dilakukan 
kepala madrasah kepada pengawas pendidikan, berdasarkan temuan  hasil 
wawancara yang peneliti dapat di lapangan, komunikasi yang 
dilakukan kepala madrasah terhadap pengawas berjalan dengan lancar dan 
baik.  Sebagaimana dijelaskan dalam wawancara berikut: 
Sebagaimana yang saudara lihat, bahwa antara pengawas dan pihak 
madrasah saling terbuka dan saling mendukung terhadap tugas 
masing- masing. Saat pengawas datang, kami selaku pihak 
madrasah saling bekerja sama dalam membangun suasana yang 
baik. Kepada guru-guru saya memberikan keluesan untuk bertanya 
kepada pengawas mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 
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Sehingga di antara kami tidak ada jarak antara atasan dan bawahan. 
Karna diketahui tujuan yang dingin dicapai adalah sama. Apabila 
saya tidak berada di tempat saat Ibu pengawas datang, saya 
menyerahkannya kepada Ibu Suwarti selaku wakil kepala madrasah 
bagian kurikulum. Beliaulah yang mendampingi pengawas ke kelas 
apabila saya tidak di tempat. Dan sejauh ini pengawas tidak merasa 
keberatan, karan terlebih dahulu saya sudah memberi kabar kepada 
beliau kalau saya   tidak ada di tempat. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan di lapangan 
pada tanggal 23 Juli 2017 mengenai pelaksanaan komunikasi yang 
dilakukan oleh pihak madrasah dengan pengawas yang datang, memang 
betul adanya komunikasi yang dilakukan, yaitu terlihat dari kebijakan dari 
kepala madrasah untuk mengarahkan staf bagian tata usaha agar pengawas 
duduk sebentar di ruangan kepala madrasah sembari menunggu bapak 
kepala madrasah tiba di madrasah, sebab beliau ada kepentingan lain yang 
diurus di dinas. 
Untuk mempertajam hasil temuan yang dilakukan, peneliti 
mencoba menggali informasi dari Ibu Suwarti selaku wakil kepala 
madrasah bagian kurikulum mengenai implementasi komunikasi kepala 
madrasah kepada pengawas pendidikan. Melalui wawancara dengan Ibu 
Suwarti, peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut: 
Seperti yang saya katakana di awal tadi, kalau komunikasi 
saya dengan bapak selama ini berjalan dengan baik. Bapak tidak 
pernah membeda- bedakan kami sebagai bawahannya. Misalnya aja 
waktu pengawas datang, bapak tidak di tempat tapi bapak meminta 
saya untuk mendapingi pengawas, memang itu sudah kewajiban 
saya, tapi itulah komunikasi yang bapak lakukan.bapak selalu 
menempatkan posisi yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 
kami. Kan tidak mungkin yang mendampingi pengawas bapak 
ardiansyah bagian kesiswaan. 
 
Berdasarkan temuan tentang implementasi komunikasi kepala 
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madrasah dengan pengawas pendidikan, dapat diketahui bahwa 
komunikasi juga dibangun melalui komunikasi langsung, artinya 
komunikasi tidak dilakukan dengan perantara, jikapun dilakukan dengan 
perantara hal tersebut sesuai dengan struktur organisasi yang berlaku dan 
sudah adanya komunikasi terlebih dahulu terhadap pihak yang 
bersangkutan sehingga terlihat adanya perubahan-perubahan yang baik 
dalam organisasi ini. Hal tersebut peneliti lihat pada saat melakukan 
observasi pada tanggal 16 Juli 2017 pukul 10.30 WIB, yaitu pada saat 
jadwal pengawas datang ke madrasah untuk melakukan supervisi kelas, 
kepala madrasah terlebih dahulu memberikan kabar bahwa beliau akan ada 
kegiatan di luar untuk mengikuti rapat, untuk menggantikan beliau saat 
pengawas datang adalah wakil kepala madrasah bagian kurikulum yaitu 
Ibu Suwarti. Hal ini dilakukan oleh  kepala  madrasah mengingat 
pengawas pendidikan juga memiliki atau peranan yang sama dalam 
meningkatkan kinerja guru di MI Negeri Karanganom, oleh karenanya 
kepala madrasah merangkul pengawas pendidik melalui komunikasi  yang 
ia bangun dengan staf dan guru agar dapat bekerja sama dalam  
meningkatkan kinerja guru yang ada di MI Negeri Karanganom. 
Berbagai hal yang sudah diungkapkan tersebut dari hasil 
wawancara, observasi, dan juga studi dokumen yang dilakukan dapat 
diambil beberapa kesimpulan yang terkait dengan implemantasi 
manajemen kepala madrasah utuk meningkatkan kinerja guru di MI Negeri 
Karanganom, yaitu: 
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1. Implementasi manajemen komunikasi kepala madrasah untuk 
meningkatkan kinerja guru di MI Negeri Karanganom dilaksanakan 
melalui kegiatan yang sifatnya formal dan juga non formal baik 
komunikasi dengan komite, staf tata usaha, dan juga guru yang 
dilakukan berdasarkan situasi dan kondisi. 
2. Implementasi manajemen komunikasi kepala madrasah untuk 
meningkatkan kinerja guru di MI Negeri Karanganom yang 
dilaksanakan dalam kegiatan- kegiatan yang bersifat resmi dalam 
kegiatan rutin yang dilaksanakan, dan juga kegiatan-kegiatan yang 
tidak resmi sering dilaksanakan oleh kepala madrasah dalam 
kegiatan sehari-hari. 
3. Implementasi manajemen komunikasi kepala madrasah untuk 
meningkatkan kinerja guru di MI Negeri Karanganom lebih banyak 
menggunakan komunikasi yang besifat verbal (langsung) baik 
kepala madrasah dengan yayasan, kepala madrasah dengan staf 
pimpinan dan juga kepala madrasah dengan guru. Sehingga dengan 
terlaksananya komunikasi yang dilakukan secara langsung 
diharapkan segala permasalah atau kesenjangan yang terjadi antara 
atasan dan bawahan dapat terselesaikan dengan adanya komunikasi 
yang dilakukan. 
Dari paparan data yang diperoleh baik dari hasil observasi dan 
wawancara, memberikan gambaran bahwa mengenai implementasi 
komunikasi kepala madrasah untuk meningkatkan kinerja guru MI Negeri 
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Karanganom dibangun berdasarkan komunikasi secara langsung dengan 
menjadikan staf pimpinan dan juga guru sebagai rekan kerja yang saling 
bahu membahu dan saling bekerja sama dengan membentuk tim kerja yang 
dapat dikatakan sebagai keluarga. Hal demikian terlihat pada saat peneliti 
melakukan observasi pada tanggal 15 Juli 2017 pukul 11.00, terlihat 
bahwa antara kepala madrasah dan pengawas pendidikan saling 
berkomunikasi di ruangan kepala madrasah, pada saat adanya kunjungan 
pengawas di MI Negeri Karanganom. 
Demikian sama halnya dengan pengawas pendidikan yang ada, 
beliau sangat ramah dalam tegur sapa dan membimbing para staf yang ada 
di ruangan pada saat itu. Jadi terlihat bahwa kepala madrasah dan 
pengawas pendidikan sudah berupaya untuk membangun suasana yang 
baik, sehingga antara atasan dan bawahan memiliki komunikasi yang 
cukup baik untuk mencapai tujuan bersama dalam organisasi, sehingga hal 
tersebut juga diharapkan dapat mengurangi konflik yang terjadi dalam 
organisasi. 
Dari penjelasan hasil observasi dan wawancara di atas, secara 
sederhana peta konsep implementasi komunikasi kepala madrasah dan 
pengawas pendidikan untuk meningkatkan kinerja guru di MI Negeri 
Karanganom, dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 6: Kerangka Manajemen Komunikasi Kepala 
Madrasah Dengan Pengawas Pendidikan di MI Negeri 
Karanganom 
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melakukan kunjungan kelas di MI Negeri Karanganom. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan beberapa hal yang 
berkaitan dengan implementasi komunikasi kepala madrasah untuk 
meningkatkan kinerja  guru di MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten, 
yaitu mengenai implementasi komunikasi yang dilakukan merupakan 
kepetingan yang sangat mendasar dan sudah membawa perubahan. Dalam 
penelitian ini ada 4 (empat) temuan yang bisa diuraikan, yaitu: 
1. Komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan komite. 
Temuan ini menunjukkan bahwa adanya komunikasi yang 
dilakukan  antara kepala madrasah dengan komite yang dilakukan melalui 
rapat. Dalam komunikasi tersebut disampaikan mengenai kegiatan-
kegiatan yang harus diselenggarakan agar tercapainya tujuan dari MI 
Negeri Karanganom. Komunikasi yang dilakukan berdasarkan hasil dari 
informasi yang didapat baik dari dalam maupun lingkungan madrasah 
yang kemudian disaring oleh pihak madrasah. Hubungan antara kepala 
madrasah dan komite adalah sebagai mitra kerja yang saling bekerja sama 
untuk memajukan madrasah, selain itu juga terbentuk hubungan 
kekeluargaan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. 
Mencermati mengenai temuan yang sudah didapatkan, diketahui 
bahwa antara kepala madrasah dengan komite terdapat komunikasi yang 
memang harus dibicarakan di awal kesepakatan sebelum keputusan 
diambil, adanya kesepakatan di awal dapat membantu prosedur kerja yang 
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akan dilakukan. Sehingga tidak adanya kesan terburu-buru dalam 
mengerjakan pekerjaan dalam organisasi. Selain itu juga diketahui bahwa 
komunikasi yang dilakukan adalah dalam bentuk mitra kerja. Secara 
akademik, komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia    dan satu 
topik yang sangat penting untuk diperbincangkan sehingga kata 
komunikasi itu sendiri memiliki arti yang beragam. Walaupun secara 
akademik komunikasi dibahas dalam bentuk pendekatan yang 
memfokuskan pada fungsi-fungsi, dan arah  tujuan  komunikasi  itu   
sendiri,  sehingga  harapan-harapan  dalam    tujuan  komunikasi itu dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. 
Temuan ini sejalan dengan pendapat Pamoedji yang menjelaskan 
bahwa serangkaian dari suatu tata kerja yang berurut, tahap demi tahap 
serta jelas menunjukkan jalan atau arus yang harus ditempuh darimana 
pekerjaan berasal, kemana diteruskan dan kapan atau dimana selesainya, 
dalam rangka penyelesaian suatu bidang pekerjaan. Dalam permasalahan 
komunikasi antara kepala madrasah dengan  komite  pada  tatanan  konsep  
yang  sederhana,  namun  dalam    tatanan  pelaksanaan masih terjadi 
pengambilan keputusan serta pengambilan tugas yang didasari tidak lain 
untuk kepentingan bersama yang diharapkan adanya perubahan-perubahan 
yang baik. Perubahan yang dimaksud dapat saja terjadi secara langsung 
maupun secara tidak langsung. Jika dilihat dari segi komunikasi yang 
disampaikan terutama mengenai kinerja guru. Dalam masalah ini dapat 
dilihat dari segi kedisiplinan guru, tanggung jawab guru, dan juga kerja 
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sama antara pihak yang terkait dalam organisasi itu sendiri. Walaupun 
dalam berkomunikasi banyak faktor yang menjadi hambatan-hambatan 
dalam berkomunikasi, namun hambatan-hambatan tersebut dapat teratasi 
dengan baik karena adanya keterampilan yang dikuasai oleh kepala 
madrasah saat berkomunikasi. Seperti diketahui bahwa kepala madrasah 
sebagai pemimpin haruslah memiliki peran yang sangat penting dalam 
menjalankan sebuah organisasi, sebab kesuksesan organisasi sangat erat 
kaitannya dengan caranya dalam memimpin. 
Temuan ini sejalan dengan pendapat Syafaruddin yang mengatakan 
bahwa dalam memimpin haruslah menguasai unsur-unsur yang sangat 
urgen, yaitu: 1) Musyawarah, 2) Keberanian dalam kebenaran, dan 3) 
Optimisme. Komunikasi yang tepat dalam menjalankan organisasi 
khususnya dalam dunia pendidikan di madrasah, akan sangat terlihat 
dampaknya. Komunikasi yang tepat akan meningkatkan kinerja guru yang 
pada akhirnya semangat kerja akan dirasakan oleh guru. Sebab tanpa 
adanya komunikasi yang tepat, maka salah satu informasi yang didapat 
tidak tersalurkan sebagaimana yang diharapkan. Komunikasi yang tidak 
efektif atau tidak efesien akan menyebabkan kerja juga tidak efesien,   
justru akan menimbulkan masalah baru yang tidak terkontrol 
permasalahannya. Dalam berkomunikasi di suatu organisasi akan terjadi 
interaksi antara penyampaian pesan dan penerima pesan, dimana 
komunikator menyapaikan pesan-pesan dalam  bentuk tugas-tugas, namun 
komunikan tidak peka terhadap pesan yang disampaikan, hal ini justru 
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akan tibul masalah baru. 
1. Komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan staf tata 
usaha. 
Komunikasi yang terjadi antara kepala madrasah dengan staf 
pimpinan sering terjadi dalam kegiatan formal maupun nonformal, 
komunikasi yang dilakukan terjadi secara langsung dalam artian tanpa 
adanya perantara saat menyampaikan pesan-pesan dalam menjalankan 
tugas. Dalam hal ini kepala madrasah selalu mengontrol kegiatan yang 
dilakukan oleh staf. Berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan oleh 
kepala madrasah kepada staf di antaranya adalah dalam menyampaikan 
aturan dan kebijakan yang akan diterapkan kepada bawahannya seperti 
wakil kepala madrasah, ketua bagian tata usaha, dan juga guru yang 
mengajar di MI Negeri Karanganom yang dilakukan secara langsung pada 
saat rapat, baik rapat kepengurusan, rapat anggota, dan juga rapat yang 
berkenaan dengan kinerja guru. Adapun komunikasi yang dilakukan dalam 
kegiatan sehari- hari yang dilakukan secara tidak langsung terlihat dari 
adanya informasi yang di pajang di dinding dalam ruang guru. 
Sebagaimana diketahui bahwa kepala madrasah yang efektif dapat  
mengelola serangkaian proses untuk menggerakkan, mempengaruhi dan 
membimbing orang lain dalam rangka mencapai tujuan. Seorang kepala 
madrasah yang baik dan cerdas memiliki kemampuan memimpin dan 
mengambil keputusan-keputusan yang baik pula dalam kepemimpinannya. 
Keputusan yang baik didukung dengan kemampuan berkomunikasi yang 
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baik pula. khususnya dalam menyatukan pikiran agar dapat menggerakan 
orang-orang dan membantu mereka untuk membangun tanggung jawab, 
selain itu juga harus memiliki kemampuan mendelegasikan tugas dan 
wewenang kepada staf yang terkait.  
Dalam konteks pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa dalam 
pelaksanaan tugasnya, kepemimpinan kepala  madrasah berkaitan   dengan   
tanggung    jawab   mengintegrasikan tujuan dalam organisasi menurut 
Ruliana yaitu: 1) Menyatakan pikiran, pandangan dan pendapat, 2) 
Membagi informasi, 3) Menyatakan perasaan dan emosi, dan 4) 
Melakukan koordinasi. Agar tujuan organisasi tercapai secara optimal, 
maka sinergi antar pelaku organisasi dapat terkelolah, teroganisi, dan 
terintegrasi dalam ritme kerjasama yang harmonis. Keberhasilan tugas 
kepala madrasah dalam  melaksanakan peran tersebut sangat bergantung 
kekuatan kepemimpinannya, termasuk tadi di dalamnya mengenai 
komunikasi yang dilakukan. Terkait hal yang sudah disampaikan dari 
seorang pemimpin haruslah memiliki dan menguasai keterampilan dalam 
berkomunikasi guna tercapainya tujuan yang diinginkan. 
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Danim dan 
Siparno mengenai kepemimpinan, yaitu kemampuan kepemimpinan kepala 
madrasah tercermin dari realisasi semua program berdasarkan strategi 
sesuai dengan fungsi dan situasi yang dihadapi. Seorang kepala madrasah 
sejati dapat mempengaruhi dan diakui oleh bawahan, memotivasi anggota 
komunitas madrasah untuk mengkaderkan diri menjadi pemimpin masa 
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depan, menciptakan lingkungan yang kondusif  untuk  pertumbuhan  
organisasi, mempertahankan kejayaan  organisasi madrasah, dan membuat 
cara kerja yang lebih mudah. Dengan adanya pendapat ini disampaikan 
pula dapat menjadi tolak ukur bagi pemimpin madrasah untuk lebih 
memperhatikan aspek-aspek yang mendasar dalam menjalankan suatu 
organisasi agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efesien dalam visi dan misi yang sudah ditentukan. 
2. Komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan guru. 
Komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan guru 
dilakukan melalui motivasi dan sosialisasi terkait dengan adanya K13 yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. 
Komunikasi juga dilakukan secara formal dan nonformal, dalam kegiatan 
rapat yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan guru-guru yang 
membahas tentang keharmonisan hubungan, keterjalinan komunikasi yang 
harus dijaga, keamanan secara psikologis,  keamanan fisik, partisipasi, 
serta kolaborasi yang harus dilakukan di dalam lingkungan madrasah. 
Adanya komunikasi langsung yang dilakukan oleh kepala madrasah  
dengan guru-guru yang mengajar di MI Negeri Karanganom, terutama 
dalam masalah tanggung jawab guru untuk menyelesaikan administrasi 
kelas, tanggung jawab guru dalam menyelesaikan perangkat pembelajaran. 
Komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
mengupayakan peningkatan mutu guru-guru MI Negeri Karanganom 
adalahdengan menghimbau guru-guru agar menyelesaikan administrasinya 
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seperti perangkat pembelajaran, memperhatikan kedisiplinan guru-guru 
dalam kehadiran, dan juga malakukan evaluasi terkait dengan peningkatan 
kinerja dari masing-masing guru bidang studi. Pada temuan yang didapat, 
dari 21 orang guru bidang studi 100% guru yang sudah menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya dalam menyelesaikan administrasi kelas yaitu 
RPP.  
Dan dalam hal kedisiplinan dari masing-masing guru sudah 95% 
memiliki tingkat kehadiran yang baik, hal ini dilihat dari daftar hadir guru 
dan juga hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa pihak yang 
terkait, serta mengenai hasil evaluasi yang dilakukan guru setiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari hasil studi dokumen 
yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang meningkat untuk 
masing-masing bidang studi yaitu Pendidikan Agama (al-Quran Hadis, 
Aqidah akhlaq, Fikih, Sejarah kebudayaan Islam), Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS),Seni budaya, pendidikan Jasmani olah raga dan kesehatan. Walaupun 
masih ada bidang studi yang belum mencapai nilai yang dianggap belum 
memuaskan, namun dapat dikatakan dari masing-masing guru bidang studi 
sudah memiliki kinerja yang baik dalam mengajar. 
Dari pernyataan yang disampaikan, diketahui bahwa kepala 
madrasah selalu berupaya untuk bersifat terbuka mengenai informasi yang 
ada, sebagaimana diketahui dalam organisasi tidak akan efektif apabila 
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interaksi di antara orang- orang yang tergabung dalam suatu organisasi 
tidak pernah ada komunikasi. Komunikasi menjadi sangat penting karena 
merupakan aktivitas tempat pimpinan mencurahkan  waktunya  untuk  
menginformasikan  sesuatu  dengan  cara tertentu kepada seseorang atau 
kelompok orang.  
Dengan adanya komunikasi, maka fungsi manajerial yang berawal 
dari fungsi perencanaan, implementasi dan pengawasan dapat dicapai. 
Komunikasi tergantung pada persepsi, dan sebaliknya persepsi juga 
tergantung pada komunikasi. Persepsi meliputi semua proses yang 
dilakukan seseorang dalam memahami informasi mengenai 
lingkungannya. Baik buruknya proses komunikasi tergantung persepsi 
masing-masing orang yang terlibat di dalamnya. Ketidaksamaan 
pengertian antara penerima dan pengirim informsi akan menimbulkan 
kegagalan berkomunikasi. Begitu juga komunikasi yang dilakukan oleh 
kepala madrasah kepada guru-guru yang dibinanya, terlebih lagi 
perkembangan zaman semakin hari semakin tinggi tingakat teknologinya. 
Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat cepat, tidaklah 
mengurangi arti pentingnya komunikasi di antara orang yang tergabung 
dalam organisasi. Komunikasi antara orang dengan orang tidak selalu 
tergantung pada teknologi, akan tetapi tergantung dari kekuatan pada diri 
orang dan dalam lingkungannya. 
Hal ini sejalan dengan yang sudah diungkapkan oleh Made tentang 
kedudukan kepala madrasah, yaitu kepala madrasah dalam kedudukannya 
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sebagai supervisor berkewajiban untuk membina para guru agar menjadi 
pendidik dan pengajar yang baik. Bagi guru yang sudah baik agar dapat 
dipertahankan kualitasnya dan bagi guru yang belum baik agar dapat 
dikembangkan menjadi lebih baik. Sementara itu semua guru baik yang 
sudah berkompeten maupun  yang masih lemah harus diupayakan agar 
tidak ketinggalan zaman dalam proses pembelajaran maupun materi yang 
diajarkan.112 
Komunikasi merupakan suatu proses interaksi antara orang itu 
sendiri. Proses yang berjalan dari komunikator yang menyampaikan pesan 
(message) melalui jalur tertentu (medium), kemudian ditangkap oleh 
penerima (receiver) dan bila memungkinkan menjadi umpan balik 
(feedback) kepada komunikator. Dalam hal ini, komunikasi yang 
dilakukan oleh kepala madrasah kepada guru untuk meningkatkan kinerja 
guru di MI Negeri Karanganom dilaksanakan dengan menggunakan 
prinsip komunikasi keIslaman, yaitu dengan cara memberikan kesempatan 
kepada para guru untuk selalu berkomunikasi secara langsung sebelum 
keputusan diambil, mendengarkan terlebih dahulu masukan-masukan yang 
positif dari berbagai pihak. 
Pendapat diatas akan sejalan jika dikaitkan dengan hubungan anta 
rmanusia. Sebab Wiryanto mengemukakan bahwa pendekatan hubungan 
antar manusia berkembang sebagai reaksi terhadap perhatian eksklusif 
faktor fisik dalam  mengukur  keberhasilan  suatu  organisasi.  Salah  satu  
asumsi  dasar   dari pendekatan-pendekatan hubungan antar manusia adalah 
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kenaikan kepuasan kerja yang akan mengakibatkan kenaikan produktif. 
Dalam Alquran terdapat banyak petunjuk, cara untuk berkomunikasi yang 
baik, dalam surah Qaaf ayat 18: 
 
Artinya: sekali-kali janganlah engkau katakan tentang sesuatu bahwa  
aku akan berbuat begini begitu besok; kecuali dengan “jika 
Allah menghendaki”(al-Kahf:23-24).114 
Dalam  tafsir  al-Azhar,  Hamka  mengatakan  bahwa  pada  
pangkal  surah Khaf  ayat  23-24  “dan  tidak  seorangpun  yang  tau  di  
Bumi  mana  dia   akan  meninggal”. Walaupun orang zaman sekarang 
sudah menyediakan kuburannya atau mewasiatkan kalau dia mati dia 
dikuburkan di bumi yang ia maksud,namun diapun tidak dapat   
memastikan   apakah   di   negeri   tempat   kubur  yang  diwasiatkannya  
itu  dia akan mati. Dan di ujung ayat ini dikatakan     bahwa,“sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui, segala sesuatu besar dan kecil, jauh dan 
dekat, gaib dan nyata”. Sampai kepada yang terkecil yang telah  lama 
terjadi  selain  telah  dalam  ilmuNya,  adalah  dalam  penelitiannya  dan 
berjalan berkembang menurut aturan yang telah tertentu. 
Hal  ini  menunjukkan  bahwa,  dalam  Islam  tidak  ada  
seorangpun  yang boleh  mendahulukan  Kuasa  Tuhan,  sebab  Tuhan  
Maha  mengetahui  baik  dan  buruknya   sesuatu.   Adapun   kaitan   
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dengan   Manajemen   komunikasi kepala madrasah adalah adanya nasihat 
yang terkandung di dalam tafsir tersebut, yaitu dalam menjalani   
kehidupan, adabaiknya   jika   kita   menahan   diri     dalam berkomunikasi. 
Hal ini karena salahsatu tanda baiknya Islam seseorang adalah 
meninggalkan hal-hal yang buruk, maka dalam hal ini dikatakan sudah 
berhasil dalam menerapkan prinsip komunikasi yang disampaikan dalam 
Alquran. Karena dengan cara yang sudah dilakukan kepala madrasah saat 
berkomunikasi sudah menjadi daya tarik bagi komunikan untuk merubah 
pola pikir menjadi lebih baik lagi. Kepala madrasah selalu bersifat terbuka 
dalam hal pekerjaan selalu memberikan informasi-informasi yang didapat 
kepada bawahannya, sehingga tujuan dalam berorganisasi dapat tercapai 
sebagaimana yang diharapkan. 
2. Komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah  dengan
 pengawas pendidikan. 
Temuan yang didapat dalam pelaksanaan komunikasi kepala 
madrasah dengan pengawas pendidikan berjalan dengan baik, adanya 
komunikasi terbuka yang dilakukan antara dua pihak. Saling bahu 
membahu dalam pencapaian tujuan pendidikan. Pengawas pendidikan 
memberikan kesempatan kepada  kepala  madrasah untuk menanyakan hal-
hal yang belum dipahami terkait dengan adanya upaya untuk tercapainya 
perubahan yang lebih baik. Begitu juga dengan kepala madrasah yang 
tidak sungkan-sungkan untuk bertanya kepada pengawas pendidikan 
mengenai hal-hal yang belum dipahami. Di samping itu adanya kerjasama 
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yang dilakukan oleh kepala madrasah dan pengawas pendidikan guna 
meningkatkan kinerja guru, hal demikian terlihat dari adanya hasil yang 
didapat mengenai perkembangan guru-guru yang dirasakan oleh kepala 
madrasah. Kepala madrasah berupaya untuk memengaruhi bawahannya 
dengan membangun komunikasi yang baik dan menyenangkan baik dalam 
keadaan formal maupun nonformal. 
Dalam organisasi madrasah pengawas madrasah dan kepala 
madrasah merupakan suatu integral, seperti diketahui bahwa kegiatan 
suatu organisasi madrasah dapat berjalan dengan lancar, maka pekerjaan 
yang dilakukan harus sesuai dengan fungsinya masing-masing. Kepala 
madrasah sebagai pimpinan yang bertanggung jawab atas kelangsungan 
organisasi, maka dari itu kepala madrasah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
khususnya  dalam meningkatkan  kinerja  guru. 
Dalam kenyataannya tidak sedikit pengawas madrasah yang 
berkompeten, dan  justru mereka memiliki kinerja di bawah standar. Hal 
tersebut bisa saja terjadi karena adanya motivasi yang rendah. Pengawas 
madrasah tidak memiliki semangat kerja yang tinggi, sehingga prestasi 
kerjanya juga tidak optimal. 
Selanjutnya Syafaruddin mengungkapkan dalam Siagian bahwa 
sasaran pengawasan adalah: 
a. Kebijakan dan strategi yang telah ditetapkan, terselenggara sesuai 
dengan jiwa dan semangat kebijakan dan strategi dimaksud; 
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b. Anggaran yang bersedia untuk menghidup berbagai kegiatan 
organisasi benar-benar digunakan untuk melakukan kegiatan 
tersebut secara efesien dan efektif; 
c. Para anggota organisasi benar-benar berorientasi kepada 
berlangsungnya hidup dan kemajuan organisasi sebagai 
keseluruhan dan bukan kepada kepentingan individu yang 
sesungguhnya ditempat di bawah kepentingan organisasi; 
d. Penyediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana kerja 
sedemikian rupa sehingga organisasi memperoleh manfaat yang 
sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana tersebut; 
e. Standar mutu hasil pekerjaan terpenuhi semaksimal mungkin; 
f. Prosedur kerja ditaati oleh semua pihak. 
Dengan adanya sasaran-sasaran yang hendak dicapai oleh pengawas 
madrasah, maka secara tidak langsung akan memotivasinya untuk bekerja 
lebih baik lagi, sehingga motivasi kerja tersebut dapat disalurkan juga 
kepada yang disupervisinya. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh 
Barnawi dan Arifin tentang tugas pokok pengawas madrasah yaitu: 1) 
menyusun program pengawasan madrasah, 2) memantau pelaksanaan 
delapan standar, 3) menilai administrasi,, akademis, dan fungsional, 4) 
melakukan pengawasan di daerah khusus. Daerah khusus adalah daerah 
terpencil atau terbelakang, daerah dengan kondisi masyarakat adat yang 
terpencil, daerah perbatasan dengan Negara lain, daerah yang mengalami 
bencana alam, bencana sosial, atau daerah yang dalam keadaan darurat. 
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Yang tidak lain tugas pokok tersebut diarahkan untuk mengawasi kinerja 
guru dalam pembelajaran dan kinerja kepala madrasah dalam mengolah 
madrasah. Dalam menjalankan tugasnya seorang pengawas pendidikan 
memiliki tugas dalam menilai kinerja guru-guru di madrasah. Sebagai 
mana menurut hemat pemikiran penulis bahwa supervisi adalah sebagai 
upaya peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran dengan jalan 
meningkatkan kompetensi dan keterampilan guru melalui bimbingan 
profesional oleh pengawas madrasah. Kesemua aspek yang sudah 
disebutkan tersebut tidak terlepas dari komunikasi yang dilakukan antara 
kepala madrasah dengan pengawas pendidikan. 
Komunikasi efektif bagi pemimpin merupakan keterampilan 
penting, karena adanya perencanaan, pengorganisasian, dan juga adanya 
fungsi pengendalian yang dapat berjalan hanya melalui aktivitas 
komunikasi. Dalam beberapa situasa di lembaga pendidikan atau dalam 
organisasi, kadangkala  muncul sebuah pernyataan di antara anggota 
organisasi, hal ini sering memicu timbulnya perselisihan dan juga 
kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Hal tersebut sering terjadi antara 
atasan dengan bawahan, baik antara kepala madrasah dengan yayasan, 
antara kepala madrasah staf, antara kepala madrasah dengan guru, maupun 
antara guru dengan guru. Reger berpendapat, komunikasi akan berjalan 
dengan efektif apabila adanya hubungan internal yang memenuhi kondisi 
sebagai berikut: (1) bertemu satu sama lain, (2) empati terhadap pribadi 
yang lain dan berkomunikasi yang dapat dipahami oleh satu sama lain, (3) 
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menghargai satu  sama lain, bersifat positif dan wajar tanpa menilai dan 
keberatan, (4) menghayati pengalaman satu sama lain dengan sungguh-
sungguh, sikap menerima dan empati satu sama lain, (5) merasa saling 
menjaga keterbukaan dan iklim yang mendukung dan mengurangi 
kecendrungan gangguan, (6) memperlihatkan tingkah laku   yang percaya 
penuh dan memperkuat perasaan aman terhadap yang lain. 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom, merupakan aspek yang 
harus  dilakukan dengan  sebaik  mungkin,  mengingat dalam  
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya pemimpin harus 
membangun suasan yang baik, nyaman, saling terbuka, jujur dalam 
bekerja, maka melalui komunikasi inilah dibangun suasana yang 
diharapkan tersebut. Sebagaimana dalam hadis dikatakan mengenai 
pelaksanaan komunikasi tersebut, yaitu: 
Hendaklah kamu jujur. Karena jujur akan membawa kepada 
kebajikan dan kebajikan membawa ke surga. Bilamana seseorang 
tetap memelihara kejujuran, niscaya dia akan ditulis di sisi Allah 
sebagai seorang yang jujur. Dan sekali-kali jangan pembohong, 
karena pembohong adalah petunjuk jalan kepada kejahatan dan 
kejahatan membawa kepada neraka. Tetapi kalau sesorang 
membiasakan dirinya pembohong dan selalu  ucapan bohong akan 
dituliskan dia di sisi Allah sebagai pembohong (HR.Bukhari dan 
Muslim). 
 
Kejujuran atau sikap benar adalah akhlak terpuji yang harus 
diterapkan dalam hidup dan kejujuran juga merupakan kunci utama dalam 
bersosialisasi. Dengan adanya usaha kejujuran yang dibangun dalam 
komunikasi untuk memanjukan suatu organisasi akan meningkatkan 
ketaqwaan dalam diri masing- masing individu. Sehingga dengan 
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meningkatnya ketaqwaan seseorang akan menjadi lebih baik pula dalam 
bermasyarakat, yang nantinya diharapkan dapat menjadi insan yang lebih 
baik lagi di tengah-tengah masyarakat. Namun apabila dalam aspek-aspek 
moral dan etika tidak diperhatikan, maka akan sangat besar kemungkinan 
terjadinya hal-hal negatif yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
Dengan adanya suasana yang baik, maka akan terbinanya 
hubungan dan komunikasi di dalam lingkunagn madrasah, yang 
memungkinkan guru dapat mengembangkan kreatifitasnya, sebab adanya 
jalan untuk terjadinya interaksi dan adanya respon atau umpan balik dari 
komponen-komponen lainnya yang ada di madrasah atas kreatifitas dan 
inovasi yang diberikan oleh guru tersebut. Tentu saja hal ini menjadi motor 
penggerak bagi guru untuk terus meningkatkan daya inovasi dan 
profesionalismenya sebagai sosok orang yang dicontoh pada saat 
melakukan pembelajaran di depan kelas. Sehingga dengan terlaksananya 
hal demikian maka akan meningkatkan kinerja guru. Maka dari itu 
diketahui bahwa pembinaan hubungan dan komunikasi yang baik di antara 
komponen dalam madrasah  menjadi suatu   keharusan   dalam   menunjang   
peningkatan   kinerja,   untuk itu semakin baik pembinaan hubungan dan 
komunikasi yang dilakukan, maka akan semakin baik pula upaya untuk 
mendorong kinerja guru-guru. 
Dalam kehidupan di dunia, manusia selalu berkomunikasi. Sebab 
itulah komunikasi menjadi wadah paling utama dalam menghambakan diri 
kepada sang Illahi. Alquran menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah 
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manusia, dalam Alquran banyak nasehat-nasehat yang harus diperhatikan 
dan dipahami agar terciptanya suasana yang baik dalam menjalani 
kehidupan di dunia ini. Komunikasi Menyentuh segala aspek kehidupan 
manusia, hal penting yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaannya 
adalah dengan menyiram kebutuhan dari sikap yang sopan, jujur, benar, 
lembut sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima oleh khalayak 
atau masyarakat.  
Komunikasi yang berakhlak al-karimah berarti  komunikasi  yang  
bersumber  kepada  Alquran  dan  Hadis  (Sunah   Nabi). Serta komunikasi 
yang menimbulkan kebaikan baik untuk sendiri maupun untuk orang lain, 
sebagaimana ungkapan dalam Islam mengatakan “Keselamatan seseorang 
terletak dalam menjaga lisan” maka dari itu komunikasi sangat 
berpengaruh terhadap kelanjutan hidup manusia, baik manusia sebagai 
hamba, anggota masyarakat, anggota keluarga dan manusia sebagai satu 
kesatuan yang universal. Seluruh kehidupan manusia tidakbisa lepas dari 
komunikasi, dan komunikasi juga sangat   berpengaruh terhadap  kualitas   
berhubungan dengan sesama. Komunikasi Islam adalah proses 
penyampaian pesan-pesan keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip 
komunikasi dalam Islam. Dalam Alquran terdapat banyak bentuk 
komunikasi Allah, baik yang berbentuk, perintah, larangan, anjuran, atau 
ajakan. Dalam beberapa ayat Allah membuat ungkapan untuk menarik 
perhatian orang yang akan diajakNya dalam berkomunikasi dengan tujuan 
agar selalu mengingatNya dan meningkatkan keimanan serta ketaqwaan 
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hambaNya. 
Dari beberapa penjelasan mengenai komunikasi di atas, dikatakan 
bahwa komunikasi yang dilakukan sangat penting dan besar dampaknya 
dalam suatu organisasi. Katakan saja komunikasi yang dilakukan oleh 
kepala madrasah kepada staf dan guru atau dari atas ke bawah, dan juga 
komunikasi yang dilakukan oleh bawah ke atas atau dari staf dan guru ke 
kepala madrasah. Yang secara  keseluruhan harus dilakukan dan 
dijalankan berdasarkan struktur organisasi yang ada dalam organisasi 
tersebut. Walaupun dari masing-masing pihak memiliki kekurangan  dan 
kelebihan dalam berkomunikasi. Namun alangkah lebih baik lagi jika 
komunikasi dilakukan secara langsung, sehingga kekurangan akan lebih 
tertutupi oleh adanya proses komunikasi yang dilakukan. 
Sehingga terkait dalam pelaksanaan komunikasi yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa pembicaraan atau komunikasi yang dilakukann 
dalam kesehariannya haruslah dilakukan dengan baik secara hukum Islam, 
baik sunnahnya maupun wajibnya. Apabila dalam pembicaraan didengar 
banyak mubahnya, maka akan lebih baik jika, pembicaraan sekedarnya 
saja dan jangan dilanjutkan, dengan tujuan agar hasil pembicaraan tidak 
menjerumus kepada hal- hal yang tidak dibenarkan dalam agama Islam. 
 
 
 
 
142 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Manajemen komunikasi yang dilakukan antara kepala  madrasah 
dengan guru berjalan lancar.  
  Kepala madrasah dan guru saling berkoordinasi, dalam 
mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya. Adanya komunikasi 
yang dilakukan antara kepala madrasah dan guru yang dapat 
dikatakan juga antara atasan dan bawahan membentuk tim kerja 
dalam suasana kekeuargaan. Kepala madrasah memiliki kemampuan 
dalam memimpin madrasah, hal ini terlihat saat kepala madrasah 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin yaitu 
komunikasi yang dilakukan oleh kepala madrasah pada saat 
mengadakan  rapat  di  madrasah.  
  Komunikasi kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesional guru yaitu menyampaikan pesan kepada guru baik secara  
lisan (memanggil dan teguran langsung) maupun secara tulisan (surat 
peringatan);Komunikasi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin 
guru yaitu memberikan contoh teladan dengan hadir ke sekolah tepat 
waktu dan pulang paling akhir; dan Komunikasi kepala sekolah 
dalam meningkatkan tanggung jawab guru yaitu komunikasi antar 
pribadi dan komunikasi dalam memecahkan masalah didalam 
pembelajaran dengan cara mengkoordinasi dan mencari solusi 
dengan komite dan pengawas sekolah, serta Dinas Pendidikan 
terkait. 
2. Sedangkan faktor penghambat manajemen komunikasi antara kepala 
madrasah dengan guru adalah tugas rangkap jabatan sebagai kepala 
madrasah lain. 
3. Adanya upaya kontinyu dan berkesinambungan dari kepala madrasah 
untuk menciptakan suasana rilek dan terbuka dengan para guru 
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sehingga terjalin suasan kekeluargaan dan tertanam sikap dedikasi 
serta tanggungjawab yang tinggi. 
B. Implikasi 
 Dengan kemampuan kepala madrasah dalam mengelola manajemen 
komunikasi yang baik dengan guru dan staf di MI Negeri Karanganom,  maka 
akan berdampak positif pada proses belajar mengajar, dedikasi yang tinggi antar 
personal dalam mengemban tugas masing-masing. Disini terjadi kepaduan antara 
kepala madrasah, guru dan staf.  
Dengan adanya komunikasi, maka fungsi manajerial yang berawal dari 
fungsi perencanaan, implementasi dan pengawasan dapat dicapai. Komunikasi 
tergantung pada persepsi, dan sebaliknya persepsi juga tergantung pada 
komunikasi. Persepsi meliputi semua proses yang dilakukan seseorang dalam 
memahami informasi mengenai lingkungannya. Baik buruknya proses komunikasi 
tergantung persepsi masing-masing orang yang terlibat di dalamnya. 
Ketidaksamaan pengertian antara penerima dan pengirim informsi akan 
menimbulkan kegagalan berkomunikasi. Begitu juga komunikasi yang dilakukan 
oleh kepala madrasah kepada guru-guru yang dibinanya, terlebih lagi 
perkembangan zaman semakin hari semakin tinggi tingakat teknologinya 
Selain itu, koreksi atas fungsi manajemen komunikasi kepala madrasah , 
dan juga adaptasi terhadap berbagai perubahan, merupakan aktivitas yang 
dilakukan kepala madrasah tersebut untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.Disini dapat dilihat ditandai dengan: 
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1. Adanya pembagian dalam pekerjaan, kekuasaan, dan tanggungjawab  
komunikasi, yang sengaja direncanakan untuk lebih meningkatkan usaha 
dalam mewujudkan tujuan. 
2. Adanya satu atau beberapa pusat yang berfungsi mengawasi pengendalian 
usaha-usaha kepala madrasah serta mengarahkannya mencapai tujuan. 
3.   Penggantian tenaga pengajar; dalam hal ini guru atau staf yang dianggap 
tidak bekerja sebagaimana yang diharapkan dapat diganti oleh tenaga atau 
guru yang lain . 
C. Saran 
Dari beberapa hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti 
berkaitan dengan manajemen komunikasi kepala madrasah untuk 
meningkatkan kinerja  guru di MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten, 
maka ada beberapa saran yang perlu disampaikan yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk memaksimalkan komunikasi yang dibangun oleh kepala 
madrasah, hendaknya kepala madrasah membuat setrategi-setrategi 
baru, mungkin dapat dilakukan dalam kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan hubungan lebih dekat lagi dengan para staf dan guru, 
agar komunikasi yang dibangun apat menjadi lebih terarah tentunya 
dalam situasi kerja yang penuh dengan suasana kekeluargaan. 
2. Seharusnya para guru lebih membuka diri lagi kepada kepala 
madrasah, malalui komunikasi ke atas yang sudah dibangun oleh 
kepala madrasah dengan memberikan masukan-masukan ataupun 
menyampaikan keluhan-keluhan yang dihadapai kepada kepala 
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madrasah, sehingga dengan adanya masukan-masukan tersebut dapat 
meningkatkan kinerja guru. 
3. Kepada pihak pengawas pendidikan juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang lebih banyak lagi sebagai mitra 
madrasah dalam membangun dan memajukan madrasah khususnya 
di dalam  peningkatan kinerja guru. 
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Lampiran 1 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Rabu, 06 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.30-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  :  Dokumen pendukung Sejarah berdirinya MI Negeri  
 Karanganom 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
  Negeri Karanganom  
Sumber  : 1. Salinan Penetapan Menteri Agama RI No.12 th 1959 
2. Surat Putusan Menteri Dalam Negeri tanggal 03 Januari  
1956 No. UP.34/1/13 tentang penyerahan Sekolah 
Mamba’ul dalam Karesidenan Surakarta beserta segala 
alat perlengkapannya kepada Kementerian Agama. 
 3. Surat Berita Acara Timbang Terima sekolah Mamba’ul 
Ulum dalam karesidenan Surakarta dari Residen 
Surakarta sebagai pelaksana surat putusan Menteri 
Dalam Negeri diatas, kepada Kementerian Agama, 
yang di wakili oleh R.H. Moh. Mubangit, tanggal 17 
oktober 1958 
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A. Deskripsi 
MI Negeri Karanganom yang di kepalai oleh H. Shofyan Thohari , M.Pd.I  
B.Tafsir 
1. Dokumen MI Negeri Karanganom sangat lengkap menunjukkan 
pengarsipan data sangat bagus. 
2. Pembinaan keguruan terhadap madrasah sangat bagus dibuktikan adanya 
piagam terhadap kemajuan madrasah. 
3. Madrasah mampu mengikuti perkembangan jaman terbukti dari setiap 4 
tahun akeditasi selalu mendapat nilai yang sangat memuaskan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
151 
 
 
 
Lampiran 2 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Rabu, 07 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.30-12.00 Wib 
Dicatat Jam  :  12.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Dokumen pendukung Sejarah 
berdirinya MI Negeri  
                                       Karanganom 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala 
Sekolah dengan Guru MI  
                                      Negeri Karanganom  
Sumber  : Dokumen Program Kerja Tahunan MI 
Negeri Karangnom 
 
A. Deskripsi 
Program kerja tahunan kepala sekolah MI Negeri Karanganom Tahun 
Pelajaran 2016/2017 terdiri dari 15 kolom. Kolom pertama berisi No yang 
dinyatakan dengan angka I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX 
Kolom kedua berisi program terdiri dari:  
I. Program Umum terdiri dari : 
1. Rapat awal tahun pelajaran yang direncanakan pada bulan Juli dengan 
sasaran guru 
2. Rapat rutin meliputi: 
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Rapat kepala sekolah direncanakan setiap bulan dengan sasaran kepala 
sekolah. 
a. Rapat rutin guru direncanakan setiap bulan dengan sasaran guru. 
3. Pembinaan guru direncanakan setiap bulan dengan sasaran warga 
sekolah. 
4. Penataan halaman direncanakan setiap bulan dengan sasaran warga 
sekolah. 
5. Rapat akhir tahun direncanakan bulan juli dengan sasaran guru. 
II. Pengajaran 
1. Menyusun jadwal pelajaran direncanakan setiap bulan dengan sasaran 
kepala sekolah. 
2. Supervisi direncanakan setiap bulan dengan sasaran guru. 
3. Tes semester direncanakan bulan Desember dan Mei dengan sasaran 
murid. 
4. Pembagian raport direncanakan bulan Desember dan Mei dengan sasaran 
murid. 
5.  Pelaksanaan ujian direncanakan bulan Desember dan Mei dengan 
sasaran murid. 
6. Aktivitas sd direncanakan bulan Juli, Agustus, September, Oktober, 
Desember, dan Juni dengan sasaran murid. 
7. Penyerahan STTB belum ada perencanaan waktu dengan sasaran murid. 
III. Kesiswaan 
1. Penerimaan Murid Baru/Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
direncanakan bulan Juli dengan sasaran murid. 
2. Pendataan murid direncanakan bulan Juli dan Agustus dengan sasaran 
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kepala sekolah. 
3. Pelaksanaan BP direncanakan setiap bulan dengan sasaran murid. 
4. Pelaporan format S direncanakan setiap bulan dengan sasaran kepala 
sekolah. 
5. Kenaikan kelas direncanakan  bulan Juni dengan sasaran murid. 
6. Pelaksanaan ekstrakurikuler direncanakan setiap bulan dengan sasaran 
murid. 
IV. Personalia 
1. Mengusulkan kenaikan pangkat dan gaji berkala direncanakan bulan 
Oktober dan Februari dengan sasaran kepala sekolah. 
2. Pembagian tugas baru direncanakan bulan Juli dengan sasaran kepala 
sekolah. 
3. Pembuatan DP3 direncanakan bulan Desember dengan sasaran kepala 
sekolah. 
4. Membuat format C belum ada perencanaan waktu dengan sasaran kepala 
sekolah. 
V. Peralatan Gedung Sekolah. 
1. Menginventarisasikan buku dan alat peraga direncanakan setiap bulan 
sasaran kepala sekolah dan guru. 
2. Menata perpustakaan sekolah direncanakan setiap bulan dengan sasaran 
guru. 
3. Menginventarisir gedung dan mebeler direncanakan setiap bulan dengan 
sasaran kepala sekolah dan guru. 
VI. Keuangan 
1. Menginventarisir sumber keuangan direncanakan setiap bulan dengan 
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sasaran bendahara. 
2. Mengawasi keuangan belum ada perencanaan waktu sasaran kepala 
sekolah. 
3. Pengeloalaan keuangan gaji, BPSD, DPP direncanakan setiap bulan 
dengan sasaran kepala sekolah dan guru. 
4. Pelaporan keuangan direncanakan setiap bulan denga sasaran kepala 
sekolah dan guru. 
VII. Humas 
1. Rapat dengan orang tua murid. 
2. Rapat dengan komite sekolah. 
3. Pameran denga hasil – hasil murid. 
4. Rapat pengurus. 
VIII. Supervisi 
1. Pemeriksaan administrasi PBM 
2. Kunjungan kelas 
3. Pemeriksaan sarana dan prasarana 
4. Pemeriksaan administrasi ada usaha 
5. Pemeriksaan 7K 
6. Pemeriksaan keuangan 
a. Rutin 
b. Komite 
IX. Lain – lain 
1. Mengatur layanan komite 
2. Mengatur layanan UKS 
3. Mengatur dan menata gedung dan halaman sekolah. 
155 
 
 
 
4. Mengatur dan menata gedung dan halaman sekolah. 
B. Tafsir 
1. Pembuatan perencanaan mengacu pada pedoman penilaian supervisi sekolah. 
2. Pembuatan perencanaan melibatkan berbagai pihak yaitu kepala sekolah , guru, 
dan komite madrasah . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Kamis, 07 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.30-12.00 Wib 
Dicatat Jam  :  12.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Perencanaan Kepala Sekolah 
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Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala 
Sekolah dengan Guru MI  
                                      Negeri Karanganom  
Sumber  : Dokumen Program Kerja Tahunan MI 
Negeri Karangnom 
 
A. Deskripsi 
1. Menyelengarakan perbaikan-perbaikan alat-alat sekolah yang diperlukan 
direncanakan pada bulan Mei, Juni, Juli, Agustus, September, dan Oktober. 
2. Menyelenggarakan pengisian buku induk siswa direncanakan pada bulan 
Januari, Mei, Juli, Agustus, September, dan Oktober. 
3. Menyelenggarakan persiapan pelaksanaan ulangan umum semester direncanakan 
pada bulan Nopember. 
4. Menyelenggarakan evaluasi kegiatan BK. OSIS, UKAS dan ekstrakurikuler 
direncanakan bulan Januari, Pebruari, Maret, April, Mei, Juni, Agustus, 
September, Oktober, Nopember dan Desember. 
5. Menyelenggarakan kegiatan akhir semester. 
a. Daftar kelas direncanakan pada bulan Januari,Pebruari, Maret, April, 
Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, Nopeber dan Desember. 
b. Kumpulan nilai leger direncanakan pada bulan Juni dan Desember. 
c. Catatan tentang siswa yang perlu diperhatikan direncanakan pada 
bulan Januari,Pebruari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, 
September, Oktober, Nopeber dan Desember. 
d. Pengisian buku nilai semester direncanakan pada bulan Juni dan 
Desember. 
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e. Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar direncanakan pada 
bulan Juni dan Desember. 
f. Pemanggilan orang tua siswa sejauh diperlukan untuk berkonsultasi 
direncanakan pada bulan Januari, Pebruari, Maret, April, Mei, Juni, 
Juli, Agustus, September , Oktober, Nopember, Desember. 
B. Tafsir 
1. Program semester merupakan perincian program tahunan tetapi lebih 
spesifik. 
2. Dalam perencanaan program semester melibatkan guru, kepala sekolah, 
komite madrasah dan orang tua murid. 
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  Lampiran 4 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Kamis, 07 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.30-12.00 Wib 
Dicatat Jam  :  12.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Perencanaan Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Dokumen Program Kerja Tahunan MI Negeri Karangnom 
 
I. Deskripsi 
A. Pada awal bulan dilakukan kegiatan rutin antara lain: 
1. Melaksanakan kegiatan penyelesaian kegiatan gaji pegawai/guru, 
laporan bulan, rencana keperluan perlengkapan kantor dan 
sekolah, dan rencana belanja bulanan direncanakan pada bulan 
Januari, Pebruari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, 
September, Oktober, Nopeber dan Desember. 
2. Melaksanakan pemeriksaan umum : 
a. Bimbingan Konseling kelas, daftar hadir guru, pegawai 
tata usaha direncanakan pada bulan Januari, Pebruari, 
Maret, April, Mei, Juni, Juli, agustus, September, 
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Oktober, Nopember, Desember. 
b. Kumpulan bahan evaluasi berikut bahan analisa 
direncanakan pada bulan Januari, Pebruari, Maret, April, 
Mei, Juni, Juli, agustus, September, Oktober, Nopember, 
Desember. 
c. Kumpulan bahan program pengajaran direncanakan pada 
bulan Januari, Pebruari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, 
agustus, September, Oktober, Nopember, Desember. 
d. Diagram pencapaian kurukulum direncanakan pada bulan 
Januari, Pebruari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, agustus, 
September, Oktober, Nopember, Desember. 
e. Diagram daya serap siswa direncanakan pada bulan 
Januari, Pebruari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, agustus, 
September, Oktober, Nopember, Desember. 
f. Program perbaikan dan pengayaan direncanakan pada 
bulan Januari, Pebruari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, 
agustus, September, Oktober, Nopember, Desember. 
g. Buku catatan pelaksanaan bimbingan dan konseling 
direncanakan pada bulan Januari, Pebruari, Maret, April, 
Mei, Juni, Juli, agustus, September, Oktober, Nopember, 
Desember. 
h. Memberi petunjuk pada guru-guru tentang siswa yang 
perlu diperhatikan dalam rangka pembinaan kegiatan 
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siswa direncanakan pada bulan Januari, Pebruari, Maret, 
April, Mei, Juni, Juli, agustus, September, Oktober, 
Nopember, Desember. 
B. Pada akhir bulan dilakukan kegiatan rutin antara lain: 
1. Penutupan buku direncanakan pada bulan Januari, Pebruari, Maret, 
April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, Nopember, 
Desember. 
2. Pertanggung jawaban keuangan direncanakan pada bulan Januari, 
Pebruari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, 
Nopember, Desember. 
3. Evaluasi terhadap persediaan dan penggunaan alat sekolah 
direncanakan pada bulan Januari, Pebruari, Maret, April, Mei, Juni, 
Juli, Agustus, September, Oktober, Nopember, Desember. 
4. Mutasi siswa dan klapper direncankan pada bulan Januari, Pebruari, 
Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, 
Nopember, Desember. 
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Lampiran 5 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Jum’at, 08 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-10.00 Wib 
Dicatat Jam  :  10.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Perencanaan Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
          Negeri Karanganom  
Sumber  : Dokumen Program Kerja Mingguan MIN Karangnom 
 
I. Deskripsi 
A. Melaksanakan upacara bendera pada hari senin dan hari-hari besar 
direncanakan pada minggu I, II, III, IV dan V menyesuaikan. 
B. Melaksanakan senam kesegaran jasmani direncanakan pada minggu I, 
II, III, IV dan V setiap hari Jum’at. 
C. Memeriksa agenda dan menyelenggarakan surat menyurat direncanakan 
pada minggu I, II, III, IV dan V menyesuaikan. 
D. Mnegadakan rapat mingguan untuk menjadi bahan rencana kegiatan 
mingguan direncanakan pada minggu IV menyesuaikan. 
E. Memeriksa keuangan sekolah direncanakan pada minggu IV dan V 
menyesuaikan. 
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F. Mengatur penyediaan keperluan perlengkapan kantor/sekolah 
direncanakan pada minggu I, II, III ,IV dan V menyesuaikan.    
II. Tafsir 
Program semestter merupakan perincian program bulanan tetapi 
lebih spesifik. Dalam perencanaan program semester melibatkan guru, 
kepala sekolah, Komite dan Orang tua murid. 
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Lampiran 6 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Perencanaan Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Dokumen Program Kerja Harian Kepala Sekolah MI    
                                  Negeri Karanganom 
 
I. Deskripsi 
1. Memeriksa daftar hadir guru, tenaga teknisi pendidikan dan tenaga 
tata usaha direncanakan setiap hari Senin, Selasa , Rabu, Kamis, 
Jum’at dan Sabtu. 
2. Mengatur dan memeriksa 7 K di sekolah direncanakan setiap hari 
Senin, Selasa , Rabu, Kamis, Jum’at dan Sabtu. 
3. Memeriksa p[rogram pengajaran dan perrsiapan lainnya yang 
mendukung proses belajar mengajar direncanakan setiap hari 
Senin, Selasa , Rabu, Kamis, Jum’at dan Sabtu. 
4. Menyelesaikan surat-surat, angka kredit guru, menerima tamu dan 
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menyelenggarakan pekerjaan kantor lainnya direncanakan setiap 
hari Senin, Selasa , Rabu, Kamis, Jum’at dan Sabtu. 
5. Mengatasi hambatan-hambatan terhadap berlangsungnya proses 
belajar mengajar direncanakan setiap hari Senin, Selasa , Rabu, 
Kamis, Jum’at dan Sabtu. 
6. Mengatasi kasus yang terjadi direncanakan setiap hari Senin, 
Selasa , Rabu, Kamis, Jum’at dan Sabtu. 
7. Memeriksa segala sesuatu menjelang sekolah usai direncanakan 
setiap hari Senin, Selasa , Rabu, Kamis, Jum’at dan Sabtu. 
8. Melaksanakan supervisi kegiatan belajar mengajar setiap hari 
Senin, Selasa , Rabu, Kamis, Jum’at dan Sabtu. 
 
II. Tafsir 
Program harian merupakan perincian program mingguan tetapi 
lebih spesifik . Dalam perencanaan program harian melibatkan guru 
dan kepala sekolah. 
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Lampiran 7 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Senin, 11 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.30-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Letak Geografis MI Negeri Karanganom 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : MI Negeri Karanganom dan sekitarnya 
 
A. Deskripsi 
Lembaga pendidikan formal yang berciri khas agama Islam ini 
berada dilingkungan Islamis. Gedung MI Negeri Karanganom mempunyai 
2 kampus. Kampus unit I terletak antara jalan Karanganom – Jetis, 
tepatnya di dukuh Karanganom Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten. Letak bangunan gedung cukup strategis bagi pelaksanaan 
pendidikan, dimana situasinya tenang sehingga sangat mendukung dalam 
proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.Sedangkan kampus unit II 
terletak di dukuh Grubugan Kecamatan Karanganom yang juga memiliki 
letak yang strategis dan nyaman bagi pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Adapun batas – batas wilayah MI Negeri Karanganom Kampus I 
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tempat penelitian ini dilaksanakan adalah : 
1. Sebelah Utara adalah jalan yang menghubungkan antara Desa 
Karangan menuju arah Desa Soropaten, bila kearah kanan menuju ke 
Karanganom dan ke  kiri menuju dukuh Kwagean. 
2. Sebelah Timur Desa Karangan 
3. Sebelah Barat Dukuh Jebugan 
4. Sebelah Utara jalan yang menghubungkan antara Penggung – Jatinom 
Adapun batas wilayah MI Negeri Karanganom Kampus 2 
tempat penelitian ini dilaksanakan adalah : 
1. Sebelah Utara jalan menuju dukuh Jebugan Karanganom 
2. Sebelah Timur dukuh Karanganom 
3. Sebelah Barat SD Negeri 2 Karanganom  
4. Sebelah Selatan jalan yang menghubungkan antara Penggung – 
Jatinom. 
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Lampiran 8 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Data guru dan karyawan MI Negeri Karanganom 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Data Guru dan karyawan MI Negeri Karanganom 
 
A. Deskripsi  
No Nama Basic Pendidikan Jabatan 
1. H.Sofyan Thohari, M.Pd.I S2 Kepala 
2. Ali Manshur, S.Ag S1 Guru 
3. Darmanta, S.pd S1 Guru 
4. Supadmi, S.Pd S1 Guru 
5. Tugiman, S.Pd.I S1 Guru 
6. H. Eko Yuni Saputra, S.Pd.I S1 Guru 
7. Suwartini, M.Pd.I S2 Guru 
8. Ina Rahmawati, SP S1 Guru 
9. Agus Ahmad Zamroni, S.Ag S1 Guru 
10. Arif Sargunawan Wibowo, SE S1 Guru 
11. Choiriyati, S.Ag S1 Guru 
12. Sri Hardati, S.Pd.I S1 Guru 
13. Musyarofah, S.Pd.I S1 Guru 
14. Sri Hartini, S.Pd.I S1 Guru 
15. Sutadi, S.Pd S1 Guru 
16. Nur Sugiyanti, S.Pd.I S1 Guru 
17. Ayip Rosadi, ST S1 Guru 
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18. Taufik Hidayat, S.Pd.SD S1 Guru 
19. Fitri Anis Sholikhah, SE S1 Tata Usaha 
20. Suwardi STM Tata Usaha 
21. M. Rais Arsyad Zein, A.Md D3 Tata Usaha 
22. Siti Zulaikhah, S.Pd.I S1 GTT 
23. Fatkhul Janah, S.Pd S1 GTT 
24. Nurush Sholihati, SHI S1 GTT 
25 Fauziah Arini, S.Pd S1 GTT 
26. Maryatmi Nugrahawati N, SS S1 GTT 
27. Muhammad Sholeh SMA PTT 
28. Muhammad Arif Isnaini D2 PTT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
169 
 
 
 
Lampiran 9 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Visi dan Misi MI Negeri Karanganom 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
  Negeri Karanganom  
Sumber  : Profil MI Negeri Karanganom 
 
A. Deskripsi 
1. Visi dan Misi MI Negeri Karanganom 
MI Negeri Karanganom Kabupaten Klaten memiliki visi dan misi 
sekolah sebagai berikut:  
a. Visi  
             Visi adalah sesuatu yang diidealkan dan dicita-citakan oleh 
lembaga dalam hal ini MI Negeri Karanganom , yaitu mencetak 
generasi penerus yang unggul serta mempunyai daya saing di era 
globalisasi serta beriman dan berakhlak karimah. Berbicara masalah 
visi dan misi H. Sofyan Thohari, S.Pd.I, M.Pd.I selaku kepala 
madrasah saat ini mengatakan bervariasinya kebutuhan siswa akan 
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belajar, beragamnya kebutuhan guru dan staf lain dalam 
pengembangan profesionalnya, berbedanya lingkungan madrasah satu 
dengan lainnya dan ditambah dengan harapan orang tua/ masyarakat 
akan pendidikan yang bermutu bagi anak, maka kepala madrasah 
beserta dewan guru menetapkan visi madrasah yaitu “ Berkualitas 
dalam bidang Ilmu Pengetahuan, Iman-Taqwa dan Amaliah, Akhlakul 
Karimah serta berdaya guna bagi Nusa, Bangsa dan Agama”. 
b. Misi 
MI Negeri Karanganom di dalam mencapai visi yang 
ditetapkan mengimbangi dengan merumuskan misi. Adapun misi MI 
Negeri Karanganom adalah: 
i) Penyelenggaraan pendidikan yang efektif, efisien, dan berhasil 
guna. 
j) Menumbuhsuburkan budaya membaca dan menulis. 
k) Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan profesional 
guru. 
l) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang mencukupi. 
m) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
n) Menumbuhsuburkan sikap beribadah, sopan santun, dan berbudi 
pekerti luhur. 
o) Melaksanakan disiplin kerja dan tertib administrasi. 
p) Menciptakan persatuan murid, orang tua murid, guru dan komite 
madrasah. 
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Lampiran 10 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Struktur Organisasi MI Negeri Karanganom 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Prifil MI Negeri Karanganom 
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Lampiran 11 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Perlengkapan MI Negeri Karanganom 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
  Negeri Karanganom  
Sumber  : Dokumen MI Negeri Karanganom 
 
A. Deskripsi 
No Barang Jumlah Keterangan 
1. Meja dan Kursi Guru  Sedang 
2. Meja dan Kursi murid  530/265 Baik 
3. Almari  Sedang 
4. Papan Tulis  Sedang 
5. Papan Absensi Murid  Sedang 
6. Jadwal Pelajaran  Sedang 
7. Daftar Piket Harian  Sedang 
8. Jam Dinding  Baik 
9. Alat-Alat Kebersihan  Baik 
10. Sulak dan Penghapus  Baik 
11. Perlengkapan Upacara  Baik 
12. Komputer  Baik 
173 
 
 
 
13. Printer  Baik 
14. Laptop  Baik 
15. Tempat Sampah  Baik 
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Lampiran 12 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Kelas I – Kelas VI MI Negeri Karanganom 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
            Negeri Karanganom  
Sumber  : MI  Negeri Karanganom 
 
A. Deskripsi 
No Barang Jumlah Keterangan 
1. Bank Data Kelas 14 Baik 
2. Absensi Murid 14 Baik 
3. Jurnal  Kelas 14 Baik 
4. Daftar Nilai 14 Baik 
5. Program Semester 22 Baik 
6. 
Analisis Hasil 
EvaluasiBelajar  
22 Baik 
7. Rencana Harian 12 Baik 
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Lampiran 13 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  Perpustakaan MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Buku Perpustakaan MI Negeri Karanganom 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : MI Negeri Karanganom 
 
A. Deskripsi 
No Jenis Buku Jumlah Keterangan 
1. Buku Pegangan Murid 765  
2. Buku Penunjang Murid 437  
3. Buku Pegangan Guru 132  
4. Buku Penunjang Guru 45  
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Lampiran 14 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  Dirumah beliau  
Informasi  :  Sejarah berdirinya MI Negeri Karanganom 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Mantan Kepala  MI Negeri Karanganom    
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data sejarah penulis mengadakan wawancara kepada 
mantan kepala MI Negeri Karanganom yang menjabat selama kurang lebih 
26 Tahun. Setelah peneliti mengikuti Sholat Jum’at di Masjid Blanceran 
penulis mengadakan perjanjian mengadakan wawancara seputar sejarah MI 
Negeri Karanganom dan beliau menyanggupi. Kebetulan belau tidak acara. 
Waktu penulis memasuki rumah disambut dengan ramah dan 
menanyakan perihal kedatangan penulis. Suasana dirumah beliau sangat 
Islamis, terlihat rak buku berisi buku – buku keagamaan seperti Bulughul 
Maram, Lu’lu’ wal Marjan, Fiqih Sunnah, dan lain – lain.  
Peneliti : “ Bagaimana Sejarah MI Negeri Karanganom yang 
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bapak ketahui “? 
Bp. H.Sukri, BA : “ Menurut cerita orang tua dahulu , bahwa MI Negeri 
Karanganom dahulu berdiri sebelum Indonesia merdeka 
yang semula bernama Bii’satil Muslimin, yang berarti 
bangkitnya umat islam. Dari arti inilah rupanya 
masyarakat Karanganom bangkit pula kesungguhannya 
untuk memacu kecerdasan guna maraih kemerdekaan 
yang diidamkan dan dicita-citakan pada saat itu. 
Sampai pada tahun 1941 nama Baa’satil 
Muslimin mengalami perubahan nama menjadi 
“Mambaul Ulum”. Bersama itu pula diangkatlah 6 
madrasah menjadi Ulum, yaitu; Klaten, Boyolali, Sragen, 
Karanganyar, Sukoharjo dan Wonogiri. Dari 
pengangkatan ini pula kemudian Mambaul Ulum yang 
berada di Klaten (Karanganom) mengalami perubahan 
nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karanganom 
sampai sekarang..” 
 
B. Tafsir 
Madrasah didirikan atas prakarsa personal anggota masyarakt 
dukuh Karanganom yang didukung oleh warga masyarakat. Tujuan 
didirikannya madrasah adalah untuk menegakkan nilai – nilai Islam dalam 
bentuk karya nyata. 
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Lampiran 15 
CATATAN LAPANGAN DOKUM ENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Hambatan dan Solusi pemecahan masalahnya 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : H. Shofyan Thohari , S.Pd.I, M.Pd.I Kepala Sekolah MI    
                                 Negeri Karanganom 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan hambatan dan solusi pemecahan 
masalahnya dalam pelaksanaan manajemen Komunikasi di MI Negeri 
Karanganom peneliti mengadakan wawancara dengan  kepala Madrasah 
sebagai berikut : 
Peneliti : “ Hambatan apa saja yang ditemui dalam pelaksanaan       
Manajemen Komunikasi di MI Negeri Karanganom dan 
bagaimana pemecahan masalahnya ?” 
Kepala Madrasah :  
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Lampiran 16 
CATATAN LAPANGAN DOKUM ENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
  Negeri Karanganom   
Sumber  : Guru Bahasa Arab 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Guru Bahasa Arab sebagai berikut : 
Peneliti : “ Bagaimana Komunikasi yang sering dilakukan oleh 
kepala sekolah kepada para guru ?” 
Guru Bahasa Arab: Komunikasi yang dilakukan selama ini bagus, lancar, 
dan di MI Negeri Karanganom ini komunikasi yang 
memang dilakukan dalam rapat khususnya dua bulan 
sekali, kalau memang keadaannya sangat penting ya 
komunikasi dilakukan dalam bentuk sehari-hari, tidak 
mesti menunggu waktu rapat. Misalnya kepala sekolah 
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menanyakan program penilaian, kesiapan materi 
pembelajaran, dan kepala sekolah selalu menanyakan 
perkembangan siswa sudah sampai dimana, bagaimana 
pemahamannya dalam menerima pelajaran dan hal 
tersebut selalu dikomunikasikan kepada saya selaku 
guru oleh bapak kepala sekolah. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
181 
 
 
 
Lampiran 17 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Kepala Sekolah 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Guru Bahasa Arab sebagai berikut : 
Peneliti : “ Bagaimana Komunikasi yang selama ini bapak lakukan   
kepada para guru ?” 
Kepala Sekolah    : Apabila ada instruksi dari pihak Kemenag maka saya 
langsung mengabarkannya kepada guru-guru. begitu 
juga dengan kegiatan-kegiatan guru yang mendukung 
peningkatan kinerjanya, baik supervisi yang dilakukan 
tujuannya kan untuk meningkatkan kinerja guru, maka 
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dengan adanya supervisi ini saya juga terbantu dalam 
memberdayakan guru-guru. Misalnya pada saat adanya 
supervisi kelas, guru-guru akan lebih bekerja keras 
dalam melengkapi perangkat pembelajarannya, maupun 
media pembelajaran. Di samping itu saya juga 
memberikan kesempatan kepada guru-guru apabila 
mereka sanggup sepulang sekolah untuk mengajar 
ekskul maka saya persihlahkan tentunya saya 
menambah honor guru,   tapi kalau guru tidak sanggup 
saya cari guru dari luar. 
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Lampiran 18 
CATATAN LAPANGAN DOKUM ENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Guru Kelas 3 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Guru Bahasa Arab sebagai berikut : 
Peneliti : “ Bagaimana Komunikasi yang selama ini bapak lakukan    
kepada para guru ?” 
Kepala Sekolah    : Apabila ada instruksi dari pihak Kemenag maka saya 
langsung mengabarkannya kepada guru-guru. begitu 
juga dengan kegiatan-kegiatan guru yang mendukung 
peningkatan kinerjanya, baik supervisi yang dilakukan 
tujuannya kan untuk meningkatkan kinerja guru, maka 
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dengan adanya supervisi ini saya juga terbantu dalam 
memberdayakan guru-guru. Misalnya pada saat adanya 
supervisi kelas, guru-guru akan lebih bekerja keras 
dalam melengkapi perangkat pembelajarannya, maupun 
media pembelajaran. Di samping itu saya juga 
memberikan kesempatan kepada guru-guru apabila 
mereka sanggup sepulang sekolah untuk mengajar 
ekskul maka saya persihlahkan tentunya saya 
menambah honor guru,   tapi kalau guru tidak sanggup 
saya cari guru dari luar. 
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Lampiran 19 
CATATAN LAPANGAN DOKUM ENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul                    : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI    
Negeri Karanganom  
Sumber  : Guru Kelas 3 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Guru Bidang Studi Olah Raga sebagai berikut : 
Peneliti : “ Bagaimana Kepala Sekolah  dalam memahami posisi  
para guru ?” 
Guru Olah Raga    : Kalau bapak sih sering mengingatkan guru-guru untuk 
memanfaatkan media yang sudah ada dalam belajar, 
tapi memang terkadang guru-guru ini yang sulit untuk 
diarahkan. Padahal infokus sudah disedikan untuk 
membantu guru-guru mengajar, tapi tau sendiri kan, 
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guru-guru di sini beberapa ada yang sudah cukup 
dikatakan tua, jangankan untuk menggunakan infokus, 
untuk membuka leptop aja masih ada yang belum bisa, 
palingan seperti saya, saya guru bidang studi olah raga 
tapi juga ngampu ngajar TIK , wajar kalau saya paham  
cara  menggunakannya  dan  sedikit  banyaknya  cukup  
membantu dengan adanya infokus ini. 
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Lampiran 20 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Guru Kelas 3 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Guru Kelas 3 sebagai berikut : 
Peneliti : “ Apa yang dilakukan oleh Kepala Sekolah untuk 
meningkatkan kinerja  para guru ?” 
Guru Kelas 3         : Beliau sangat santun dalam menyampaikan arahan 
kepada kami, beliau sangat akrab dan pintar untuk 
membangun suasana yang hangat, terlebih beliau 
sebagai kepala sekolah menginginkan yang terbaik 
disini. Kalau masalah penggunaan media dalam belajar 
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beliau sering menyarankan, “ pakailah bu media 
disekolah ini, sayang enggak digunakan”, saya senang 
beliau sarankan itu, hanya saja saya kurang tertarik, 
saya lebih suka membuat media belajar yang dibawa 
langsung oleh anak-anak dari rumah ketimbang harus 
menggunakan media dari sekolah. Senin kemarin anak-
anak baru saja saya suruh bawakan biji kedelai dan saya 
suruh tanam dengan  cup plastik waktu ada pelajaran 
IPA. Ini saya contohkan langsung biar anak paham.   
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Lampiran 21 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Kepala Sekolah 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Kepala Sekolah sebagai berikut : 
Peneliti : “ Apa yang bapak lakukan  untuk meningkatkan kinerja  
para guru terkait dengan penggunaan fasilitas sekolah?” 
Kepala Sekolah   : Guru-guru sering juga saya ingatkan kalau ada fasilitas 
dimanfaatkan, mubazir namanya kalau tidak 
dimanfaatkan. Tapi ya gitu, hanya beberapa orang guru 
saja yang mulai bergerak. Harapan saya guru-guru yang  
lainnya  juga  ikutlah  dalam  pemanfaatan  fasilitas 
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yang disedikan dari sekolah. Biar terlihat 
perkembangannya, apalagi sekarang sudah semakin 
canggih, semuanya alat yang mengerjakan. 
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Lampiran 22 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Kepala Sekolah 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Kepala Sekolah sebagai berikut : 
Peneliti : “ Terkait dengan kurikulum yang ada , bagaimana 
penerapannya?” 
Kepala Sekolah     : Saya sering melakukan komunikasi langsung kepada ibu 
Choiriyati selaku wakil kepala bagian kurikulum , tidak 
hanya ketika rapat saja komunikasi kami lakukan, 
misalnya masalah supervisi mengenai kelengkapan guru-
guru, jadi kalau ada guru yang belum melengkapi 
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perangkat pembelajaran saya mengarahkan bu Choiriyati 
selaku wakil kepala bagian kurikulum agar beliau 
mengkoordinir guru – guru.  
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Lampiran 23 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Wakil Kepala Bagian Kurikulum 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Kepala Sekolah sebagai berikut : 
Peneliti : “ Bagaimana kepala sekolah mengkomunikasikan terkait 
dengan pelaksanaan kurikulum di MI Negeri Karanganom 
kepada ibu selaku kepala bagian kurikulum ?” 
Sie Kurikulum        : Mengenai pelaksanaan komunikasi kepala sekolah 
kepada saya selaku wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum dilaksanakan dengan baik, beliau selalu 
mengontrol. Biasanya komunikasi yang di lakukan ketika 
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ada rapat kepengurusan, baik rapat keanggotaan dan itu 
satu bulan sekali dan kalau ada hal – hal yang dianggap 
penting beliau langsung mengkomunikasikannya dalam 
kesehariannya. Kalau bapak lagi sibuk, bapak biasanya 
menyampaikannya kepada saya selaku wakil kepala 
bagian kurikulum dan saya yang menyapaikannya kepada 
guru – guru, misalnya mengenai pembelajaran didalam 
kelas. Format penilaian, persiapan materi pembelajaran. 
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Lampiran 24 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Wakil Kepala Bagian Kesiswaan 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Kepala Sekolah sebagai berikut : 
Peneliti             : “ Bagaimana kepala sekolah mengkomunikasikan terkait 
dengan pelaksanaan kurikulum di MI Negeri Karanganom 
kepada ibu selaku kepala bagian kurikulum ?” 
Sie Kurikulum    : Komunikasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dilakukan 
secara langsung, artinya antara kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah ada komunikasi yang dilakukan dan 
tentunya menjadi sebuah agenda yang nantinya dilakukan 
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secara bersama-sama, baik dilakukan melalui rapat, 
diskusi-diskusi, dan bahkan juga dilakukan berdasarkan 
incident field. Dalam hal ini antara kepala sekolah dengan 
saya selaku wakil kepala sekolah bagian kesiswaan 
melakukan komunikasi secara terang-terangan, artinya 
tidak dengan sembunyi-sembunyi. Bapak kepala sekolah 
selalu mengarahkan saya untuk tetap menjaga kedisiplinan 
siswa, dan pesan yang disampaikan kepala sekolah saya 
amanahkan kepada siswa, sehingga tetap adanya 
koordinasi antara saya dengan kepala sekolah, karna  
bagaimanapun kepala sekolah juga memiliki tugas untuk 
memantau keadaan siswa-siswa dan apabila ada yang 
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku,  kepala 
sekolah  menegur  saya,  sudah  tugas  dan  
tanggungjawab saya untuk mengkoordinir keadaan, 
khususnya bagian kesiswaan. 
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Lampiran 25 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Staf Tata Usaha 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Staf Tata Usah sebagai berikut : 
Peneliti            : “ Bagaimana kepala sekolah mengkomunikasikan terkait 
dengan Manajemen Ketata Usahaan di MI Negeri 
Karanganom kepada ibu  ?” 
Staf TU               : Komunikasi yang dilakukan bapak kepada saya selaku 
staf bagian tata usaha cukup baik, jelas, tujuannya jelas, 
intinya segala sesuatunya disampaikan bapak cukup 
sejalan dengan bawahannya, bahkan terkadang bapak 
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minta pendapat saya terlebih dahulu sebelum mengambil 
keputusan, apabila ada yang kurang menurut bapak saya 
juga diminta oleh bapak untuk menambahkan 
kekurangan itu. Menurut saya bapak cukup menghargai 
staf-stafnya.Misalnyadalamkegiatan rapat,  bapak 
langsungmenanyakan kepada kami selaku bawahannya 
untuk menyampaikan hal- hal yang perlu dibenahi, baik 
rapat apapun itu. Mau rapat kepengurusan, rapat anggota, 
bahkan rapat pengurus harian juga, terkadangpun bapak 
kalau memang dalam keadaan mendesak bapak 
memanggil staf ke dalam ruangannya. Jadi, tidak harus 
menunggu waktu rapat untuk menyampaikannya, 
kendala-kendala tidak kami rasakan saat berkomunikasi 
dengan beliau. 
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Lampiran 26 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
Hari Tanggal  :  Sabtu, 09 Juni 2017 
Jam Observasi  :  07.00-13.00 Wib 
Dicatat Jam  :  13.00 Wib 
Tempat  :  MI Negeri Karanganom 
Informasi  : Implementasi Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah 
Judul   : Manajemen Komunikasi Kepala Sekolah dengan Guru MI  
Negeri Karanganom  
Sumber  : Staf Tata Usaha 
 
A. Deskripsi 
Untuk mencari data berkaitan dengan  pelaksanaan Manajemen 
Komunikasi di MI Negeri Karanganom peneliti mengadakan wawancara 
dengan  Staf Tata Usah sebagai berikut : 
Peneliti            : “ Bagaimana kepala sekolah mengkomunikasikan terkait 
dengan Manajemen Ketata Usahaan di MI Negeri 
Karanganom kepada ibu  ?” 
Staf TU               : Komunikasi yang dilakukan bapak kepada saya selaku 
staf bagian tata usaha cukup baik, jelas, tujuannya jelas, 
intinya segala sesuatunya disampaikan bapak cukup 
sejalan dengan bawahannya, bahkan terkadang bapak 
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minta pendapat saya terlebih dahulu sebelum mengambil 
keputusan, apabila ada yang kurang menurut bapak saya 
juga diminta oleh bapak untuk menambahkan 
kekurangan itu. Menurut saya bapak cukup menghargai 
staf-stafnya.Misalnya dalam kegiatan rapat, bapak 
langsung menanyakan kepada kami selaku bawahannya 
untuk menyampaikan hal- hal yang perlu dibenahi, baik 
rapat apapun  itu. Mau rapat kepengurusan, rapat 
anggota, bahkan rapat pengurus harian juga, terkadang  
bapak kalau memang dalam keadaan mendesak bapak 
memanggil staf ke dalam ruangannya. Jadi, tidak harus 
menunggu waktu rapat untuk menyampaikannya, 
kendala-kendala tidak kami rasakan saat berkomunikasi 
dengan beliau. 
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